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Sanksi Pelanggaran Hak Cipta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta :

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang Hak
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku. *

Ketentuan Pidana

Pasal 72 :

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1)
dan (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu
juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 {tujuh) tahun dan/atau
denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang
hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama
5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

huruf yang terakhir dalam penyusunan buku ini, tidak henti-

hentinya Penulis memohon doa restu dan perlindungan agar
diberi kemampuan dalam menyusun dan merangkai kalimat sampai
menjadi penjelasan-penjelasan dengan harapan-dapat dengan mudah
dipahami oleh para pembacanya. Oleh karena itu Penulis memanjatkan
Puji Syukur ke Hadirat Allah SWT,, tidak saja karena Penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku yang sangat sederhana ini, akan
tetapi limpahan dan nikmat-Nya yang tidak ternilai dan tidak dapat
dihitung yang diberikan kepada Penulis.

Buku ini disajikan diharapkan dapat dijadikan sebagai
bimbingan dalam melakukan suatu penelitian [imiah, untuk menjawab
masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat
umumnya dan khususnya masalah-masalah bisnis yang bersifat tidak
menguntungkan, Mengingat dalam rangka memasuki Era Globalisasi
dan Perkembangan teknologi serta informasi dewasa ini semakin
memperketat persaingan dunia bisnis. Pengambilan keputusan dalam
dunia bisnis tidak lagi bisa dilakukan hanya berdasarkan intuisi dan

Sejﬂk dimulainya mengetik huruf demi huruf pertama sampai pada
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pengalaman masa lalu. Ketelitian dan analisis fenomena bisnis yang
terjadi serta perkiraan masa akan yang datang merupakan faktor
penting yang tidak bisa diabaikan. Salah satu cara untuk
mengantisipasinya adalah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
dunia bisnis. Hambatan utama yang kita hadapi adalah kurangnya
buku-buku yang khusus membicarakan penelitian tentang dunia bisnis.
Kenyataan itulah yang memotivasi Penulis untuk ikut serta
berpartisipasi dalam melengkapi buku metodologi penelitian Bisnis.
Kendala lain yang bisa dijumpai antara lain adalah ketidakmampuan
para peneliti dalam memahami masalah, konsep, definisi operasional,
kerangka berpikir, identifikasi variabel, pengukuran dan mengana- AFT.
lisanya. Peneliti sering kurang memahami dan kurang memperhatikan D AR IsI
hal-hal tersebut bahkan justru mengabaikan, sehingga hasil penelitian-

nya tidak dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian teknik Baglan 1
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tgrlepasdm-iberbagaikeberbatasandankelemahan. Kondisi demikian C. Kebenaran llmiah ............... 16
berpengaruh terhadap penulisan buku ini, untuk itu dengan rendah i D. Penelitian Ilmiah ... 18
hati dan penuh harapan, Penulis mengharapkan kritikan dan saran- E. Etika Penelitian ........ 20
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terima kasih kepada para pembaca untuk menyampaikan bahan input
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Bagian 1
PENDAHULUAN

A. Masalah

ada dasarnya dalam perjalanan hidup dan kehidupan

manusia selalu menghadapi masalah, baik masalah yang

disengaja maupun yang tidak disengaja, dan jarang sekali
orang dapat melewatkan waktunya barang sehari tanpa
menghadapi masalah, berat atau ringan dengan kata lain besar
atau kecil. Banyak masalah yang dihadapi diwaktu silam
kemungkinan akan muncul kembali dimasa-masa mendatang.
Oleh karena pengertian tersebut, sehingga manusia sulit
menghindari masalah atau memecahkan masalah itu sendiri.
Oleh sebab itu manusia harus lebih banyak belajar dari
pengalaman masalah yang pernah dihadapinya atau dialaminya
sendiri,

Orang yang mempunyai banyak pengalaman atau orang
yang banyak menghadapi masalah, pada umumnya dapat
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pagian 1 PENDAHULUAN

memecahkan masalahnya lebih gampang dari pada orang yang
sedikit pengalaman atau orang kurang menghadapi masalah.
Pengalaman memang merupakan pengetahuan yang sangat ber-
harga bagi hidup dan kehidupan manusia sehari-hari, terutama
yang berhubungan dengan pekerjaannya atau profesinya, baik
dalam lapangan sosial, ekonomi, politik, pendidikan, budaya,
pisnis dan masalah-masalah sosial lainnya. Pengalaman manusia,
. pada dasarnya sangatlah terbatas, baik jenisnya maupun
panyaknya. Sungguhpun demikian orang dapat mengisi
kekurangan itu dengan memperluas cakrawala pengalamannya
dengan pengalaman-pengalaman orang lain sehingga penge-
tahuannya makin luas.

Manusia dapat mengambil manfaat sebesar-besarnya dari
iimu pengetahuan yang telah disusun dari pengalaman dan
pengetahuan yang sudah diuji kebenarannya. Ilmu pengetahuan
adalah merupakan sesuatu yang mempunyai nilai yang umum
dan oleh karena itu persoalan-persoalan yang dihadapi manusia
sering kali mempunyai garis-garis yang umum, maka sumbangan
iimu pengetahuan untuk memecahkan persoalan hidup dan
kehidupan manusia sehari-hari tidak dapat diperkirakan nilainya.

Untuk memecahkan suatu masalah diperlukan pengeta-
huan tentang cara penelitian, sebab dengan mengetahui cara
tersebut akan memudahkan bagi setiap orang untuk memecahkan
setiap masalah yang dihadapinya, baik masalah yang bisa
dikategorikan masalah yang besar maupun masalah yang bisa
dikategorikan sebagai masalah yang kecil,

1 Pengertian Masalah

Pada prinsipnya, masalah muncul apabila ada perbedaan
atau kesenjangan antara “Das Sollen” dan “Das Sein” atau perbe-
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daan antara apa yang seharusnya dengan sebenarnya terjadi,
antara apa yang dibutuhkan dan apa yang tersedia, antara apa
yang diharapkan dan apa yang menjadi kenyataan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, Penulis dapat membe-
rikan pengertian masalah sebagai berikut: “perbedaan
seharusnya dengan apa yang tidak seharusnya atau perbedaan
ideal normatif dengan aktual empirik”, Oleh karena itulah,
masalah merupakan salah satu alasan untuk melakukan suatu
penelitian, untuk memecahkan atau untuk memberikan jawaban
dan paling tidak memperkecil kesenjangan tersebut.

Masalah dapat juga dikatakan sebagai suatu pertanyaan
yang belum diketahui jawabannya. Sebaliknya masalah atau
pertanyaan-pertanyaan yang sudah diketahui jawabannya, tidak
dapat lagi dikatakan sebagai masalah dalam suatu penelitian.
Untuk itu setiap penelitian yang akan dilakukan selalu berangkat
dari masalah. Seperti dinyatakan oleh Emory (1985) bahwa, baik
penelitian murni maupun terapan, semuanya berangkat dari
masalah, hanya untuk penelitian terapan, hasilnya langsung
dapat digunakan untuk membuat keputusan.

Jadi setiap penelitian yang akan dilakukan selalu berangkat
dari masalah. Walupun diakui bahwa memilih masalah penelitian
sering merupakan hal yang paling sulit dalam proses penelitian.
Tuckman (1988: 25). Bila dalam penelitian telah dapat
menemukan masalah yang betul-betul masalah, maka pekerjaan
penelitian sudah dapat dikatakan selesai 50%.

2. Sumbéer Masalah

Untuk memperkecil kesenjangan atau pemecahan masalah
melalui suatu penelitian, masalah selalu ada dan tidak pernah
tidak ada bahkan selalu bertambah banyak dalam hidup dan
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kehidupan manusia sehari-hari, tinggal bagaimana peneliti,
memilih masalah dan mampu memberikan jawabannya.

Stoner dalam Sugiyono (2004: 26) mengemukakan bahwa
masalah-masalah penelitian dapat diketahui bila:

a. Terdapat perbedaan antara pengalaman dengan kenyataan.
Orang yang yang biasanya menjadi pimpinan pada bidang
pemerintahan harus pindah ke bidang bisnis. Hal ini pada
awalnya tentu akan muncul masalah. Orang biasanya menulis
dengan mesin ketik manual harus ganti dengan komputer.

b. Terdapat perbedaan antara yang telah direncanakan dengan
kenyataan. Direncanakan akan mendapat keuntungan yang
linggi, tetapi kenyataannya tidak. Dengan adanya reformasi
maka harga-harga akan turun, ternyata kenyataannya tidak.
Direncanakan menjadi Rektor pada tahun 2005 ternyata
kenyataannya tidak.

. Ada pengaduan. Dalam suatu organisasi yang tadinya tenang
tidak ada masalah, ternyata setelah ada pihak tertentu yang
mengadukan produk maupun pelayanan yang diberikan,
maka mulailah timbul masalah dalam organisasi itu. Pikiran
pembaca yang dimuat dalam Koran atau majalah yang
mengadukan kualitas produk atau pelayanan suatu lembaga,
dapat dipandang sebagai masalah, karena diadukan lewat
media banyak orang yang menjadi tahu akan kualitas produk
dan kualitas pelayanan. Dengan demikian orang tidak akan
membeli lagi atau tidak menggunakan jasa lembaga itu lagi.

d. Ada Kompetisi. Ada saingan atau kompetensi sering dapat
menimbulkan masalah besar, bila tidak dapat memanfaatkan
untuk kerja sama. Misalnya semula hanya ada satu perusahaan
yang menghasilkan produk mobil tertentu, ternyata muncul
perusahaan lain yang menghasilkan produk sama dengan

Harbani Pasolong

merek lain. Tetapi mungkin PT Telkom kurang mempunyai
masalah karena tidak ada perusahaan lain yang memberikan
jasa yang sama lewat telepon kabel, tetapi menjadi masalah
setelah ada saingan telepon genggam (hand phone).

Selain itu, masalah penelitian dapat pula bersumber dari:
Pustaka, yaitu laporan-laporan penelitian sebelumnya yang
selalu memuat implikasi untuk penelitian selanjutnya.
Karena tidak ada satu penelitian yang betul-betul tuntas,
sehingga ilmu pengetahuan selalu mengalami kemajuan
dan perkembangan,

Pertemuan Ilmiah, yaitu merupakan sumber masalah dalam
suatu penelitian atau karya tulis, oleh karena peserta selalu
mengangkat permasalahan-permasalahan yang faktual dan
dipersoalkannya secara profesional.

Pengalaman Pribadi, yaitu suatu pengalaman yang secara
langsung berkaitan dengan kehidupan pribadi dalam
keluarga, kelompok dan masyarakat, mungkin pula
berkaitan dengan tempat kerja, pekerjaan, dan atau jabatan,
Pengamatan, yaitu tidak jarang seseorang menemukan
masalah penelitiannya melalui pengamatan, Sekalipun
tidak ada niat untuk melakukan penelitian. Tetapi ketika
menyaksiican hal-hal atau fenomena-fenomena sosial
tertentu dilapangan timbullah “rasa ingin tahu”, kemudian
dilanjutkannya dalam suatu pertanyaan penelitian atau
permasalahan dalam penelitian. '
Pernyataan Pemegang Kekuasaan, yaitu baik dalam
pemerintahan maupun dalam bidang ilmu tertentu atau
baik praktisi maupun cendekiawan dapat menjadi sumber
masalah penelitian.

-
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3. Pilihan Masalah

Dalam memilih masalah atau mengidentifikasi masalah
selalu kita diperhadapkan dengan beberapa masalah, oleh karena
itu pilih masalah yang paling layak dan mempunyai manfaat
untuk diteliti.

Pertimbangan yang digunakan untuk memilih atau menen-
tukan apakah suatu masalah layak untuk diteliti atau tidak, pada
dasarnya dilakukan dua arah yaitu arah masalahnya dan arah
seorang peneliti.

a. Pertimbangan dari arah masalahnya, yaitu memberikan
sumbangan kepada: a) sumbangan kepada pengembangan
teori dalam bidang ilmu yang bersangkutan; b) pemecahan
masalah-masalah praktis.

b. Pertimbangan arah Seorang Peneliti, yaitu dalam hal ini perlu

dipertimbangkan apakah masalah itu sesuai dengan calon
peneliti. Sesuai tidaknya tergantung kepada apakah masalah
tersebut “managble” atau tidak oleh seorang “managble topic”
ini terutama diukur dari: 1) kemampuan pengetahuan atau
bidang ilmu yang dikuasainya; 2) biaya yang tersedia; 3) alat-
alat yang tersedia; 4) penguasaan metode penelitian yang
diperlukan; 5) ketersediaan data.
Setiap peneliti hendaknya menanyakan kepada diri, apakah
masalah yang akan diteliti sesuai dengan kemampuannya atau
tidak. Apabila kelima hal tersebut di atas (pada point b), jika
tidak sesuai sebaiknya pilih masalah lain. Kesesuaian masalah
dengan peneliti menjadi bahan bagi pembahasan tentang latar
belakang penelitian, mengapa masalah itu dipilih untuk
diteliti.

4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang baik menurut Fraenkel & Wallen

(1990: 22) dalam suatu penelitian , yaitu sebagai berikut:

a. Masalah harus feasible, dalam arti masalah tersebut harus
dapat dicarikan jawabannya melalui sumber yang jelas tidak
banyak menghabiskan dana, tenaga dan waktu.

b. Masalah harus jelas, yaitu semua dapat memberikan persepsi
yang sama terhadap masalah tersebut.

c. Masalah harus signifikan, dalam arti jawaban atas masalah
tersebut harus memberikan kontribusi terhadap pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah. u

d. Masalah bersifat etis, yaitu tidak berkenaan dengan hal-hal
yang bersifat etika, moral, nilai-nilai keyakinan dan agama.
Kasus majalah monitor adalah contoh hasil penelitian yang
berkenaan dengan keyakinan/agama sehingga menimbulkan
masalah di masyarakat.

Sedangkan menurut Tuckman dalam Sugiono (2004 : 26)
mengatakan bahwa masalah yang baik adalah hubungan antara
dua variabel atau lebih. Menurut penulis tidak harus dinyatakan
dalam bentuk kalimat tanya, atau alternatif yang tetapi secara
implisit mengandung pertanyaan. Misalnya tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menemukan apakah ada hubungan antara
dengan ......

Setelah masalah diidentifikasi dan dipilih, langkah
selanjutnya adalah masalah perlu dirumuskan. Tujuannya
perumusan masalah yaitu dijadikan sebagai penuntun dalam
operasionalisasi penelitian.

Adapun perumusan masa-lah dalam suatu penelitian
sebagai berikut.
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a. Rumusan masalah sebaiknya dirumuskan dalam bentuk
kalimat tanya.

b. Rumusan masalah harus padat dan jelas.

¢. Rumusan masalah memberikan petunjuk tentang adanya
kemungkinan untuk mengumpul data guna menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang termuat dalam pertanyaan
tersebut.

d. Rumusan masalah harus memberi petunjuk tentang analisis
data yang akan digunakan.

€, Rumusan masalah harus berkaitan dengan jenis-jenis variabel
penelitian (independent and dependent variables).

Kelemahan-kelemahan dalam menanggulangi masalah
pada pokoknya bersumber pada dua sebab.

1. Orang yang bersangkutan atau peneliti yang bersangkutan
tidak mengetahui cara yang harus ditempuh dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi yang biasa disebut
“kekurangan formal”.

2, Orang yang bersangkutan atau peneliti yang bersangkutan
kekurangan data/fakta yang cukup yang berhubungan
dengan masalahnya, biasanya disebut “kekurangan materil”,

5. Bentuk-Bentuk Masalah Penelitian

Menurut Sugiyono (2004: 26) bentuk-bentuk masalah
penelitian terdiri dari:

1. Permasalahan Deskriptif

Permasalahan deskriptif adalah suatu permasalahan yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel
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mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian ini tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari
hubungan variabel itu dengan varaibel yang lain. Penelitian
semacam ini untuk selanjutnya dinamakan penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang populer dalam
bisnis Emory (1985).
Contoh:
a. Seberapa tinggi efektivitas perdagangan dengan sistem
multilevel.
b. Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap adanya impor gula
tanpa dibebani bea masuk.
¢. Seberapa tinggi jumlah barang yang terjual, dan keuntungan
PT Petani (dua variabel)

2. Permasalahan Komparatif.

Permasalahan komparatif adalah suatu permasalahan
penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan suatu
variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda.

Contoh:

a. Apakah ada perbedaan produktivitas kerja laki-laki dan
perempuan pada suatu perusahaan.

b. Adakah perbedaan disiplin kerja pegawai negeri sipil
dibandingkan dengan pegawai swasta.

c. Adakah perbedaan kualitas manajemen antara Bank Swasta
dan Bank Pemerintah.
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3. Permasalahan Asosiatif

Permasalahan asosiatif adalah pertanyaan penelitian yang
bersifat hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat tiga
bentuk hubungan yaitu: hubungan simetris, hubungan kausal,
dan interaktif/ reciprocal/ timbal balik,

a. Hnbtingan Simetris

Hubungan simetris adalah hubungan antara dua variabel
atau lebih yang kebetulan munculnya bersama. Jadi bukan
hubungan kausal maupun interaktif.

Contoh:

1) Adakah hubungan dengan antara semut di pohon dengan
tingkat manis buah,

2) Adakah hubungan antara sering datang ke Sungai Saddang
dengan Prestasi Kerja.

3) Adakah hubungan antara banyaknya radio di pedesaan
dengan sepatu yang dibeli.

b. Hubungan Kausal

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel dipengaruhi).
1) Apakah ada pengaruh pengawasan dengan disiplin kerja?
2) Seberapa besar pengaruh tata ruang toko terhadap jumlah

pengunjung?

3) Apakah ada pengaruh Gaji terhadap motivasi kerja?
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c. Hubungan Resiprocal

Hubungan reciprocal adalah hubungan yang saling
mempengaruhi. Disini tidak diketahui mana variabel independen
dan dependen.

Contoh:

1) Hubungan antara motivasi dan prestasi kerja. Disini dapat
dinyatakan motivasi mempengaruhi prestasi dan juga
sebaliknya.

2) Hubungan antara kecerdasan dengan kekayaan. Kecerdasan
dapat menyebabkan kaya. Demikian juga orang yang kaya
dapat meningkatkan kecerdasan karena gizi terpenuhi.

B. Manusia Mencari Kebenaran

Dalam usaha manusia mencari kebenaran telah ditempuh
bermacam-macam cara, mulai dari tingkat yang paling sederhana
yaitu secara kebetulan sampai kepada tingkat [lmiah atau dengan
kata lain mencari kebenaran dengan menggunakan metode
ilmiah, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Penemuan Secara Kebetulan |

Diceritakan dalam sejarah penemuan obat penyakit malaria,
bahwa seorang pengembara sedang menderita penyakit demam
yang datang dalam waktu-waktu tertentu. Apabila ia terserang
maka suhu badannya naik sedangkan ia sendiri merasa
kedinginan dan menggigil.

Dengan susah payah akhirmya sampailah ia ditepi sebuah
rawa. Penderitaan dan dahaga yang memuncak memaksa minum
air rawa itu walaupun rasanya agak pahit dan nampaknya
berwarna lumpur semu merah. Sebatang pohon besar yang telah
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lama tumbang dan terendam dalam rawa itu nampak sudah
mulai hancur dimakan air menambah tidak mengenakan
pemandangan air rawa tersebut. Tetapi heran, air rawa yang kotor
tersebut rupa-rupanya menjadi sebab sembuhnya ia dari penyakit
panas dingin itu.

Dari kemalangan yang kebetulan itu, kemudian orang
menggunakan air kulit yang serupa dengan batang yang runtuh
itu untuk mengobati panas dingin. Dewasa ini mengenal hasilnya
sebagai pohon kina sebagai obat penyakit malaria. Walaupun
kebenaran cerita ini sukar dibuktikan sebagai kisah kejadian,
sesuailah kiranya sebagai ilustrasi mengenai apa yang dimaksud
penemuan secara kebetulan.

2. Melalui “Trial and Error”

Istilah “trial” and “error” dikenal mula-mula dalam
lapangan ilmu jiwa yang sesungguhnya menyatukan dua jenis
pengertian: “percobaan dan kesalahan”. Karena istilah yang
pertama telah menjadi bahasa umum bagi ilmu pengetahuan,
kami pergunakan pula istilah tersebut untuk menggambarkan
metode ini dalam usaha mencari kebenaran.

Cara ini berbeda dengan yang disebut pertama terutama
dalam jumlah unsur atau dalanvusaha yang dilakukan oleh orang
yang bermaksud memecahkan suatu masalah. Pada cara trial and
error terdapat sikap yang dapat disebut “sikap untung-
untungan”, tetapi dibandingkan dengan cara kebetulan, trial and
error ada kelebihannya, karena disini manusia tidak hanya
dengan pasif menanti terjadinya suatu kebetulan atau keajaiban.
Manusia di sini mengadakan sejenis usaha yang aktif, mencoba
dan mencoba. Pada saat manusia bertindak (mengadakan trial)
tidak ada kesadaran yang pasti mengenai pemecahan yang
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dilakukan. Oleh sebab itulah maka sangat tepat disebut satu
percobaan, Bila percobaan yang satu gagal, mungkin sekali

. percobaan yang berikutnya berhasil. Setiap percobaan berikutnya

tidak lagi semata-mata berarti pengulangan percobaan yang
mendahuluinya, tetapi merupakan perbaikan-perbaikan.

Di dalam psykologi belajar dan psykologi hewan terkenal
percobaan apa yang dimaksud “problem box” atau “kotak
masalah”. Sebuah contoh dapat diketahui dari Thorndike sebagai
berikut:

Kucing yang sudah kelaparan dimasukkan ke dalam satu
kotak masalah yakni satu ruang yang hanya dapat dibuka (untuk
memperoleh makanan yang terletak di luar ruang itu) apabila
kucing berhasil menarik ujung tali membuka pintu. Dengan
motivasi makanan yang menimbulkan selera, kucing berusaha
sekejap mata untuk keluar dari kotak itu. la melompat kian kemari
mengulurkan kaki diantara terali-terali, menggigit, mengorek dan
mengeong-ngeong. Karena anak kucing (“trial”) ini secara
kebetulan bersenggolan dengan simpul tali yang dimaksud, pintu
terbuka dan kucing melompat keluar, inilah disebut trial and
error.

3. Melalui Otoritas atau Kewibawaan

Berdasarkan pada penghormatan pada suatu pendapat
yang dikeluarkan oleh badan atau oleh orang tertentu yang
dianggap mempunyai kewibawaan. Seringkali orang-orang tidak
lagi berusaha mencari jalan lain untuk kebenaran pendapat itu.
Dengan kata lain orang-orang ini menganggap pendapat itu
sebagai kebenaran yang dengan sendirinya harus diambil sebagai
pegangan. Cara inilah yang dimaksud dalam golongan ketiga
ini.
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Di dalam pergaulan sehari-hari hal serupa ini menjadi
sedemikian lumrah sehingga dalam pembicaraan yang penting
pun, misalnya di dalam rapat, kuliah, diskusi, seminar pembi-
caraan ilmiah dan sebagainya, sering-sering diterima tanpa
disadari. Memang sampai pada batas-batas tertentu penegasan
pendapat yang berwibawa banyak menunjukkan kebenaran;
malahan justru karena itulah orang-orang tertentu dipandang
memiliki kewibawaan dalam lapangan tertentu pula. Ada
pendapat yang dikeluarkan oleh orang-orang pandai didasarkan
atas penyelidikan. Tetapi karena ia dianggap ahli, maka pendapat
ini segera tersebar dan tumbuh dengan subur sebagai pendapat
umum. Kelak dapat terjadi bahwa pendapat yang berasal dari
ahli itu dinyatakan kebenarannya dengan bukti-bukti penye-
lidikan. Hal ini memperkuat kewibawaan ahli tersebut, atau
sebaliknya dapat terjadi. Suatu pendapat mungkin saja dapat
disepakati sebagai pendapat ahli. Pendapat tersebut menjadi
milik umum yang “berwibawa” itu. Sejarah perkembangan
kebudayaan cukup banyak mengenal peristiwa serupa dalam
hal ini.

4. Pemecahan Cara Spekulasi

Di dalam sifat-sifatnya yang tertentu cara ini ada persa-
maannya dengan “Trial” and “ Error”. Barangkali dapat pula dika-
takan spekulasi ini merupakan trial and error yang lebih teratur
atau sistematis sifatnya. Bila seorang menghadapi suatu masalah,
mungkin sekali ia tidak segera mencoba mengadakan sesuatu
usaha dengan cara tergesa-gesa, mungkin sekali ia menetapkan
suatu cara pemecahan saja, yang walaupun tidak diyakini betul-
betul efektif cara yang diambil itu, tetapi dilaksanakan dengan
harapan mudah-mudahan berhasil usaha tersebut. [a berspekulasi
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atas suatu kemungkinan yang dipilihnya dari beberapa kemung-
kinan lain. Walaupun ia sendiri belum yakin apakah pilihannya
itu telah merupakan cara yang setepat-tepatnya. Di dalam ia
memilih atau menetapkan suatu jalan, ia hanya dalam bimbingan
oleh beberapa pertimbangan yang tidak begitu tepat. [a mengira-
ngira mana gerangan yang sebaik-baiknya untuk dijadikan
sebagai dasar untuk melaksanakan sesuatu.

Sesuatu yang mempunyai pandangan yang tajam kadang-
kadang dapat juga membuktikan adanya kebenaran yang dicapai
melalui spekulasi. Spekulasi tidak memberi susunan kepastian
di dalam cara kerja, lagi pula tidak setiap orang mempunyai
pandangan yang tajam untuk dapat berspekulasi dengan berhasil,
sebab spekulasi memikul resiko untung rugi.

5. Dengan Berpikir Krtitis dan Berdasarkan Pengalaman

Di sini orang mencari kebenaran melalui pengalamannya
secara kritis. Keuntungan besar yang dimiliki oleh manusia ialah
adanya kemampuan berfikir dan mempunyai berbagai
pengalaman. Melalui cara berfikir kritis dapat dikatakan bahwa
dari sinilah bermula muculnya metode penyelidikan, karena
manusia sudah mulai mencari jalan sebaik-baiknya untuk sampai
pada tujuan. Namun berfikir serupa ini belum sama dengan
mengadakan penelitian ilmiah.

6. Intuitif

Kebenaran yang diperoleh melalui secara intuitif dengan
secara cepat dan proses yang tidak disadari atau tanpa berpikir
terlebih dahulu. Dengan intuitif orang memberikan penilaian
atau keputusan tanpa suatu renungan. Kebenaran melalui intuitif
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sukar dipercaya karena tanpa menggunakan langkah-langkah
yang sistematis. Metode ini disebut metode “apriori”. Dalil-dalil
seseorang yang apriori yang cocok penawarannya, belum tentu
cocok dengan pengalaman atau data empiris.

7. Wahyu

Kebenaran yang diperoleh melalui wahyu bukanlah
disebabkan penalaran manusia secara aktif, tetapi diturunkan
Allah SWT kepada Rasulullah dan Nabi. Kebenaran ilmiah
diperoleh melalui penelitian ilmiah dibangun dari teori tertentu.

8. Melalui Penyelidikan Ihmiah

Cara mencari kebenaran yang dipandang cara ilmiah adalah
melalui metode penyelidikan yakni penyaluran hasrat ingin tahu
manusia dalam taraf keilmuan. Penyaluran sampai pada taraf
setinggi ini disertai oleh keyakinan bahwa ada sebab bagi setiap
akibat dan setiap gejala yang nampak dapat dicari penjelasan
secara ilmiah, Sejalan dengan sikap itu maka metode penyelidikan
hanya akan menarik dan membenarkan sesuatu kesimpulan
apabila telah dibarengi dengan bukti-bukti yang meyakinkan,
bukti mana dikumpulkan melalui prosedur yang sistematik, jelas
dan terkontrol.

Jadi Penelitian [Imiah mempunyai ciri-ciri tertentu yaitu:
sistematis, logis, empiris, deduktif, dapat diulangi (replicable) dan
berguna bagi pihak yang membutuhkannya (transmitable).

C. Kebenaran Ilmiah

Pentingnya pengujian hipotesa ialah guna mencapai
kebenaran yang berasal dari akar kata “benar” salah satu diantara
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norma dasar yang diajarkan oleh Filsafat. Dalam arti umum,
kebenaran adalah “relatif”. Dalam bahasa asing disebut “scientific
truth”. Harus dapat dibedakan dari arti kebenaran menurut
kepercayaan spiritual atau ajaran agama-agama. Di lingkungan
keagamaan, orang harus percaya dulu baru berfikir. Sebaliknya
dalam lingkungan ilmiah, berfikir dulu baru percaya.

Adapun kriteria-kriteria kebenaran ilmiah adalah sebagai
berikut:

1. Sesuai dengan Fakta

Di dalam dalil atau ucapan disebut benar, kalau dalil atau
ucapan itu sesuai dengan fakta atau realitas, Misalnya atas
pernyataan: “Siapa yang menulis buku anatomi revolusi ?”.
Jawabnya: “Crane Brinton”. Adalah benar karena memang ialah

penulisnya.

2. Sesuai dengan Ketentuan

Di dalam masyarakat A, digunakan sistem bilangan
desimal: 1, 2, 3, sampai 10, sedangkan dimasyarakat B dipakai
sistem bilangan lain, katakanlah 1 sampai 5. Maka oleh karena
itu jawaban atas pertanyaan berapa 1 +1 (di masyarakat B) 2 (di
masyarakat A), adalah 3.

3. Obyektif

_ Sesuatu disebut benar bila sesuatu itu obyektif. Di dalam
hal ini, obyektif lepas dari subyektifitas atau kesadaran. Misalnya
kepada seseorang yang belum pernah menginjak New York
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ditanya, “di manakah terletak kota New York ?”. Jawabnya: “di
Amerika Serikat”, adalah benar, walaupun ia sendiri belum
pernah melihatnya. Ini dapat disebut Scientific Belief.

4. Sesuai Bukti Akal

Ada banyak hal yang tidak dapat atau tidak mampu
dibuktikan kebenarannya secara empiris, misalnya adalah Tuhan.
Bukti akal memberi kayakinan, bahwa Tuhan benar-benar ada,
karena kalau tidak, dari mana asal mula segalanya ini?

D. Penelitian Ilmiah

Suatu penelitian dapat dikatakan Penelitian Ilmiah apabila
memenuhi syarat-syarat keilmiahan; Pertama, peneliti harus
bersikap ilmiah yaitu skeptis, kritis dan analisis. Skeptis artinya
mendasarkan pada rasa tidak percaya dalam arti bahwa peneliti
harus selalu menanyakan bukti atau fakta yang mendukung suatu
pernyataan. Bersikap kritis artinya peneliti selalu mendasarkan
pada logika dan bertindak objektif. Analisis artinya peneliti harus
mampu membedakan mana yang relevan dan mana yang tidak,
mana yang lebih dahulu dilakukan dan mana yang kemudian,
Kedua, penelitian ilmiah harus dilakukan dan disajikan secara
ilmiah. Dilakukan secara ilmiah atau terkontrol artinya sesuai
dengan urutan logis, runtut dan selalu mengarah pada usaha
pemecahan masalah. Penyajian secara sistematis dimaksudkan
untuk memperoleh penyampaian informasi kepada pihak lain.

Beberapa Penulis menyamakan penelitian ilmiah dengan
penelitian murni (pure research) dan penulis yang lainnya
membedakannya (Emory, 1980). Penelitian murni merupakan
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suatu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan sedangkan penelitian terapan lebih ditekankan
untuk pengambilan keputusan atas problem yang dihadapi. Oleh
karena itu sebagian penulis beranggapan bahwa penelitian
terapan bukan merupakan penelitian ilmiah.

Definisi atau batasan pengertian Penelitian limiah menurut
(Kerlinger, 1973) yaitu: '
“Penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sistematis,
terkontrol, empiris dan kritis tentang fenomena-fenomena alami,
dengan dipandu oleh teori dan hipotesis tentang hubungan yang
diduga terdapat hubungan antar fenomena"”.

Dari definisi tersebut di atas maka ada dua hal yang perlu
ditekankan: Pertama, Penelitian bersifat sistematis dan terkontrol
berarti bahwa penyelidikan ilmiah tertata dengan cara-cara
tertentu sehingga peneliti dapat memiliki keinginan kritis
mengenai hasil penelitiannya. Kedua, Penyelidikan ilmiah
bersifat empiris jika hasil penelitian sesuai dengan fakta-fakta yang
ada (bisa dibuktikan). Misalnya Ilmuwan berpendapat bahwa
sesuatu adalah “begitu” dia harus menggunakan cara tertentu
untuk menguji keyakinannya dengan sesuatu di luar diri Si
Ilmuwan, Dengan kata lain, pendapat atau keyakinan itu harus
dibuktikan dengan menghadapkan pada realita secara objektif.

Sedangkan yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah merupakan suatu cara ilmiah untuk memperoleh data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. [lmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri keilmuan. Yaitu rasional,
empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga dapat
dinalar oleh manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan
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itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

E. Etika Penelitian

Pada dasarnya yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan suatu penelitian yaitu, sebagai berikut:

1 Bidang ilmu yang diteliti harus sesuai dengan keahlian dari
pada peneliti itu sendiri

2 I’fzne]itian harus merahasiakan semua informasi yang
dfper_oleh dari responden karena itu nama-nama responden
chtuhskan dalam bentuk kode-kode atau initial kalau memang
itu dianggap penting dan memang harus dirahasiakan.

3 Peneliti tidak menuntut responden untuk bertanggung jawab
atas informasi yang telah disampaikan kepada peneliti.

4 Peneliti tidak memaksakan kehendaknya agar responden
memberikan informasi kepada peneliti.

5 Peneliti tidak merubah informasi dari responden dengan
pengertian yang berbeda atau bertentangan atau menggant
angka-angka yang ada ditabulasi data yang berbeda dengan
angka-angka dari responden yang sebenarnya.

F. Paradigma Penelitian

Berdasarkan pengamatan Penulis, kelemahan yang paling
banyak ditemukan dalam penelitian ilmu sosial adalah kurang
jelasnya paradigma yang digunakan peneliti dan lemahnya kajian
teori dan kerangka pemikiran sebagai dasar dalam penyusunan
hipotesis. Oleh sebab itu, kerangka pemikiran kaitan
permasalahan dalam konteks keilmuan yang ditelitinya kurang
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akurat, sehingga temuan-temuan yang dihasilkan dari hasil
penelitian tersebut, sering tidak jelas dan tampak kedudukan dan
keterkaitannya dengan teori yang dijadikan landasan dalam
kegiatan penelitiannya.

Khun (1970) mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan Paradigma adalah pandangan dan kepercayaan yang
diterima dan disepakati bersama oleh masyarakat ilmuwan
berkaitan dengan teori suatu keilmuan, sedangkan menurut
David E. Apter (1977) mengemukakan bahwa paradigma adalah
kerangka pemikiran yang mendasari konteks analisis yang
bersifat umum. Sejalan dengan itu Earl Babbie (1983) memberikan
rujukan kita bahwa yang dimaksud dengan paradigma adalah
model atau skema yang mendasar, yang merupakan pandangan
seseorang tentang sesuatu. Pandangan tersebut belum
merupakan jawaban terhadap suatu persoalan, tetapi hanya
memberikan petunjuk cara pemecahan dan penelaahan persoalan
itu.

Paradigma sangat diperlukan oleh peneliti dan ilmuwan
bukan sekedar untuk mencari model pemecahan masalah tetapi
juga diperlukan ilmuwan dalam menanggapi keilmuannya. Para
peneliti dan ilmuwan bekerja atas dasar paradigma yang telah
disepakati bersama-sama. Paradigma itu sendiri bukanlah teori,
melainkan cara berpikir atau cara memandang, seperti
dikemukakan oleh Gage (1986) bahawa paradigma adalah cara
berpikir atau jalan untuk mengembangkan pemikiran.

Pengertian di atas, Penulis dapat menarik suatu kongklusi
bahwa “paradigma adalah pandangan atau jalan pikir atau
kerangka pemikiran sebagai dasar dalam menelaah dan atau
mengkaji sesuatu permasalahan”. Pandangan atau kerangka
pemikiran tersebut, memberikan petunjuk bagaimana persoalan
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itu sebaiknya ditelaah dan dipecahkan sekalipun belum
merupakan suatu pemecahan. Paradigma penelitian berarti cara
pandang atau jalan pikir atau kerangka pemikiran suatu
penelitian. Dengan kata lain, paradigma penelitian akan
memberikan petunjuk cara penelitian itu dilakukan.

Bagian 2

PROSES DAN TAHAPAN-
TAHAPAN PENELITIAN

A. Proses Penelitian

terus-menerus, tiada henti-hentinya sampai pada waktu

tak terbatas. Hasil penelitian yang dianggap sempurna
pada suatu saat, akan tetapi bukan merupakan sesuatu hasil
penelitian yang final. Oleh karena pada waktu lain dapat saja
suatu hasil penelitian berikutnya mampu menggugurkan
kesempurnaan hasil penelitian sebelumnya. Jadi Peneliti
sebelumnya dapat saja tunduk pada hasil penelitian kemudian.
Demikian seterusnya, proses penelitian akan selalu berkembang
dan selalu mencari teori-teori baru dengan harapan mampu

P enelitian adalah merupakan suatu proses, yang berjalan
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mencapai tingkat kesempurnaan dari pada teori-teori sebe-
lumnya.

Apabila ditinjau dari segi kegiatannya, suatu penelitian juga
merupakan suatu proses, yaitu mulai dari proses berpikir untuk
mencoba memberikan jawaban suatu permasalahan yaitu dikete-
mukannya suatu masalah yang menarik untuk dipecahkan, men-
cari sebab atau sumber permasalahan, menganalisis penyebab,
mengajukan alternatif-alternatif dan suatu jawaban dugaan.

Menurut (Wallace, 1973) proses ilmiah terdiri dari: a) teori;
b) Hipotesis; ¢) Observasi; d) Generalisasi empiris. Dan lima
unsur metodelogi yaitu: a) deduksi logika; b) penyusunan
instrumen dan penyederhanaan informasi; c) penyusinan konsep
dan proposisi; d) pengujian hipotesa; e) inferensi logika.

Suatu teori merupakan jenis informasi ilmiah yang sangat
umum, dapat diubah mejadi hipotesa-hipotesa baru melalui
metode deduksi logika. Suatu hipotesis adalah merupakan
informasi ilmiah yang lebih khusus dan lebih sempit ruang
lingkupnya. Dapat diubah menjadi ke dalam observasi untuk
menghasilkan data melalui hipotesis menjadi dapat diam..i, dan
bisa diukur. Pengukuran dilakukan dengan memakai penyu-
sunan skala. Melalui pengambilan sampel, data diobservasi hasil
observasi disederhanakan agar bisa informatif. Kesimpulan
umum dari hasil hipotesis sebelumnya yang merupakan dasar
observasi. Melalui inferensi logika, hasil pengujian diungkapkan
sebagai informasi baru yang menyatakan bahwa teori lama masih
berlaku, perlu dimodifikasi atau ditolak selanjutnya melalui
penyusunan konsep dan proposisi akan dihasilkan teori baru,

Seorang peneliti tidak selalu memulai dari teori. Bisa juga
berdasarkan pengamatan, kemudian seorang peneliti mencari
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teori yang dapat mendukung atau yang bertentangan dengan
kejadian yang ada dilapangan. Namun demikian selama teori
ada, teori dapat merupakan dasar daripada seorang peneliti
untuk memulai pada proses berikutnya, tidak peduli ditemukan
sebelum atau sesuai pengamatan.

Hasil yang perlu diperhatikan, dalam suatu proses
penelitian yaitu mengadakan review atau penyempurnaan
berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi pemikiran. Hal
ini dilakukan secara terus menerus sampai pada penulisan
laporan hasil penelitian.

B. Tahapan-Tahapan Penelitian Bisnis

Setelah diuraikan proses suatu penelitian, sekarang akan
dijelaskan tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh
dalam melakukan suatu penelitian bisnis. Adapun tahapan-
tahapan tersebut yaitu:

1. Penmasalahan Penelitian, yaitu rumusan masalah penelitian
yang terarah dan terinci mengenai suatu hal, Rumusan ini
dapat dibantu dengan menggunakan kata tanya seperti apa,
mengapa atau bagaimana. Misalnya bagaimana pelaksanaan
pemasaran hasil produksi suatu perusahaan X.

2. Desain Penelitian, yaitu desain penelitian yang memuat
pembahasan lebih lanjut mengenai judul penelitian. Asumsi
peneliti mengenai judul tersebut diketengahkan dan kalau ada
dugaannya mengenai jawaban permasalahan penelitian
hipotesis dapat pula dikemukan. Pembahasan penelitian
mengenai hal ini diperkuat oleh studi telaah perpustakaan
yang dibuatnya. Penyusunan desain penelitian adalah ibarat
gambar yang dibuat oleh arsitektur untuk suatu bangunan
universitas yang hendak dibangun.
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3. Penentuan Sampel, yaitu sampel yang ditetapkan berdasarkan
pada teknik-teknik tertentu agar sampel yang ditarik tersebut
dapat mewakili atau representatif dengan permasalahan
penelitian. Dalam arti bahwa sampel yang ditarik dapat
menggambarkan keseluruhan ciri-ciri atau karakteristik
populasi. Misalnya dari 20.000 Mahasiswa Unhas di Ujung
Pandang, rata-rata prestasi belajar mereka rata-rata berprestasi,
yaitu harus tergambar dalam rata-rata berprestasi dengan 2000
mahasiswa yang diambil sebagai sampel.

. Penyusunan Teknik Pengumpulan Data, yaitu bagaimana
caranya informasi dikumpulkan. Misalnya pengumpulan
informasi mengenai prestasi belajar dari sampel atau respon-
den. Responden berasal dari kata respond yang berarti
menjawab, menanggapi. Adapun cara atau teknik pengum-
pulan data yang dapat dipergunakan dalam suatu penelitian
yaitu: a) Teknik Wawancara atau interview, adalah bertatap
muka secara langsung dengan responden; b) Kuesioner yaitu
mengajukan daftar pertanyaan tertulis untuk diisi oleh
responden; c) Observasi atau pengamatan yaitu mengamati
secara langsung responden untuk mengumpulkan data atau
informasi yang diinginkan,

- Rencana Analisis Data, yaitu setelah data terkumpul melalui

teknik-teknik pengumpulan data tersebut di atas, maka

langkah selanjutnya adalah dimaksudkan untuk menguraikan
tentang variabel apa yang akan dianalisis termasuk statistik
untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel. Di dalam
desain penelitian sebenarnya sudah termasuk pula rencana
analisis. Akan tetapi biasanya belum cukup terinci. Disamping
itu data yang direncanakan dalam desain penelitian biasanya
tidak sesuai dengan data yang terkumpul. Seringkali
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perbedaan ini cukup besar, antara lain karena keadaan Ilapal}_g-
an yang menyulitkan pengumpulan data atau situasi politik
yang tidak memungkinkan untuk mengurppulkan data yang
representatif dengan permasalahan penelitian, Berdaslarkan
rencana analisis data, penyederhanaan dan tabulasi data
menjadi tidak sulit. Data perlu disederhanakan terutama
format atau strukturnya sehingga mempermudah dan
mempercepat analisis.

. Analisis Data, yaitu variabel yang ada dalam data dipelajari

dengan memperhatikan jawaban responden untuk m?sirlsg-
masing kategori variabel yang bersangkutan. Sellam itu
hubungan yang terdapat antara variabel-variabel di dalau}
data. Di sini pengetahuan peneliti mengenai teori atau hellsxl
penelitian yang telah dibuat mengenai judul yang sering
diteliti sangat penting. Dengan pengetahuan tersebut ia
memahami dan menginterpretasikan pola hubungan yang
terdapat di antara variabel yang ada dalam data.

. Penulisan Laporan, yaitu dalam penulisan laporan penelitian

sekurang-kurangnya dua hal yang perlu diperhatikan ya?‘t‘uz_
isi laporan dan gaya atau teknik penulisannya. Mengenai isi
laporan, peneliti harus menyajikan hasil penelitiannya secara
objektif, tidak ditambah atau dikurangi. Termasuk di
dalamnya adalah penyajian secara wajar segala prosedur dan
teknik yang dipergunakan sehingga pembaca mendapatkan
informasi yang lengkap untuk menilai sendiri keberlakuanl
daripada hasil penelitian tersebut. Gaya penulisan bervariasi
diantara para peneliti, namun satu pegangan yang dlapat
diberikan ialah agar laporan hasil penelitian mudah dibaca
dan dicerna oleh pembaca. Misalnya tabel yang dimasukkan
di dalam laporan perlu dilengkapi dengan penjelasan
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mengenai isi tabel tersebut karena tidak semua orang senang
atau dapat membaca tabel. Kelihatannya ada anggapan umum
yang salah bahwa semakin sulit suatu laporan penelitian
dimengerti oleh orang awam semakin berbobot laporan hasil
penelitian tersebut. Karena itu ada orang yang cenderung
memasukkan rumus statistik yang kompleks di dalam laporan
penelitiannya, meskipun ia sendiri tidak mengerti rumus yang
dikutipnya. Menurut (Karl Popper 1961: 42) tugas ilmuwan
adalah menyederhanakan suatu tulisan menjadi realistis agar
ide atau hasil penelitian dapat dimengerti oleh semua lapisan
masyarakat.

C. Penelitian Bisnis

Dalam dunia usaha sering dijumpai masalah atau problem
yang harus dipecahkan melalui suatu pengumpulan informasi
baik yang bersifat sederhana maupun kompleks. Sejauh manakah
pengumpulan informasi ini bisa dikategorikan sebagai suatu
penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam kasus-
kasus sebagai berikut.

Kasus 1, yaitu sebuah perusahaan besar di Kotamadya
Ujungpandang ingin membul-a cabang yakni Manado, Irian Jaya,
Palu, Kendari. Untuk kepentingan studi kelayakan, terutama
dalam memperkirakan gaji atau upah karyawan, perusahaan
harus terlebih dahulu mengetahui standar hidup di keempat kota
tersebut. Untuk keperluan itu anda diminta untuk mencari
datanya. Setelah diperoleh informasi atau data dari berbagai
pihak, akhirnya anda menemukan publikasi Biro Pusat Statistik
yang mempunyai data tentang standar hidup di empat kota
tersebut. Akan tetapi data tersebut anda memperoleh di

28

Harbant Pasolong

Perpustakaan Fakultas. Dari sumber tersebut anda membuat
laporan tentang standar hidup di empat kota tersebut. Apakah
usaha anda merupakan suatu penelitian.

Kasus 2, yaitu anda bekerja di bagian keuangan pada suatu
perusahaan besar. Perusahaan tersebut mempunyai 6 _anak
perusahaan. Anda diminta untuk mengevaluasi anak perusahaan
mana yang mempunyai potensi bésar untuk dapat meningkatkan
pendapatan. Anda mengumpulkan data yang berhubungan
dengan persoalan itu dan membuat studi perbandingan. Anda
mengumpulkan copy laporan tahunan masing-masing anak
perusahaan (untuk beberapa tahun), membuat tabe.l yang
diperlukan dan menganalisis hasilnya, Hasil kemudian diajukan
pada Direktur perusahaan yang bersangkutan. Apakah usaha
anda merupakan suatu penelitian?

Kasus 3, yaitu sebuah perusahaan cat mempunyai kesulitan
dalam meningkatkan keuntungan. Direktur perusahaan merasa
bahwa management persediaan merupakan salah satu bidang
yang mempunyai kelemahan, Anda diminta untuk membuall
rekomen-dasi. Anda mengamati gudang yang ada dan operasi
pengiriman-nya. Anda menemukan banyak penjualan yang
hilang dan pesanan yang, gagal karena kurang persediaan. ﬁfnda
meyimpulkan bahwa sistem persediaan yang sekarang tidak
tepat. Anda membaca berbagai referensi dan mempertimbangkan
beberapa disain sistem. Anda memilih model yang paling coc_ok_
dengan kondisi perusahaan tersebut. Apakah usaha ini
merupakan suatu penelitian?

Kasus 4, yaitu sebuah perusahaan telepon ingin mening-
katkan penggunaan telepon jarak jauh bagi konsumen rumah
tangga. Perusahaan yang bersangkutan bekerja sama denganl
lembaga penelitian sebuah Universitas untuk mengadakan studi
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan telepon jarak jauh. Proyek penelitian ini ingin
menjawab 3 pertanyaan: a) Apakah faktor-faktor sosial ekonomi
mempengaruhi jumlah telepon jarak jauh yang dilakukan
seseorang; b) Apakah persepsi, pengamalan dan sikap tentang
telepon mempengaruhi seseorang untuk melakukan telepon jarak
jauh; ¢) Ciri-ciri kepribadian kentak telepon jarak jauh?
Berdasarkan ketiga pertanyaan tersebut, peneliti dari

lembaga yang bersangkutan membuat suatu model teoritis yang
meng-hubungkan variabel-variabel pokok. Dengan persiapan
yang cukup, peneliti mengadakan wawancara dengan 500
responden, terdiri atas rumah tangga yang sering, kadang-
kadang, Jarak dan tidak pernah mengadakan sambungan telepon
jarak jauh. Sesudah data terkumpul, diolah, diuji, hipotesis dan
diambil kesimpulannya serta disajikan hasilnya dalam suatu
laporan. Apakah pertanyaan kegiatan demikian suatu penelitian,

(Emory, 1980), menyatakan bahwa penelitian adalah segala usaha

untuk mengumpulkan informasi guna memecahkan suatu

masalah. Apakah itu dilakukan secara sederhana atau kompleks,

ilmiah atau tidak tradisional atau modern, bermanfaat atau

kurang bermanfaat. Dengan demikian keempat kasus tersebut
diatas dapatlah dikatakan sebagai suatu penelitian. Berhubungan

dengan keempat kasus di atas adalah merupakan permasalahan

dalam dunia usaha, maka penelitian tersebut merupakan suatu

Penelitian Bisnis. Akan tetapi kasus 2 dan 3 tersebut di atas, adalah

merupakan suatu penelitian terapan dan lebih banyak bersifat

deskriptif.

Penelitian Bisnis adalah merupakan suatu penelitian yang

dilakukan untuk membantu memecahkan masalah-masalah

bisnis pada umumnya,
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Dari keempat kasus tersebut di atas, ma l§a dapat digo-

longkan menjadi: a) Penelitian yang hal‘l};’e bertujuan membualt
laporan sederhana, tanpa metode dan ar.ahms_. Data dapa‘t dnamkjll
dari deskripsi, yaitu data yang sudah disajikan oleh plhlak lain
(data sekunder) kasus 1; b) Penelitian yang rnencarl dat_a,
menganalisis dan membuat laporan. Penelitign ini tarafnya lebih
tinggi dibanding jenis yang pertama. Di sini dibutuhkan sul.:atu
metode yang akurat baik dalam hal pengxllmpulan data, penygjian
maupun analisisnya (kasus 2); ¢) Penelitian yang bertujuan leblh
jauh dibanding jenis kasus pertama maupun jenis kedue_l, Di sini
peneliti harus tahu betul masalah/kesulitan yang d:hadapli
sebab-sebab masalah dan mencari alternatif pemecahan melallui
kajian berbagai metode teori dan memilih salal"l sa‘tu yang paling
tepat. Dalam penelitian ini ada unsur prediksi untuk meng-
arahkan pemilihan metode yang cocok (kasgs 3); d) Penelitian
yang paling kompleks adalah kasus 4 yaitu segala 1.'n‘et0fiel
dibutuhkan, disamping teori dasar materi. Dalam pfenel:t.mn ini
perlu dibuat kerangka teoritis hubungan variabel, hipotesis, dan
uji hipotesis.

1. Ruang Lingkup Penelitian Bisnis .

Dari keempat contoh kasus di atas dapat rnewaklh berblagal
bidang dan posisi yang ada dalam penelitian bisnis. Perhatikan
keempat kasus tersebut sebelumnya?

a. Kasus 1, menunjukkan permasalahan bisnis yang berhu-
bungan dengan lingkungan disekitarnya (external eﬁmrf:runmenr
of bussiness), yaitu lingkungan ini tidak bisa atau suhtl dikontrol.
Dalam dunia usaha hanya menyesuaikan diri. Selain kasus 1,
juga menunjukkan permasalahan di bidang suml')er c!aya
manu-sia yang eksistensinya perlu diperhat}kan. }lka tidak
diperhatikan akan menimbulkan akibat yang tidak diinginkan.
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Seperti pemogokan, turn over tenaga kerja yang tinggi, disiplin

kerja menurun dan sebagainya.

b. Kasus 2, yaitu menunjakkan permasalahan ekstern per-
usahaan yang bisa induk perusahaan. Disamping itu, pene-
litian bisnis bidang kajiannya meliputi manajemen keuangan
yang bisa menjadi barometer kemajuan usaha.

¢. Kasus 3, yaitu menunjukkan permasalahan intern perusahaan
yang bersifat lebih teknis. Permasalahan teknis ini menyang-
kut bidang produksi dan distribusi (manajemen operasi).

d. Kasus 4, yaitu menunjukkan permasalahan bidang manajemen
perusahaan pemasaran. Hal ini menyangkut kebijaksanaan
intern perusahaan yang pada dasarnya ditelusuri atau
bersumber dari konsumen. Dengan demikian kasus keempat
ini merupakan permasalahan ekstern perusahaan yang tidak
bisa dikontrol dan perusahaan harus menyesuaikan kebijaksa-
naannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian bisa dibagi
atas: :

1. Penelitian terhadap objek yang tidak bisa dikentrol oleh
perusa-haan (uncontrollable), seperti peraturan pemerintah,
standar hidup masyarakat, serta konsumen, persaingan,
opini publik dan sebagainya. Objek penelitian berada di
luar perusahaan (external envirounment of bussiness). Dengan
penelitian ini dimaksudkan agar perusahaan bisa
menyesuaikan diri dalam menentukan kebijaksanaannya,

2. Penelitian terhadap objek yang berada dalam perusahaan
(internal envirounment of bussiness) yang sifatnya bisa
dikontrol (controllable). Penelitian ini meliputi manajemen
keuangan, manajemen operasi, manajemen sumber daya
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manusia, mana-jemen pemasaran, manajemen umum dan
kombinasi dari beberapa bidang,

3. Kombinasi dari kedua aspek yaitu intern dan ekstern. Agar
penelitian dapat dilakukan lebih mendalam sebaiknya
mengambil lingkup yang tidak perlu luas yang segera
dipecahkan, perlu dibuat skala prioritas masalah yang
paling mendesak untuk diberikan jawabannya.

2. Perkembangan Penelitian Bisnis

Sebagaimana perkembangan penelitian ilmu-ilmu sosial
yang lain. Perkembangan penelitian di bidang bisnis pun berjalan
dengan sangat cepat. Kecuali perkembangan penelitian bidang
teknik produksi semua penelitian bisnis yang menyangkut
manusia dengan segala aspek sosialnya. Beberapa alasan
kelembagaan tersebut bisa dikemukakan.

Lingkungan bisnis sangat kompleks tidak semua bisa
dikon-trol melalui penelitian ilmiah. Penelitian sosial lebih sulit
dibanding penelitian eksak atau alam, karena menyangkut
hubungan sosial yang kompleks. Teknik-teknik ilmu eksat atau
alam yang lebih pasti tidak digunakan dalam penelitian sosial.
Oleh karena penelitian bisnis terdiri atas kasus-kasus yang
memerlukan pemecahan tersendiri.

Hal yang perlu mendapat perhatian para kalangan bisnis,
yaitu bagaimana memperoleh suatu hasil penelitian yang lebih
baik. Para kalangan bisnis dapat menerima dan mengakui bahwa
suatu penelitian adalah merupakan bagian yang penting dalam
proses pengambilan keputusan, sebagai landasan berpijak dalam
melakukan suatu bisnis. Memahami dan memenuhi syarat-syarat
metode ilmiah dalam penelitian terapan. Maksudnya adalah jika
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penelitian dilaksanakan hendaknya dengan sungguh-sungguh
dan memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah. Dengan memahami
atau mengerti dalam menggunakan metode dan teknik penelitian
yang tepat bagi pemecahan masalah, maka hasilnya pun dapat
digunakan atau diterapkan dalam suatu perusahaan, i

Bagian 3
JENIS-JENIS PENELITIAN

menurut: tempatnya, tujuan, tingkat eksplanasi, pende-

Secara umum Jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan
katan dan tipenya, sebagai berikut:

A. Penelitian Berdasarkan tempatnya
Jenis penelitian berdasarkan tempatnya dapat digolongkan
ke dalam tiga jenis, yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian Perpustakaan, yaitu penyelidikan yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi yang terdapat
diruangan perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen,
catatan, kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya.

2. Penelitian Lapangan, yaitu penyelidikan yang dilakukan

dalam kehidupan yang sebenarnya. Misalnya penelitian
tentang kehidupan para pengemudi mikrolet, kenakalan
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remaja dan lain-lain. Penelitian lapangan ini pada dasarnya
merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan
realistik tentang apa yang sebenarnya terjadi di tengah-tengah
masyarakat.

Penelitian Laboratorium, yaitu penyelidikan yang dilakukan
dalam suatu tempat khusus untuk mengadakan studi ilmiah
dan kerja ilmiah. Tujuan dari penelitian laboratorium untuk
ilmu pengetahuan sosial ialah untuk mengumpulkan data
dengan mengadakan analisa, tes sehingga bisa meramalkan
kecende-rungan gerak dari suatu gejala sosial dalam
masyarakat tertentu.

B. Penelitian Berdasarkan Tujuannya

Jika jenis penelitian berdasarkan tujuannya dapat dilihat

dari dua bentuk, maka jenis penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.

:

Penelitian Dasar (Penelitian Murni). Yaitu jenis penelitian ini
bertujuan untuk menemukan suatu generalisasi atau
keumuman dan berusaha menemukan dalil-dalil atau teori-
teori yang berlaku secara umum. Penemuan ini umumnya
berguna untuk pengem-bangan teori-teori dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

. Penelitian Terapan. Yaitu penyelidikan yang bertujuan untuk

memperoleh penemuan-penemuan yang berkenaan dengan
aplikasi/penerapan téori-teori tertentu. Jadi bersifat praktis,
diperlukan dalam rangka perbaikan atau penyempurnaan
suatu produk atau proses tertentu, dengan menguji suatu

teoritis tertentu didalam menghadapi masalah nyata pada
situasi tertentu. Misalnya penelitian tentang penggunaan suatu
metode mengajar tertentu, jika hasilnya baik maka dapat
digunakan untuk mengembangkan proses belajar-mengajar
selanjutnya.

C. Penelitian Berdasarkan Tingkat Eksplanasinya

Pada dasarnya jenis penelitian berdasarkan tingkat ekspla-
nasinya adalah jenis penelitian berdasarkan tingkat
penjelasannya, yaitu bagaimana variabel-variabel yang diteliti itu
dapat menje-laskan objek yang diteliti melalui data yang
terkumpul dengan mengelompokkan menjadi sebagai berikut.

1. Penelitian Deskriptif, yaitu penyelidikan yang dilakukan ter-
hadap variabel mandiri atau satu variabel, yaitu tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel yang lainnya. Misalnya “Seberapa besar produktivitas
kerja pegmwai di Kantor X”.

2. Penelitian Asosiatif, yaitu penyelidikan yang terdapat dua
variabel atau lebih yang dihubungkan. Jadi penelitian asosiatif
ini pada dasarnya merupakan penelitian yang mencari
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, Jenis -
hubungan variabel tersebut dapat dibagi menjadi tiga bentuk
yaitu: simetris, asimetris, dan timbal balik.

3. Penelitian Komparatif, yaitu penyelidikan yang bersifat
membandingkan antara satu variabel dengan variabel yang
lainnya. Penelitian ini, variabelnya masih mandiri tetapi untuk
sampel yang lebih dari satu. Misalnya “Perbedaan produktivitas
kerja antara pegmoai laki-laki dengan perempuan”.
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D. Penelitian Berdasarkan Pendekatan

Jenis penelitian menurut pendekatan yang digunakan,
dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut.

1. Penelitian Survey, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
atau terhadap populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel, sosiologis, maupun
psikologis (Kerlinger, 1973).

Sedangkan menurut (David Kline, 1980) Penelitian Survey
adalah penyelidikan yang pada umumnya mengambil suatu
generalisasi dari pengamatan. Selanjutnya Singarimbun (1989 :
3) mengatakan bahwa Penelitian Survey adalah “penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”.

Dari definisi tersebut, maka Penulis dapat juga memberikan
rujukan bahwa penelitian Survey adalah penyelidikan yang
meng-gunakan sampel representatif untuk mendeskripsikan
populasi.

Walaupun metode survey ini tidak melakukan kelompok
kontrol seperti halnya pada metode eksprimen, namun
generalisasi yang dihasilkan bisa akurat bila digunakan sampel
yang repre-sentatif,

2. Penelitian Eksprimen, yaitu penelitian yang dapat dilakukan
di laboratorium, di kelas, di lapangan. Pelaksanaannya lebih
mudah dilakukan di laboratorium dari pada di lapangan
karena alat-alat yang khusus dan lengkap dapat tersedia di
laboratorium dan pengaruh luar dapat dengan mudah dicegah
selama exprimen berlangsung,.
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3. Penelitian Fx Post Pacto, yaitu suatu penelitian yang dilaku-
kan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian
menurut kebelakang melalui data tersebut untuk menemukan
faktor-faktor yang mendahului atau sebab-sebab yang
mungkin atas peristiwa yang diteliti. Penelitian ini menggu-
nakan logika dasar yang sama dengan penelitian eksperimen,
hanya saja dalam penelitian ini tidak ada menipulasi langsung
terhadap variabel indevenden.

4. Penelitian Policy, yaitu suatu proses penelitian yang dila-
kukan pada, atau analisis terhadap masalah-masalah sosial
yang mendasar, sehingga temuannya dapat direkomendasikan
kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis
dalam menyelesaikan masalah. Penelitian policy ini sangat
relevan bagi perencana dan perencanaan dalam pembuatan
keputusan (Majchrzak, 1984).

5. Penelitian Historis, yaitu penelitian tentang kejadian yang
telah berlangsung dimasa lalu. Jadi peneliti tidak mungkin lagi
secara langsung mengamati kejadian yang akan diteliti. Walau-
pun demikian sumber datanya bisa primer, yaitu orang yang
terlibat langsung dalam kejadian itu, atau sumber-sumber
dokumentasi yang berkenaan dengan kejadian tersebut.
Tujuan penelitian ini menurut (Isaac, 1981) adalah untuk mere-
konstruksi kejadian-kejadian masa lampau secara sistematis
dan objektif, melalui pengumpulan data, evaluasi, verifikasi,
dan sintesa data yang diperoleh, sehingga dapat ditetapkan
fakta-fakta untuk membuat suatu kesimpulan yang bersifat
hipotesis.

6. Action Research (Penelitian Tindakan) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan pendekatan dan program
baru guna memecahkan masalah yang muncul pada situasi
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yang aktual. Penelitian ini memfokuskan pada masalah yang
lokal (local problem) yang terjadi pada kondisi lokal (local
setting), sehingga hasilnya tidak perlu untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan (David Kline, 1980). Penelitian tindakan ini
adalah suatu proses yang dilakukan oleh perorangan atau
kelompok yang menghendaki perubahan dalam situasi
tertentu untuk mengkaji prosedur tertentu yang diperkirakan
akan mengha-silkan perubahan dan kemudian, setelah sampai
pada tahap kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan
dalam melak-sanakan penelitian tersebut. Tujuan utama dalam
penelitian ini adalah mengubah: Situasi, perilaku, organisasi
termasitk struktur mekanisme kerja, iklim kerja dan pranata.

. Penelitian Naturalistic, Metode penelitian ini sering disebut
metode kualiatatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objektif alamiah (sebagai lawan-
nya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara
induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi. .

. Studi kasus, yaitu penelitian yang memusatkan perhatian pada
suatu kasus secara intensif dan mendetail. Objek yang diteliti
terdiri dari suatu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.
Penelitian studi kasus sangat mendalam mencakup segala
aspek yang ada pada kasus tersebut, kesimpulannya berlaku
terbatas pada kasus yang menjadi obyek penelitian. Proses
penelitian studi kasus adalah sebagai berikut.

a. Penentuan suatu kasus

b. Penentuan tujuan suatu penelitian yang biasanya ada dua
yaitu :
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1. Untuk menetapkan gambaran data yang tepat.
2. Untuk mengadakan perbandingan antara beberapa
kasus.
c. Penentuan jumlah kasus yang ditentukan oleh tersedianya
dana dan macamnya kasus yang ada.

E. Penelitian Berdasarkan Tipenya
Pada umumnya penelitian dapat digolongkan ke dalam tiga
tipe penelitian yaitu:

1 Penelitian Eksploratif (Penjajakan), yaitu suatu penelitian
yang bersifat terbuka, masih mencari-cari dan belum
mempunyai hipotesa, pengetahuan penelitian tentang gejala
yang ingin diteliti masih kurang, sehingga penelitian
penjajakan sering dilakukan sebagai langkah pertama untuk
penelitian penjelasan maupun penelitian deskriptif. Melalui
eksploratif tersebut masalah penelitian dapat dirumuskan
dengan lebih jelas dan lebih terinci.

2 Penelitian Eksplanatory (Penjelasan) yaitu penelitian yang
menyoroti hubungan antara variabel-variabel penelitian dan
menguji hipotesa yang telah dirumuskan, oleh karena itu
dinamakan penelitian pengujian hipotesa yang telah
dirumuskan atau festing research.

3 Penelitian deskriptif, (penggambaran) yaitu suatu penelitian
yang mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat ini. Di
dalam-nya terdapat upaya mendeskrifsikian, mencatat,
menganalisa dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Jadi penelitian ini bertujuan
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untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa, melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya secara objektif.

Bagian 4
ELEMEN-ELEMEN
PENELITIAN

alah satu cara untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian

adalah menggunakan elemen-elemen penelitian

ilmiah untuk memperoleh hasil yang lebih valid. Apabila
kita ingin meramalkan, menjelaskan dan memahami suatu
fenomena, maka kita harus mengetahui dan memahami dengan
tepat istilah-istilah seperti : Konsep, Konstruk, Preposisi, Variabel,
Teori, Kerangka Pikir Hipotesis dan Defenisi.

A. Konsep

Konsep yaitu abstraksi mengenai fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik
kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu. Sedangkan
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yang dimaksud abstraksi adalah proses menarik intisari dari ide-
ide, hal-hal, benda-benda, maupun gejala sosial yang khusus.

Konsep menurut (Wahyuni,1994) adalah merupakan
abstraksi atau generalisasi dari suatu realita atau fenomena, dan
cara menjelaskannya digunakan satu kata atau lebih agar dapat
dikomunikasikannya. Selanjutnya menurut Gary W. Moore (1983)
konsep adalah abtraksi dari serangkaian peristiwa yang memiliki
sifat-sifat yang sama, Konsep juga biasa disebut dengan kontsruk
adalah abstraksi yang dijabarkan dari berbagai aspek tingka laku
manusia yang bervariasi di antara berbagai individu.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka Penulis
dapat merumuskan pengertian konsep yakni:

“Konsep adalah merupakan suatu pengertian terhadap suatu
fenomena atau gejala yang dapat digunakan terhadap fenomena
atau gejala lain yang sama”

Konsep merupakan dasar untuk menghubungkan antara
dunia teori dengan observasi, antara abstraksi dan realita. Dalam
penelitian sosial peranan konsep menjadi penting karena
“realitas” sosial yang menjadi perhatian ilmu sosial yang banyak
tidak bisa ditangkap oleh panca indra manusia sehingga sering
timbul masalah dalam pengukuran konsep tersebut. Oleh karena
itu konsep perlu didefenisikan secara tepat sehingga tidak terjadi
kesalahan peng-ukuran.

Oleh karena itu keberhasilan suatu penelitian dalam
hubung-an dengan konsep tergantung pada “bagaimana
merumuskan konsep dengan jelas” dan “bagaimana orang lain
dapat mengerti dengan baik terhadap konsep yang digunakan”.
Contoh: Konsep “Pendapatan”, konsep ini kelihatan sederhana,
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namun bila ditan-yakan dapat diperoleh jawaban yang bervariasi.
Oleh karena itu harus diberi batasan pengertian yang tajam dan
harus khusus, misalnya : pendapatan perminggu, pendapatan
perkepala keluarga, pendapatan perbulan dan pendapatan
pertahun.

B. Konstruk

Konstruk yaitu merupakan suatu bayangan atau ide yang
diciptakan untuk suatu penelitian dan atau mengembangkan
teori yang dikehendaki. Sebenarnya tidak ada batasan pengertian
yang jelas antara konsep dan konstruk.

Konstruk lebih kompleks dibandingkan dengan konsep
karena konstruk dibangun dengan mengkombinasikan konsep-
konsep yang lebih sederhana, terutama jika ide atau image kita
dimaksudkan untuk menyampaikan subjek yang tidak secara
langsung diobservasi, contoh : konstruk “opini kerja” sedangkan
contoh konsep “pekerja”.

Opini kerja bersifat lebih kompleks karena dibangun dari
dua konsep. Opini lebih sulit dimengerti, tidak bisa dilihat dan
diobservasi secara langsung dan mempunyai pengertian
bercamam-macam secara langsung dan mempunyai pengertian
bermacam-macam. Sedangkan “pekerja” bisa didefenisikan lebih
jelas dalam bentuk data empiris. Suatu konsep lebih mudah
dimengerti meskipun dalam beberapa penelitian harus dijelaskan
lebih lanjut.

C. Proposisi
Proposisi adalah hubungan yang logis antara dua konsep.
Sedangkan menurut Manasse Malo, proposisi adalah “suatu
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pernyataan yang terdiri atas satu atau lebih dari satu konsep atau
varaibel”. Oleh karena proposisi yang hanya terdiri dari satu
konsep atau variabel lazimnya disebut proposisi yang univariat.
Kemudian suatu propoisi yang menyangkut di antara dua konsep
atau variabel, lazimnya disebut proposisi bivariat. Sedangkan
suatu proposisi yang menyangkut hubungan di antara lebih dua
konsep lazimnya disebut proposisi yang multivariat.

Contoh Proposisi yang Univariat:

“Sepuluh persen dari Mahasiswa Politeknik adalah pernah
mengikuti kuliah di perguruan tinggi lain”

Contoh Proposisi yang Bivariat:

“Mahasiswa Politeknik yang pernah mengikuti kuliah di
Perguruan Tinggi lain cenderung lebih mempunyai cara belajar
yang efektif”

Contoh Proposisi yang Multivariat:

“Jika Mahasiswa Politeknik pernah mengikuti kuliah di
Perguruan Tinggi lain, maka mere cenderung mempunyai cara
belajar yang efektif, sehingga mereka belajar mereka cenderung
lebih tinggi”

Untuk analisa yang sederhana suatu realitas sosial dapat
dijelaskan sebagai satu proposisi, akan tetapi dalam analisa yang
lebih kompleks, realitas sosial sering digambarkan sebagai
hubungan antar konsep yang biasa disebut proposisi.

Proposisi tidak mempunyai format tertentu yaitu biasanya
disajikan dalam bentuk kalimat, misalnya proses migrasi tenaga
kerja ditentukan oleh perbedaan upah.
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Tipe Proposisi:

1 Aksioma (postulat) yaitu suatu proposisi yang kebenarannya
tidak dipertanyakan lagi oleh peneliti sehingga tidak perlu
lagi diuji dalam suatu penelitian.

2 Teorm, yaitu proposisi yang disederhanakan dari aksioma.

D. Variabel

Pada dasarnya yang dimaksud variabel menurut penulis
adalah sesuatu hal yang mempunyai variasi nilai. Sedangkan
menurut Hatch & Farhady (1981) mengemukakan bahwa variabel
adalah sebagai atribut dari seseorang atau objek yang mempunyai
“variasi” antara satu orang dengan lain atau atau objek dengan
objek lain. Caranya adalah dengan memilih dimensi tertentu
konsep yang mempunyai variasi nilai. Suatu contoh sederhana
adalah konsep “badan”. Agar konsep tersebut dapat dijadikan
variabel, maka diambil dimensi tertentu dari konsep badan
tersebut misalnya tinggi badan, berat badan, bentuk badan, dan
sebagainya yang mengandung variasi nilai.

Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah
konstruk (contrucs) atau sifat yang akan dipelajari. Tingkat
aspirasi, penghasilan, tingkat pendidikan, status sosial, jenis
kelamin, produktivitas kerja, motivasi kerja dan lain-lain. Di
bagian lain Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat
dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang
berbeda (differet values). Dengan demikian variabel itu merupakan
sesuatu yang bervariasi. Sedangkan Kidder (1981) menyatakan
bahwa variabel adalah kualitas (qualities) dimana peneliti ingin
mempelajari dan menarik suatu kesimpulan.
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Berdasarkan pengertian tersebut di.atas, maka Penulis
dapat merumuskan pengertian variabel sebagai berikut:
“Variabel adalah suatu konsep atau objek yang mempunyai
variasi nilai tertentu untuk dipelajari dari suatu kesimpulan”

Penjelasan mengenai variabel dapat dijelaskan pada bab
berikutnya.

E. Teori

Teori yaitu serangkaian asumsi, konsep, konstruk, defenisi
dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistimatis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.

Defenisi atau batasan pengertian teori menurut (Karlinger,

1973):
“Teori adalah seperangkat konstruk (konsep) defenisi dan
proposisi yang menyajikan fenomena-fenomena secara sistematis
dan hubungan antar variabel dengan tujuan untuk menjelaskan
fenomena tersebut”.

Sedangkan menurut Babbie, (1983) teori adalah penjelasan
sistematis tentang suatu fakta dan atau hukum yang berhubungan
dengan aspek kehidupan. Pandangan lainnya menyatakan
bahwa teori adalah generalisasi beberapa pernyataan, yang
merupakan ringkasan sejumlah tindakan nyata atau yang
dianggap nyata, tentang sesuatu perangkat variabel, oleh David
E. Apter (1977) mengemukakan bahwa teo

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka Penulis
dapat merumuskan pengertian teori sebagai berikut:

“Teori adalah penje! secara sistematis suatu variabel dan
hubungannya dengan variabel yang lain”.

,I
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Dari defenisi tersebut di atas mengandung tiga hal :
Pertama, sebuah teori merupakan seperangkap proposisi yang
terdiri atas konstruk-konstruk yang terdefenisikan dengan saling
berhubungan. Kedua, teori menyusun hubungan seperangkat
variabel (konstruk) dan dengan demikian merupakan suatu
penjelasan sistematis mengenai fenomena-fenomena yang
didiskripsikan oleh variabel-variabel itu. Ketiga, teori
menjelaskan fenomena dengan secara rinci variabel tertentu yang
terkait dengan variabel tertentu lainnya.

Fungsi Teori

1. Sebagai identifikasi awal dari permasalahan penelitian dengan
menampilkan kesenjangan, bagian-bagian yang lemah dan
ketidaksesuaiannya dengan penelitian terdahulu dan
memberi-kan alasan perlunya penelitian.

2. Untuk mengumpulkan semua konstruk, atau konsep yang ber-
kaitan dengan topik penelitian dengan pertanyaan yang terinci
sebagai pokok masalah penelitian.

3. Untuk menampilkan hubungan atau variabel, dapat
dibanding-kan dengan hasil-hasil penelitian dengan temuan-
temuan terdahulu.

F. Kerangka Berpikir

Uma Sekaran (1992) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang urgen. Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan
diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
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variabel independen dan dependen. Pertautan antar variabel
tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma
penelitian. Oleh karena itu setiap penyusunan paradigma
penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir.

Pada dasarnya Kerangka berpikir adalah penjelasan semen-
tara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan penelitian.
Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan
hasil penelitian yang relevan. Kerangka berpikir merupakan
argumentasi kita dalam merumuskan hipoteis, maka argumentasi
kerangka berpikir menggunakan logika deduktif (metode
kuantitatif) dengan memakai pengetahuan ilmiah sebagai premis-
premis dasarnya. Kerangka berpikir adalah hasil buatan kita
sendiri dalam artian bukan buatan orang lain, yakni cara kita
beragumentasi dalam merumuskan hipotesis. Argumentasi itu
harus analisis, sistematis, dan menggunakan teori yang relevan,
Dalam menggunakan kerangka berpikir sering timbul
kecenderungan bahwa pernyataan-pernyataan yang disusun
tidak merujuk kepada sumber perpus-takaan, karena sudah
terpakai di dalam kerangka teori. Hal ini tidak benar, sebab justeru
dalam menyusun kerangka berpikir ilmiah sangat diperlukan
* argumentasi ilmiah yang dipilih dari teori-teori yang relevan, agar
argumentasi kita dapat diterima oleh arang lain.

G. Hipotes

Dengan menggunakan deduksi logika, teori dikembangkan
atau diuji lagi. Konsep yang ada dalam teori dikembangkan
menjadi Konsep baru atau konsep lama yang disesuaikan.
Pernyataan tentang konsep yang terakhir ini mungkin benar dan
mungkin salah bila diuji dengan fenomena hasil observasi disebut
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proposisi, proposisi yang diformulasikan sedemikian rupa
sehingga bisa diuji secara empiris.

1. Pengertian Hipotesis

Hipotesis yaitu suatu kesimpulan sementara, tetapi kesim-
pulan itu belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya atau
hipotesa adalah suatu jawaban sementara atau dugaan sementara
dimana ada kemungkinannya benar dan juga kemungkinan salah.
Bila data yang diperoleh disimpulkan bahwa hipotesa itu benar,
maka sudah berhenti menjadi hipotesa dan berubah menjadi
“tesa” atau “tesis”. Sedangkan yang dimaksud dengan tesis
adalah pendapat. Jadi hipotesis menurut penulis sebagai berikut:

“Hipotesis adalah merupakan suatu jawaban sementara

atau jawaban yang belum final yang masih perlu dibuktikan

kebenarannya, sehingga dapat ditemukan suatu jawaban

atau pendapat”

Hipotesis dapat dibedakan menjadi hipotesis nol atau

hipotesis statistik (diberi simbol H ) dan hipotesis altenatif atau
hipotesis kerja (diberi simbol H,)

2, Jenis Hipotesis
Adapun jenis-jenis hipotesis dalam suatu penelitian yaitu
sebagai berikut :

a. Hipotesis deskriptif yaitu merupakan hipotesa yang secara
khusus menyatakan keberadaan ukuran, bentuk atau
distribusi suatu variabel.

Contoh: Setiap kaleng cat mampu mewarnai tembok seluas
15 m
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b. Hipotesis relasional yaitu merupakan suatu hipotesa yang
menggambarkan hubungan antar variabel.

Contoh: Ada hubungan antara motivasi kerja dengan tingkat
produktivitas kerja pegawai di Kantor X,

3. Peranan Hipotesis

a. Sebagai pedoman dalam pe_laksanaan penelitian

b. Dengan hipotesa arah penelitian dapat lebih jelas, variabel apa
yang dibutuhkan, bagaimana mengukur dan menganalisa.

¢. Dengan membuat hipotesa, akan diketahui informasi apayang
relevan untuk bahan kajian dan mana yang tidak.

d Hipotesa akan memudahkan dalam membuat disain penelitian

e Hiprotesa membantu peneliti untuk membuat rancangan
kesimpulan sebagai hasil akhir dari suatu penelitian.

Syarat-syarat Hipotesis

a Hipotesa harus sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

b Hipc.m_asa yang dirumuskan harus bisa diuji dengan data
empiris.

¢ Hipotesa harus tidak terlalu banyak membutuhkan asumsi.

L Definisi |

UntukJ setiap variabel yang digunakan dalam suatu
pmeﬁﬁan,/ﬂarus didefinisikan secara jelas. Tanpa definisi yang
jelas, suatu konsep atau variabel akan menimbulkan berbagai
pengertian, dan ini hanya akan mengundang masalah.
Pelaksanaan yang efektif dari suatu penelitian, akan menjadi sulit
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jika terjadi kesenjangan pengertian dari suatu konsep atau
variabel. Permasalahan akan menjadi bertambah sulit jika seorang
peneliti menampilkan konsep baru. Oleh karena itu, sangat
dianjurkan untuk menguraikan pengertian konsep atau variabel
dalam suatu penelitian. Definisi yang paling dikenal adalah
“definis oprasional”.

Pengertian Definisi Operasional

Definisi operasional adalah merupakan suatu pernyataan
dalam bentuk yang khusus dan merupakan kriteria yang bisa
diuji secara empiris.

Dengan definisi operasional kita dapat mengukur, menghi-
tung atau mengumpulkan informasi melalui logika empiris. Suatu
objek, apakah bisa didefinisikan secara konkrit (misalnya emas)
atau yang sangat abstrak, definisi ini, harus mempunyai
karakteristik yang khusus bisa diobservasi dan bagaimana cara
mengamatinya.

Definisi operasional, merupakan suatu elemen penelitian
yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu
variabel dengan kata lain semacam petunjuk pelaksanaan
bagaimana cara mengukur variabel. Definisi operasional adalah
suatu informasi ilmiah yang amat membantu peneliti lain yang
ingin menggunakan variabel yang sama. Dari informasi tersebut
dia akan mengetahui bagaimana caranya mengukur atas variabel
itu dilakukan. Dengan demikian dia dapat menentukan apakah
prosedur pengukuran yang sama akan dilakukan atau diperlukan
prosedur pengukuran yang baru.

Dengan mengetahui definisi operasional, yang merupakan
petunjuk tentang suatu variabel diukur, sangat membantu dalam
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mengadakan komunikasi antar peneliti Den inisi
operasional seoran: iti i 531" s
ol gepg Peneliti akan mengetahui baik buruknya
Contoh: Definisi yang di iti
untuk menentukan gari: Kei;sllé‘;:fnk::b:éi :;2;:’;8 Nowet:
Yang termasuk Kategori “miskin” adalah m ;
mempl'myai tingkat pengeluaran senilai dari SZErikga by:;'r.;g
perkapita pertahun untuk penduduk pedesaan dan 480 kg untuk
perkotaan. Keluarga sangat miskin mempunyai tinpkat
pengeluaran senilai kurang dari 240 kg untuk pedesaan daf 360
kg untuk fiaerah perkotaan. Yang Paling sangat miskin
mempunyai tingkat pengeluaran senilai kurang 180 kg untuk
Pedesaan dan 720 kg untuk perkotaan,
Demikian pula halnya untuk mengukur tingkat status sosial
ss:eorang Untuk dfpat menentukan tinggi randahnya tingkat
tus sosial ekonomi seseorang. Anda harus menetapkan ukuran
ftau batasan apa yang termasuk kategor “tinggi” kategori
sedang” dan yang termasuk kategori “rondah” :

Bagian 5
VARIABEL PENELITIAN

A. Penentuan Variabel

langkah-langkah yang sangat penting dalam proses pene-

litian sosial. Setelah masalah penelitian dirumuskan dan
telaah pustaka dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
seorang peneliti merumuskan hipotesis, Hipotesis tersebut harus
berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Peneliti juga
perlu menentukan variabel-variabel mana yang akan digunakan
dalam pengujian hipo-tesa. Variabel yang ingin digunakan perlu
ditetapkan, diidentifikasi dan diklasifikasikan. Jumlah variabel
yang digunakan tergantung pada permasalahan penelitian.
Variabel-variabel yang telah ditentukan berfungsi sebagai
pembeda, juga berkorelasi dan saling mempengaruhi antara
variabel dengan variabel yang lainnya. Fenomena sosial dapat
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dijelaskan dan diramalkan apabi
. pabila hubun i
tertentu diketahui dengan jelas. <

. Dan yang dapat kita jadikan pedoman untuk memilih
1\!-t":-.'.ir:al:ie[ _yang saling berhubugan dari sekian ban alk
- mttmgkl;c'tan yarllg tersedia, tidak lain adalah teori, proposisi zan

po esa. ! emudla_n untuk menghindari akibat tidak dapatnya
menguji hipotesa-hipotesa dengan cermat, maka ada dua lan h
;zg san%:lt(pzrla dan harus diperhatikan oleh seseorang pe:%:;ti
me ukan penelitian sosial, yaifu: penentuan variabe]
g:hbehin yang dapat diukur dan perumusan hutungan antar
Mmhl“::i?:: varmbgl dapat dijelaskan dengan contoh berikut.
gl hfn;:'gﬁlkan dua tokoh dan memperhatikan ciri-
o ; v taranya bm laki-laki yang sudah tua,
< ym};erlaa o an mempu.nylal penghasilan yang rendah,
i ' ya seorang wanita muda, ia seorang majikan,
rpenngastlan tinggi dan bertubuh jangkung, Semua yan
menandai keclu:? tokoh ini (laki-laki, wanita, buruh, n-mnjikanytr.wg
i Vet oyt e Ko st
. ari 1 i i
d,;a atau lebih atribut yang adaﬂﬁgﬁﬁ:zmﬂi: gt:rs dt'ltn
d}keiompokkan menjadi variabel seks, atribut tua dan an:'!a
dikelompokkan menjadi variabel usia, oy
Menurutsalah satu ciri pokoknya, variabel dapa
;anabel diskrit (d'iscrete) dan variabel bersambungfn t(g—‘;::::;l;
(uahlli)sic;r:]:arf;ah, diskrit berarti tidak mempunyai pecahan.
- Misalnya didalam suatu keluar. i
empat anak. Maka variabel diskritnya E:a[ir;::f'n:thd;;’ t.';gsa ::::i
4,5, a::mk. Dan yang menjadi variabel diskrit yaitu jurr:lal; anak:
dua, tiga, empat dan seterusnya. Atau dengan kata lain, variabei
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ini hanya dapat dinyatakan dalam satuan-satuan dan satu itu
tidak mungkin dibagi lagi kedalam unit yang lebih kecil.
Sedangkan variabel bersambung, dapat ainyatakan dalam
angka pecahan, Misalnya seorang anak dapat mempunyai berat
badan 22,56 kg, Dan tingginya 1,32 meter. Maka dengan demikian,
variabel ini dapat dikatakan bahwa diantara dua unit ukuran,
terdapat unit-unit ukuran lain yang secara teoritis tak terhingga
jumlahnya. Sehingga berdasarkan atas perbedaan kedua jenis
variabel ini, dapat pula dinyatakan bahwa variabel diskrit adalah
hasil perhitungan, dan variabel bersambung adalah hasil

pengukuran.

B. Jenis-jenis Variabel
Adapun jenis-jenis variabel dapat dibedakan sebagai
berikut:

1. Variabel Independen, yaitu merupakan suatu variabel yang
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel ini sering pula disebut sebagai variabel
stimulus, antecedent. Dalam bahasan Indonesia disebut
sebagai variabel bebas.

2. Variabel Dependen, yaitu merupakan suatu variabel yang
dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel ini sering pula disebut sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Akan tetapi dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.

3. Variabel Intervenning, yaitu variabel yang secara teoritis
dapat mempengaruhi (menghambat dan memperkuat)

hubungan antara variabel independen dengan dependen,
tetapi tidak dapat diukur. Contoh: gaji pegawai yang banyak,
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pemimpin berperilaku baik, tetapi prestasi kerja pegawai
rendah. Setelah diteliti ternyata yang bersangkutan frustasi.
Jadi frustasi adalah sebagai variabel intervenning. Secara
teoritis ada tetapi frustrasi ini tidak dapat diukur.

. Variabel Kontrol, yaitu variabel yang dapat dikendalikan
dibuat konstan sehingga peneliti dapat melakukan penelitian
yang bersifat membandingkan. Contoh: Pekerjaan,
pengalaman kerja, iklim kerja organisasi dimana pegawai
tersebut harus sama. Tanpa ada variabel kontrolnya akan sulit
ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan
penampilan karyawan. Ternyata penampilan karyawan
berbeda diakibatkan oleh tingkat pendidikan mereka.

- Variabel Anteseden, yaitu suatu variabel yang masuk menda-
hului variabel independen dan variabel dependen. Contoh:
Status ekonomi keluarga dapat mempengaruhi tingkat
pendidikan, sedangkan tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi pengetahuan politik. Variabel antesedennya
adalah status ekonomi keluarga.

. Variabel Moderator, yaitu variabel yang mempengaruhi

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel

independen dengan dependen, variabel ini biasa juga sebagai
variabel independen kedua. Contoh: latihan sepak bola dengan
dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan.
Pelatih kedua kelompok tersebut sama, bola yang digunakan
sama, frekuensi latihan sama. Akan tetapi prestasi yang
berbeda. Variabel mederatornya adalah jenis kelamin.

- Variabel Kategorikal (categorical variable), yaitu, variabel
yang mempunyai dua pengertian yang jelas terpisah. Contoh:
variabel seks, yaitu laki-laki dan perempuan. Variabel ini biasa
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pula disebut sebagai variabel yang bergolongan dikotcufni clian
politomi. Yang termasuk variabel kategorikal dikotomi yaitu:
seks, status pekerjaan, status perkawinan. Sedangkan yang
termasuk variabel kategorikal politomi yaitu jenis pekerjaan.

8. Variabel Bersambung (continous variable), yaitu variabel
yang mempunyai nilai jarak tertentu. Karena variabel
bersambungan harus memiliki nilai peringkat, yaitu atn’bt.1t
nilai yang lebih tinggi harus mempunyai peringkat yang lebll'!
tinggi pula. Contoh: status ekonomi keluarga memp!-;'.‘ngaruhl_
tingkat pendidikan, tingkat pendidikan mempengaruhi
pengetahuan politiknya.

9. Variabel Diskrit (discrete variable), yaitu variabel yang variasi
nilainya tidak dalam bentuk pecahan, tetapi harus utuh.
Contoh: jumlah anak dalam suatu keluarga yaitu 1, 2, 3, dan
seterusnya. Variabel ini disebut sebagai variabel diskrit karena
tidak dapat dikatakan 1,5 anak, 2,5 anak dan 3,5 anak.
Kendaraan misalnya mobil, motor dan sebagainya.

C. Jenis Hubungan Variabel

Hubungan yang paling mendasar dalam hubungan afitara
dua variabel yaitu: Variabel pengaruh (independent vanal?le)
dengan variabel terpengaruh (dependent variable). Atau sering
diistilahkan variabel bebas dan variabel terikat atau tergantung,

Dan apabila hubungan antara variabel merupakan_ in_ti
penelitian ilmiah, maka tentunya perlu diketahui berbagai jenis
hubungan antara variabel, yaitu:
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1. Hubungan Simetris

Variabel-variabel dikatakan mempunyai hubungan simetris
apabila variabel yang satu tidak disebabkan atau dipengaruhi
oleh yang lainnya, Terdapatempat kelompok hubungan simetris:

a. Kedua variabel merupakan idikator sebuah konsep yang sama.
Contoh: Jantung yang berdenyut semakin cepat, sering
dibarengi keluarnya keringat tanda kecemasan, tetapi tidak
dapat dikatakan jantung yang berdebar cepat menyebabkan
tangan berkeringat. Jumlah anak lahir hidup dan tingkat
kelahiran kasar (crude birth rate) adalah dua indikator dari
konsep fertilitas,

b. Kedua variabel merupakan akibat dari- suaty faktor yang sama.
Contoh: Pada suatu nhegara, meningkatnya pelayanan kese-
hatan dibarengi pula dengan bertambahnya jumlah pesawat
udara. Kedua variabel tidak saling mempengarubhi, tetapi
keduanya merupakan akibat dari peningkatan pendapatan,

C. Kedua variabel saling berkaitan secara Jungsional. Dimana satu
berada yang lainnya pun pasti di sana. Dimana ada guruy, di
sana ada murid. Dimana ada majikan, di sana ada buruh.

d. Hubungan yang kebetulan semata-mata. Seorang bayi
ditimbang lalu meninggal keesokan harinya. Berdasarkan
kepercayaan, kedua peristiwa tersebut dapat dianggap
berkaitan tetapi dalam penelitian empiris tidak dapat disim-
pulkan bahwa bayi tersebut meninggal karena ditimbang,

2. Hubungan timbal Balik (reciprocal)

Hubungan timbal balik adalah hubungan dimana suatu
variabel dapat menjadi sebab dan juga akibat dari variabel
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lainnya. Perlu diketahui bahwa hubungan b'm_bal balik bukanla;l:
hubungan, dimana tidak dapat ditentukan vanallbel yang metm];h
sebab dan variabel yang menjadi akibat. Yang dlmaksud_kan 1‘abel
apabila pada suatu waktu, variabel X mempengar'uh: _vabr;? .
Y, pada waktu lainnya variabel Y mempengaruhi varia m.;
Sebagai contoh, penanaman modal mendatangkan keuntl:anf
dan pada gilirannya keuntungan alkan memungklg a::
penanaman modal. Dengan demikian, variabel nguh apa
pula menjadi variabel pengaruh pada waktu lain.

3. Hubungan Kausal
Inti pokok analisa-analisa sosial terdapat d_alam‘hubungan
Kausal, dimana satu variabel mempengaruhi vanalbel y.a.ng
lainnya. Berikut ini dijelaskan enam tipe hubungan asimetris: |
a. Hubungan antara stimulus dan respon. Hubungan sepertal
ini merupakan salah satu tipe hubungan ka:{sal dan umyn.my
diteliti dalam ilmu-ilmu eksakta, psikologi dan pendidikan.
Seorang insinyur pertanian melihat pengaruh puglfk terhad:}:
buah yang dihasilkan, seorang psikolog menehh‘ pengar
kerasnya musik terhadap tingkat konsentra_m, seorat:g
pendidik meneliti pengaruh metode mengajar terten u
terhadap prestasi belajar para siswa dan seorang ahli ekonomi
meneliti hubungan antara evaluasi m‘lal'uang deng.a:?
peningkatan ekspor. Para peneliti yang ingin mempelajari
hubungan seperti ini kadang-kadang dihadapkan padahapa
yang disebut “prinsip selektivitas”. Contoh yang sederhana
misalnya: Kelompok yang suka mendelngar Fad:o, ternyata
lebih terbuka terhadap pengaruh luar dibandingkan dengan
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kelompok yang tidak mendengar radio. Yang dipersoalkan
oleh prinsip selektivitas adalah: Apakah kelompok itu terbuka
karena mendengar radio, ataukah justru karena bersikap
terbuka itulah mendengar radio. Masalah ini dapat diatasi
apabila terdapat data dasar yang memperlihatkan bahwa
kedua kelompok tadi sesungguhnya sama dalam keterbukaan
terhadap pengaruh luar sebelum mendapat stimulus.

Hubungan antara disposisi dan respon. Yang dimaksud

dengan disposisi adalah kecenderungan untuk menunjukkan °

respon tertentu dalam situasi tertentu. Berbeda dengan
stimulus yang datang dari luar, disposisi “berada” dalam diri
seseorang misalnya sikap kebiasaan, nilai, dorongan,
kemampuan dan sebagainya. Suatu Trespon yang sering diukur
dengan mengamati tingkah laku seseorang, misalnya
pemakaian kontrasepsi, migrasi, perilaku inovasi atau perilaku
politik. Dalam ilmu sosial contoh-contoh penelitian hubungan
disposisi dan respon terdapat pada studi sikap dan tingkah
laku. Misalnya hubungan antara kepercayaan seseorang
dengan kecenderungan memakai obat tradisional, sikap
terhadap pemerintah dan perilaku atau keinginan bekerja dan
frekuensi mencari pekerjaan.

- Hubungan antara ciri individu dan disposisi atau tingkah

laku. Yang dimaksud dengan ciri adalah sifat individu yang
relatif tidak berubah dan tidak dipengaruhi lingkungan seperti
seks, suku bangsa, pendidikan.

- Hubungan antara prakondisi yang perli.l dengan akibat

tertentu. Agar warga negara dapat menyatakan perasaan
harinya dengan jujur diperlukan jaminan pemerintah untuk
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melindungi kebebasan pers. Agar pedagar}g kecil dapat
memperluas usahanya diperlukan antara lain persyaratarE
pinjaman bank yang lunak. Agar penyebarluasan k.ontr.asepm
lewat saluran komersial bertambah luas, pajak impor
kontrasepsi dibebaskan. .
Hubungan yang immanen antara dt.lalvanabel. Dala_m
hubungan tersebut, kedua variabel terj.alm satu sama lal:mt
Apabila yang satu berubah maka vanabe} yang lain iku
berubah. Misalnya hubungan antara semakin besamy_a ‘suatu.
organisasi dengan rumitnya peraturan yang ac%a. .A’%dnun{sh:u
yang rumit tidak disebabkan besarnya orgamsa_mlmelalm n
ciri dasar dari suatu organisasi besar adalah administrasi yang
rumit.
Hubungan antara tujuan (ends) dan cara (means). Da.la‘n'{
ilmu sosial, yang berminat meneliti hubungm? seperti ini
cukup banyak jumlahnya. Sebagai contoh dapat dxlkernuka;(an
di sini studi yang meneliti hubungan antaral kelrja_l_(eras an
keberhasilan, jumlah jam belajar dan nilai ujian yang
diperoleh, atau besarnya penanaman modal dan keuntungan.




Bagian 6
PorPuLAsI DAN SAMPEL

A. Populasi

opulasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
P dan subjek yang mempunyai jumlah dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga benda-benda yang lain, populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek dan subjek, tetapi meliputi
seluruh karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh subjek tersebut.
Populasi sering juga disebut “Universe”.

Sutrisno Hadi (1986) mengatakan bahwa populasi adalah
semua individu untuk kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu (tertentu) hendak digeneralisasikan. Sedangkan
Hadari Nawawi (1995 : 141) mengemukakan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri atas
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manusia, tumbuh-tumbuhan, benda-benda, hewan dan gejala-
gejala, nilai test atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian,

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis dapat

menyimpulkan pengertian populasi sebagai berikut:

“Populasi adalah keseluruhan atau universal yang ciri-
cirinya atau karakteristik-karakteristiknya dapat diamati untuk
ditarik menjadi suatu sampel dalam penelitian”

Pengertian yang dikemukakan tersebut dapat memberikan
gambaran bahwa populasi mungkin terbatas, mungkin pula tidak
terbatas. Populasi terbatas atau populasi terhingga, yakni sumber
data yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif karena memiliki
karakteristik yang terbatas, misalnya Mahasiswa Politeknik
Negeri Ujungpandang ada sebanyak 1500 tahun 1999, dengan
karakteristik terdaftar sebagai Mahasiswa pada tahun tersebut
dan terbagi beberapa jurusan dan semester. Sedangkan populasi
yang tidak terbatas atau populasi tidak terhingga, yakni sumber
data yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya, sehingga tidak
dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah kuantatif. Misalnya
Mahasiswa Politeknik, yang berarti jumlah mahasiswa harus
dihitung yang ada dalam beberapa negara yang memiliki lembaga
pendidikan Politeknik di seluruh dunia.

Penyelidikan yang menghadapi sejumlah unit yang besar
(populasi) maka penyelidik biasanya membatasi luas penyeli-
dikannya dengan mengambil sebahagian saja dari populasi.
Proses pengambilan ini haruslah sedemikian rupa sehingga dapat
dipandang representatif terhadap populasi.
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B. Sampel :

Pada dasarmya Sampel adalah sebahagian dari kuantitas

populasi yang akan mencerminkan dari keseluruhan populasi
tersebut. :
Dalam suatu penelitian tidak selalu perlu untuk meneliti
semua individu dalam populasi, karena disamping memakan
biaya yang sangat besar juga membutuhkan waktu yang lama.
Dengan meneliti sebagian unit-unit dari populasi diharapkan
dapat memperoleh hasil yang dapat memberikan gambaran sifat
populasi bersangkutan. Untuk dapat mencapai hal tersebut, maka
cara-cara penarikan sebuah sampel harus memenubhi syarat-syarat
tertentu.

1. Syarat-syarat Pengambilan Sampel
Adapun syarat-syarat pengambilan sampel yang baik,
adalah sebagai berikut:

a. Sampel dapat memberikan gambaran yang dapat dipercaya
dari seluruh populasi.

b. Sampel dapat menentukan presisi (precision) dari hasil
penelitian dengan menentukan sifat baku dari hasil yang
diperoleh.

¢. Sampel tersebut dapat memberikan keterangan sebanyak-
banyaknya dengan waktu, biaya, dan tenaga yang paling
minimal.

d. Sampel itu hendaknya edquate (cukup dan representatif).
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2. Alasan Pengambilan Sampel

Ada tiga alasan mengapa dalam melaksanakan suatu

penelitian selalu mengambil sampel:

a.

b.

C.

3.

Karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga.
Karena populasi sesungguhnya tidak ada secara fisik.

Karena suatu penelitian yang akan dilaksanakan dapat
mengakibatkan rusaknya dan musnahnya individu atau
populasi yang diteliti.

Teknik Sampling
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu probability sampling dan non-probability
sampling,

a.

68

Probability Sampling.

Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang memberikan

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi sampel dalam suatu penelitian.

1) Sampel Random Sampling (Acak) Yaitu suatu teknik
penarikan sampel yang paling sederhana, karena cara peng-
ambilan sampel ini hanya dilakukan secara acak atau cara
mengundi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
anggota populasi tersebut . jadi semua anggota populasi
mempunyai kesempatan yang sama menjadi sampel.
Teknik ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap
homogen.

2) Sistematik Random Sampling, Yaitu suatu teknik peng-
ambilan sampel dimana unsur pertama saja dari sampel

yang dipilih secara random. Sedangkan unsur-unsur

-—
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selanjutnya dipilih secara sistematik dan biasanya memper-
gunakan pola-pola tertentu. Seperti halnya dengan peng-
ambilan sampel random acak, sampel sistematis juga
membutuhkan suatu daftar anggota populasi dimana
anggota populasi dalam daftar tersebut diberi nomor urut.

Daftar tersebut dipakai sebagai dasar penarikan sampel
random sistematis. Yakni dengan mengambil nomor atau nama
berdasarkan jarak atau interval tertentu. Jelaslah bahwa penarikan
sampel secara sistematis ini membutuhkan daftar populasi yang
lengkap dan baik. Pada prinsipnya penarikan sampel sistematis
ini dilakukan melalui 3 tahap:

a) Memeriksa daftar populasi, yaitu daftar populasi harus berada
dalam keadaan acak atau random. Bila daftar anggota populasi

. disusun berdasarkan urutan umur misal-nya. Maka daftar
tersebut tidak diacak. Dengan demikian, peneliti harus
menyusun kembali sampai susunannya menjadi acak dan
tidak berdasarkan pengelompokan tertentu. Selain itu -
diperhatikan pula apakah terdapat penulisan nama anggota
populasi yang sama di dalam daftar.

b) Setelah peneliti yakin bahwa daftar populasi sudah acak, maka
ia perlu menetapkan jarak interval yang akan digunakan atau
jumlah nomor atau nama yang dilewati antara sampel yang
diambil. Kriteria tentang kesempatan yang sama tetap berlaku.
Interval yang ditetapkan haruslah berimbang antara populasi
dengan anggota sampel yang terakhir terpilih.

¢) Setelah menetapkan interval, peneliti harus menetapkan dari
nomor berapa ia akan memulai menghitung atau melakukan
proses penarikan sampel. Tidak otomatis memulai dari nomor

urut 1 atau nama yang pertama anggota populasi pertama
yang ditarik sebagai sampel adalah antara 1 sampai dengan
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1000. Permasalahan muncul apabila nomor urut atau nama
yang terpilih sebagai sampel tidak ada ditempat atau sudah
meninggal. Bila demikian, peneliti harus menyediakan
responden cadangan. Pengambilan sampel cadangan dapat
dilakukan dengan mengambil nomor urut atau nama di atas
atau di bawah nomor urut atau nama yang terpilih sebagai
sampel, yaitu dimulai dengan nomor unsur pertama.

N 1000
Contoh: Rumus [ =—=——=10
n 100
Keterangan:
I = Interval (10)
= Populasi
n = Sampel

3) Stratified Random Sampling
Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang digunakan
apabila anggota populasi yang tidak homogen dan berstrata.
Teknik ini, peneliti membuat sub populasi atau semua populasi
dikelompokkan menurut tingkatannya. Misalnya mahasiswa
menurut semesternya, pegawai menurut tingkat pendidikannya,
Dari masing-masing sub f:opulasi kemudian dilakukan peng-
ambilan sampel secara random. Ada tiga alasan mengapa seorang
peneliti menggunakan sampling berstrata secara proporsional.
1. Untuk meningkatkan efisiensi secara statistik.
2. Menyediakan data yang memadai untuk dianalisis dalam
berbagai tingkatan atau sub populasi.
3. Memungkinkan penggunaan metode dan prosedur penelitian
yang berbeda bagi strata yang berbeda.
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Teknik ini lebih efisien karena dengan pengelompok-
kannya, penarikan sampel bisa dilakukan dengan mudah,
hemat waktu dan biaya. Dengan stratifikasi, anggota populasi
yang mempunyaisifat homogen dalam stratanya tetapi heterogen
dalam antara strata yang lain, bisa terwakili, sehingga sampel
yang diperoleh memuat sifat-sifat semua strata yang ada.
Stratifikasi ini juga digunakan jika seorang peneliti ingin
mengetahui karakteristik tertentu dari suatu sub populasi. Jadi
jika peneliti ingin melihat perbedaan karakteristik serta strata,
maka metode inilah yang lebih tepat.

Stratifikasi yang ideal adalah didasarkan pada variabel
pokok dalam suatu penelitian. Sebagai contoh apabila peneliti
ingin mengetahui tentang selera konsumen terhadap jenis-jenis
rokok, dasar strata yang digunakan bisa pendidikan, pendapatan,
jenis kelamin dan umur. Hanya pembentukan strata tersebut
tidak selalu mudah, karena informasi anggota setiap sub-
populasi tidak selalu tersedia. Oleh karena itu, peneliti harus
memilih suatu variabel sebagai strata yang mempunyai informasi
yang memadai, ini tidak mudah. Suatu pendekatan yang cukup
beralasan adalah mencari beberapa dasar stratifikasi yang
mempunyai hubungan dengan variabel pokok. Misalnya tentang
perilaku konsumen bisa digunakan pendekatan tempat tinggal
kota dan desa yang bisa dicari daftarnya dari masing-masing
kelurahan.

Teknik Stratified Random Sampling terbagi dua yaitu:

a. Propotionate Stratified Random Sampling Yaitu suatu teknik
penarikan sampel yang digunakan apabila unsur-unsur satuan
anggota populasi yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional (berimbang) dalam setiap strata berbanding lurus
dengan unsur-unsur satuan anggota populasi dalam strata
yang bersangkutan,
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b. Dispropotionate Stratified Random Sampling, yaitu suatu teknik
penarikan sampel yang digunakan apabila anggota populasi
yang homogen dan berstrata tetapi tidak berproporsi (tidak
berimbang) dalam setiap strata tidak berbanding lurus dengan
unsur-unsur satuan anggota populasi dalam strata yang
bersangkutan.

3) Cluster Sampling

Yaitu teknik cluster ini tidak untuk sampel individu, akan
tetapi digunakan untuk populasi yang berkelompok. Dalam
penggunaan sampel cluster ini umumnya unit-unit yang diteliti,
merupakan kelompok-kelompok yang lebih besar (luas).
Disamping itu dapat pula digunakan pada daerah atau wilayah-
wilayah tertentu yang akan digunakan sebagai sampel.

Penggunaan sampel cluster ini dianggap cukup murah,
karena mudah pengambilan sampelnya. Tetapi mengandung
resiko, karena kesimpulan yang diperoleh dari kelompok-
kelompok tersebut belum tentu dapat digeneralisasikan untuk
seluruh individu dalam populasi.

Contoh: Misalnya peneliti ingin melihat atau mengetahui
tingkat kriminal di Kotamadya Ujung Pandang maka terlebih
dahulu kita mengklaster ditingkat kecamatan. Setelah diklaster
menurut Kecamatan selanjuinya diklaster menurut Kelurahan
dan seterusnya.

4) Sampel Jenuh

Yaitu suatu teknik penarikan sampel digunakan apabila
keseluruhan anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal
ini dilakukan apabila jumlah anggota populasi relatif kecil yaitu
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kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampling ini adalah sensus,
dimana anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

b. Non-Probability Sampling.
Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang digunakan apabila
unsur-unsur yang ada dalam populasi tidak mempunyai
kesempatan yang sama untuk ditarik/ dipilih menjadi sampel
dalam suatu penelitian. Teknik non-probabilita ini terbagi
dalam 4 teknik, yaitu sebagai berikut:

1) Sampel Aksidental (Kebetulan)

Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang paling
sederhana, karena peneliti memperoleh sampel dengan cara
kebetulan saja di lokasi penelitian dengan tidak menggunakan
perencanaan tertentu.

Contoh: Peneliti ingin mengetahui orang-orang yang
berambut pirang di Kotamadya Ujungpandang, tekniknya adalah
peneliti hanya mencari disekeliling kota dan dimana serta kapan
saja menemui orang berambut pirang, diambil sebagai sampel.
Jadi penemuan sampel tersebut hanya secara kebetulan.

2) Sampel Puporsive

Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang digunakan
dengan cara sengaja atau menunjuk langsung kepada orang yang
dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik pupulasi.
Penggunaan teknik ini senantiasa mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu, yaitu peneliti harus terlebih dahulu
memiliki pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang telah didapat
dari populasi sebelumnya,
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Contoh: Jika peneliti ingin mengetahui perbedaan sikap
antara pemuda-pemuda di desa dengan pemuda di kota-kota
besar terhadap kenakalan remaja, dalam hal ini peneliti harus
terlebih dahulu mengetahui ciri-ciri pemuda perkotaan dengan
pemuda pedesaan. Berdasarkan ciri-ciri tersebut kemudian
peneliti memilih responden yang dianggap mewakili
populasinya.

3) Quota Sampling

Yaitu suatu teknik penentuan sampel berdasarkan atas
quota atau penjatahan. Teknik ini paling sering digunakan untuk
menye-lidiki pendapatan rakyat dengan sistem penjatahan.
Setelah jatah ditetapkan barulah diadakan penelitian. Sedangkan
penjatahan quota tergantung kepada kepentingan penelitian yaitu
dapat berdasarkan faktor sosial, faktor ekonomi, faktor geografis
dan atau faktor politis.

Contoh: Jika peneliti ingin meneliti orang-orang yang
berambut kribo di sebuah kota, kita telah mengetahui ciri-cirinya
yaitu rambutnya kribo dan kemudian kita menetapkan quotanya
sejumlah yang telah kita tentukan. Kemudian kita mencari orang-
orang yang berambut kribo di kota dan dimana saja yang
mungkin kita temuinya, kemudian kita ambil mereka menjadi
sampel kita, atau kita datakan dalam catatan kita. Jika timbul
pernyataan apakah sampel kita dapat mewakili populasi?, dalam
penggunaan sampel quota ini hal tersebut tidak dipermasalahkan
selama quota yang kita tentukan dapat terpenuhi. Penggunaan
sampel quota ini dalam penelitian.
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4) Sampel Bola Salju (Snow Ball)

Yaitu suatu teknik penarikan sampel yang menyerupai cara
pembuatan bola salju. Dimulai dengan jumlah yang sedikit dan
akhirnya menjadi banyak. Penarikan sampel bola salju ini
mempunyai beberapa tahapan. Pertama, menentukan satu atau
lebih responden untuk diwawancarai. Responden tersebut
berperan sebagai titik awal penarikan sampel.

Responden selanjutnya ditetapkan berdasarkan petunjuk
responden sebelumnya. Jelaslah bahwa petunjuk tersebut
diberikan menyangkut mereka yang dapat memberikan informasi
mengenai permasalahan penelitian. Kemudian peneliti
mewawancarai responden tersebut. Dan demikian selanjutnya
sampai pada satu saat dimana peneliti memutuskan bahwa
jumlah responden telah mencukupi.

Contoh: Peneliti ingin mengetahui “Efektivitas Saluran
Distribusi dalam Memasarkan Produksi Rokok Surya”. Populasi
penelitian anda adalah lembaga-lembaga penyalur rokok Surya,
Dari situ, peneliti memperoleh data dengan mewawancarai orang
yang berkenaan terlihat dalam kegiatan penyaluran rokok Surya
tersebut. Peneliti menentukan sampel dengan cara bola salju,
dengan mencari informasi dari perwakilan distribusi yang ada
sebagai tahap pertama. Dari responden yang Peneliti jumpai pada
perwakilan tersebut, diperoleh informasi tentang orang-orang
yang terlibat dalam kegiatan penyaluran seperti pedagang-
pedagang atau grosir-grosir yang mengambil produk dari
perwakilan. Kedua, dari grosir atau pedagang besar tadi juga
peneliti peroleh informasi tentang tentang orang-orang vang
masih terlibat dalam penyaluran, misalnya agen-agen penyaluran
sampai pada pengecer dan seterusnya.
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C. Besarnya Sampel

Besarnya sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel.
Jumlah sampel yang sama dengan jumlah populasi atau sama
dengan 100% atau dengan kata lain keseluruhan anggota populasi
menjadi sampel. Misalnya populasi 2500 dan hasil penelitian akan
diberlakukan untuk 2500 orang tersebut tanpa ada kesalahan,
maka jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi
tersebut yakni 2500 orang. Bila sampel sama besarnya dengan
jumlah populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin
kecil, dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel dari jumlah
populasi, maka semakin besar kesalahan generalisasi generalisasi.

Dalam buku ini akan di berikan petunjuk atau cara
menemukan ukuran sampel yang sangat praktis, yaitu dengan
“Tabel Krejcie” dan “Tabel Slovin”

Tabel Krijcie ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5
%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95
%, jadi sampel yang ditarik mempunyai kepercayaan 95 %
terhadap populasi yang ada. Sedangkan menurut Slovin batas
kesalahan bervariasi mulai dari 1% sampai dengan 10 %. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1, 2 tabel 3.
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Tabel 1
Tabel Krajie untuk Uk Sampel Random yang Diperlukan
Dengan Tingkat kepercayaan Sebesar 95%
N S N 8 N S
10 10 220 140 1.200 291
15 14 230 144 1.300 297
20 19 240 148 1.400 302
25 24 250 152 1.500 306
30 28 260 155 1.600 310
35 37 270 159 1.700 313
40 36 280 162 1.800 317
45 40 290 165 1.900 320
50 44 300 169 2.000 322
55 48 320 175 2.200 327
a0 52 340 181 2,400 331
65 56 360 186 2.600 335
70 59 - 380 191 2.800 338
75 63 400 196 3.000 341
80 66 420 201 3.500 346
85 70 440 205 4.000 351
90 73 460 210 4.500 354
95 76 480 214 5.000 357
100 80 500 217 6,000 361
110 86 550 226 7.000 364
120 92 600 234 8.000 367
130 97 650 242 9.000 368
140 103 700 248 10.000 370
150 .| 108 750 254 15.000 375
160 1313 BOO 260 20.000 377
170 118 850 265 30.000 379
180 123 900 269 40.000 380
190 127 950 274 50.000 381
200 132 1.000 278 75.000 382
210 136 1.100 285 100.000 384

Catatan: N = populasi
S = Sampel
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Tabel 2
Tabel Slovin untuk Ukuran Sampel Random yang Diperlukan Atas Suatu
Populasi Dengan Tingkat Kesalahan 1 % - 10 %

Tingkat Kesalahan

3 av | 2% | 8% 4% 5% 0%
500 - - - - 222 83
1500 - - 638 441 316 94
2500 - 1250 769 500 345 96
3000 - 1364 811 57 353 a7
4000 - 1538 870 541 364 98
5000 - 1667 909 556 370 98
6000 - 1765 Q38 566 375 98
7000 - 1842 959 574 378 99
8000 - 1905 976 580 38 99
9000 - 1957 989 584 383 99
10000 5000 2000 1000 588 385 99
50000 B33 2381 1087 617 387 100

Hal tersebut dapat dilakukan apabila populasi berdistribusi
normal. Bila sampel tidak berdistribusi normal, misalnya
populasi homogen, maka cara-cara tersebut tidak perlu dipakai.
Misalnya populasi benda, katakanlah logam dimana susunan
molekulnya homogen, maka jumlah sampel yang diperlukan 1
% saja sudah cukup.

Contoh: Cara Menentukan Ukuran Sampel Dengan Tabel
Krijcie E
Penelitian yang akan dilakukan terhadap prestasi kerja.

" Sumber data yang digunakan adalah para pegawai yang ada
dalam organisasi tersebut sebanyak 500 terdiri atas lulusan
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51 = 50 orang DIII = 70 orang SMA = 80 orang SMP = 130 Orang
SD =170 orang dengan asumsi populasi berstrata.

Jumlah populasi = 500 orang. Bila kesalahan 5 %, maka
jumlah sampelnya 217. Karena populasi berstrata, maka
sampelnya juga berstrata. Stratanya menurut tingkat pendidikan.
Dengan demikian masing-masing sampel untuk tingkat
pendidikan harus proporsional sesuai dengan populasi.

Caranya adalah sebagai berikut:
50
=—X217=
51 300 22
50
=——X217=
DIl 500 30
80
SMA =——X217=
500 35
SMP = m X217=56
500
= m)(217 =74
500

Jumlah Sampel =217

Sedangkan menurut Isaac dan Michael dalam Sugiono
(2004:79), untuk tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%.
Menggunakan rumus untuk menghitung ukuran sampel dari
populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut:
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berdistribusi normal. Bila sampel tidak berdistribusi normal, 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000

misalnya populasi homogen maka cara-cara tersebut tidak perlu
dipakai. Misalnya populasinya benda, katakan logam dimana
susunan molekulnya homogen, maka jumlah sampel yang
diperlukan 1% saja sudah dapat mewakili populasi.

Pada dasarnya terdapat berbagai rumus untuk menghitung

Tabel 3
Rumus:
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN 1, 5, DAN 10 %
2 5 5 S =
S A"N.P.Q N oo [0 " [elsw %] N [1%[s% [ 1%
s 2 10 | 10 | 10 | W0 | 380 | 197 | 155 | 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
d*(N-1)+1°.P.Q 15 |1S 4 | 14 [ 290 [202 | 158 | 140 | 3000 | 543 | 312 | 24%
30 (19 |19 | 19 | 300 | 207 [ 161 | 143 | 3500 | 35 r-lasi
35 |26 | 23 | 23 | 320 | 216 | 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225 | 172 | 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
o s 35 | 33 | 32 | 31 | 360 | 234 [ 177 | 155 | 5000 | 586 | 326 | 257 |
# dengan dk =1, taraf kesal 1%, 5%, 10% 40 | 38 | 36 | 35 | 380 | 242 | 182 | 158 | 6000 | 598 | 329 | 250
=Q= = =j 35 | 42 | a0 | 39 | 400 | 350 | 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
P=gi=00:9 = 0ib. 5= anlah sunpel 50 | 47 | @4 | 42 | 420 [ 257 | 151 | 165 | 8000 | 613 | 334 | 263 |
55 | 51 | 4% | a6 | 440 | 265 | 195 | 168 | D000 | 61% | 335 | 263
60 | 55 | 51 | 49 | 460 | 272 | 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 266
Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung jumlah sam- 65 | 59 | 55 | 33 | 40 | 279 | 202 ;3 Ei w 635 | 340 | 267
5 . : . $ 0 | 63 | s8 | 36 | 500 | 285 | 205 | 176 642 | 342 | 268
pel dari populasi mulai 10 sampai dengan 1.000.000. Dari tabel 3 = Ter T @ 39 | 55 3582 T 30000 | 649 | 394 | 269
s it Diclum g el ke, s ki SR S 7o sso o 2T soomess T 34c {210
kecil ukuran sampel. Sebagai contoh: untuk populasi 1500, untuk 50 [ 76 | 72 | 68 | 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270 |
taraf kesalahan 1%, jumlah sampelnya = 460,- untuk taraf A T L8} 1% 110000 1o T
kesalahan 5% jumlah sampelnya = 283,- sedangkan untuk taraf 110 [ 04 | &% | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
esalahan maka jumlah = 120 | 102 | 89 | 83 | 900 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 [ 270
\ - 10%, J sampelnya = 229%. T30 | 109 | 95 | 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
Cara menentukan ukuran i dik = | 140 | 116 92 | 1000 | 399 | 258 3 | 350000 2 | 348 |27
; o mpel sePem YRRE SERce s 150 | 122 97 | 1100 | 414 | 365 | 217 | 400000 | 348 [ 27
/ kakan di atas didasarkan atas asumsi bahwa populasi 129 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 _| 450000 48 | 271
70
[ 270

=3k e =|o|kl=
=
Y

662
662
663
663

108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663

112 | 1500 | 460 | 293 | 229 | 600000 | 663 | 348 [ 270

663
663
663
663
663
663

600 | 469 | 286 | 232 | 65000C 348 [ 270
700 | 477 | 289 | 234 | 700000 348 | 270
800 | 485 | 200 | 213 348 |27
900 | 492 | 294 | 237 348 |27

498 | 297 | 238 | $50000 348 |27
130 _| 2200 | 510 | 301 | 241 34E 271 |
133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271

3 T50000

purt
oy
o
!

=5
-3
re
(¥
tacs

B
5

3
S

Jalalelelulelazlsle]
z

ukuran sampel misalnya Chochran dan Cohen. Bila keduanya 192 [ 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 271
digunakan untuk menghitung ukuran sampel, terdapat sedikit W= T e L e
perbedaan jumlahnya. Lalu yang dipakai yang mana? Sebaiknya Ee:ﬂm

yang dipakai adalah jumlah ukuran sampel yang paling besar. S = sampel
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Bagian 7

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

A. Validitas
1. Pengertian

aliditas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Contoh:

“Bila seseorang ingin mengukur berat suatu benda”, maka
ia harus menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat
pengukur valid bila dipakai mengukur berat. Karena timbangan
memang suatu alat untuk mengukur berat.

Qleh karena itu peneliti dalam menggunakan kuesioner di
dalam pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yang
dipergunakannya harus mengukur apa yang ingin diukurnya.
Setelah kuesioner tersebut tersusun dan teruji tingkat
validitasnya, dalam praktek belum tentu data yang terkumpulkan
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adalah data valid. Banyak hal-hal lain yang dapat mempengaruhi
validitas suatu data; misalnya apakah si peneliti yang
mengumpulkan data betul-betul mengikuti petunjuk yang telah
ditetapkan dalam kuesioner.

Selain itu validitas data akan ditentukan oleh keadaan
responden pada waktu diwawancarai. Bila waktu menjawab
semua pertanyaan, responden harus merasa bebas tanpa adanya
gangguan, maka data yang diperoleh akan valid dan reliabel.
Akan tetapi bila responden merasa terganggu, maka ada
kemungkinan dia akan memberikan jawaban yang tidak benar.

2. Jenis-Jenis Validitas

a. Validitas Konstruk

Konstruk (construc) adalah kerangka dari suatu konsep.
Misalnya seseorang peneliti “ingin mengukur konsep religius”.
Pertama-tama yang harus dilakukan oleh peneliti ialah mencari
apa saja yang merupakan dari kerangka tersebut, seorang peneliti
dapat menyusun tolok ukur operasional konsep tersebut. *

Untuk mencari konsep tersebut dapat ditempuh dengan
tiga cara yaitu sebagai berikut:

1) Mencari definisi-definisi konsep yang dikemukakan para ahli
yang tertulis dalam literatur. :

2) Kalau sekiranya di dalam literatur tidak dapat diperoleh

definisi konsep yang ingin diukur.
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3) Menanyakan definisi konsep yang akan diukur kepada calon
responden, atau orang-orang yang memiliki karakteristik yang
sama dengan responden.

Untuk menyusun alat pengukur konsep religius, digunakan
pendapat Glok dan Strt (1963). Menurut kedua ahli ini, untuk
mengetahui kadar religius seseorang dapat dipakai kerangka
berikut:

1) Keterlibatan ritual (ritual Involvement). Yaitu tingkat sejauh
mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual didalam agama
mereka. Sebagai contoh dapat diambil untuk mereka yang
beragama Islam; apakah shalat, puasa, membayar zakat.
Sedangkan bagi yang beragama Kristen/Katolik; apakah
mereka pergi ke Gereja secara teratur setiap minggu. Bagi yang
beragama Hindu/Budha; apakah mereka pergi ke Pura atau

Pagoda.

Keterlibatan Ideologis (Ideological Involvement), Yaitu
tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang
dogmatik didalam agama mereka masing-masing. Misalkan
apakah seseorang percaya akan adanya malaikat, hari kiamat,
surga, neraka dan lain-lain yang bersifat dogmatik.
Keterlibatan Intelektual (Intelectual Involvement), yaitu
yang menggambarkan seberapa jauh seseorang mengetahui
tentang ajaran agamanya. Seberapa jauh aktivitasnya didalam
menambah pengetahuan agama. Misalnya apakah dia
mengikuti pengajian, membaca buku-buku agama, membaca
Al-Qur'an bagi yang beragama [slam. Bagi yang beragama
Kristen/Katolik, apakah ia menghadiri sekolah minggu,
membaca Injil, membaca buku-buku agama, dan lain-lain.
Demikian pula dengan orang pemuluk agama lainnya, apakah
dia mengerjakan hal-hal yang serupa.
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4) Keterlibatan Pengalaman (Experiential Involvement). Yang
menunjukkan apakah seseorang pernah mengalami
pengalaman spektakuler yang merupakan keajaiban yang
datang dari Tuhan. Misalnya, apakah seseorang pernah
merasakan bahwa doanya dikabulkan Tuhan; apakah dia
pernah merasa bahwa jiwanya selamat dari bahaya karena
pertolongan Tuhan.

5) Keterlibatan Secara Konsekwensi (Consequential Invol-
vement), yaitu tingkatan sejauh mana perilaku seseorang
konsekuen dengan ajaran agamanya masing-masing, misalnya
korupsi, bermain judi, berzina, adalah perbuatan yang dilarang
agama. Apakah dia setuju atau tidak dengan perbuatan
tersebut dan apakah menyumbangkan sebagian hartanya
untuk kegiatan agama.

b. Validitas Isi

Validitas isi yaitu suatu alat pengukur yang ditentukan oleh
sejauh mana isi alat pengukur yang digunakan dapat mewakili
semua unsur yang dianggap sebagai unsur kerangka konsep.
Misalkan seorang peneliti ingin mengukur status ekonomi
keluarga hanya dari segi penghasilan bapak perbulan. Hasil
pengukuran tersebut tidak valid, oleh karena status ekonomi
keluarga tidak hanya ditentukan oleh penghasilan Bapak saja,
akan tetapi juga penghasilan Ibu dan anak-anak.

c. Validitas Eksternal

Validitas eksternal yaitu validitas yang diperoleh dengan
cara mengkorelasikan alat pengukur baru dengan tolok ukur
eksternal, yang berupa alat pengukur yang sudah valid. Misalkan
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Seorang peneliti ingin mengukur status ekonomi keluarga, akan
tetapi ada cara sebelumnya yaitu penghasilan keluarga, pemilikan
barang, jenis makanan yang dimakan, dan kalori yang
dikonsumsi setiap hari. Agar dapat berkorelasi yang tinggi antara
ketiga jenis pengukuran tersebut, dapatlah dikatakan bahwa
masing-masing cara pengukuran tersebut sudah memiliki
validitas eksternal.

d. Validitas Prediktif

Validitas prediktif yaitu suatu alat pengukur untuk
mempre-diksi apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang.
Misalkan Ujian Masuk Politeknik, ujian masuk tersebut
merupakan suatu alat untuk memprediksikan apa yang terjadi
dimasa yang akan datang, yaitu peserta ujian yang lulus seleksi
diprediksikan bisa mengikuti mata kuliah yang disajikan di
Politeknik dengan baik.

e. Validitas budaya

Validitas budaya yaitu suatu alat pengukur yang memban-
dingkan budaya suatu bangsa dengan bangsa lain atau budaya
suatu daerah dengan daerah lain.

f. Validitas Rupa

Validitas rupa adalah suatu alat pengukur yang tidak
menun-jukkan apakah alat pengukur itu mengukur apa yang
ingin diukur, akan tetapi validitas rupa yaitu hanya menunjukkan
bahwa dari segi rupanya suatu alat pengukur kelihatannya dapat
mengukur apa yang ingin diukur.

87




Bagtan 7 VALIDITAS DAN RELIABILITAS

3. Cara Menguji Validitas
Cara menguiji validitas suatu data, dapat dilakukan dengan

menyusun suatu validitas konstruk, oleh karena seorang peneliti

yang dapat menyusun validitas konstruk, maka akan lebih mudah

menyusun validitas lainnya. Adapun cara-cara yang ditempuh

menguji suatu validitas adalah yaitu sebagai berikut:

a. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.

b. Mencari definisi dan rumusan tentang konsep yang akan
diukur yang telah dikemukakan oleh para ahli dalam literatur.
Oleh karena rumusan yang sudah operasional dapat diguna-
kan secara langsung dipakai. Tetapi bilamana rumusan yang
belum operasional, maka tugas seorang Peneliti untuk meru-
muskannya secara operasional.

¢. Bilamana di dalam literatur tidak dapat diperoleh definisi atau
rumusan konsep, maka tugas Seorang Peneliti membuat
definisi dan rumusan konsep tersebut.

_d. Menanyakan secara langsung kepada Responden mengenai
~ aspek-aspek konsep yang akan diukur. Dari jawaban yang
diperoleh dari responden, peneliti membuat konsep kemudian
menyusun pertanyaan opersional.

B. Reliabilitas

1. Pengertian
Reliabilitas adalah merupakan suatu istilah yang
dipergunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua
kali atau lebih.
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Contoh: seorang Peneliti mengukur panjang jarak suatu
tempat dengan dua jenis alat pengukur, yang satu adalah meteran
yang terbuat dari logam, sedangkan yang lainnya adalah dengan
menggunakan langkah kaki. Setiap alat pengukuran digunakan
sebanyak dua kali. Besar kemungkinan hasil pengukuran yang
diperoleh berbeda. Pengukuran yang mempergunakan meteran
relatif akan menunjukkan hasil yang sama antara hasil
pengukuran pertama dan hasil pengukuran yang kedua. Jadi alat
pengukur materan reliable mangukur suatu jarak bangunan,
sedangkan langkah kaki kurang reliabel mengukur suatu jarak.

Setiap hasil pengukuran sosial selalu merupakan kombinasi
antara analisa pengukuran yang sesungguhnya (frue score)
ditambah dengan kesalahan pengukuran. Secara rumusan
matematik, keadaan tersebut digambarkan dalam persamaan
berikut:

Xo=Xt+ Xe

Xo = angka yang diperoleh .

Xt = angka yang sebenarnya

Xe = kesalahan pengukuran.

Makin kecil kesalahan pengukuran, makin reliabel alat
pengukur. Sebaliknya makin besar kesalahan pengukuran, makin
tidak reliabel alat pengukur tersebut.

2. Teknik Perhitungan Reliabilitas

Adapun teknik yang dapat dipergunakan untuk
menghitung indeks reliabilitas (Anastasi, 1987) adalah sebagai
berikut:
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a. Teknik Pengukuran Ulang

Yaitu suatu teknik yang dipergunakan dengan meminta
Tesponden yang sama agar menjawab semua pertanyaan dalam
alat pengukur sebanyak dua kali dan selang waktu pengukuran
pertama dan pengukuran kedua sebaliknya tidak terlalu dekat
dan tidak terlalu jauh. Misalnya selang waktu terlalu dekat maka
responden relatif masih mengingat jawabannya. Sedangkan
selang waktu yang terlalu lama kemungkinan terjadi perubahan
pada fenomena yang diukur.

b. Teknik belah dua

Yaitu suatu teknik untuk menghitung reliabilitas dengan
mempergunakan banyak item pertanyaan yang dapat mengukur
unsur yang sama. Jumlah item yaitu sekitar 50 - 60 adalah jumlah
yang cukup memadai. Makin besar jumlah item, reliabilitas yang
diperoleh akan makin bertambah baik.

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut.

1. Menyediakan alat pengukur kepada sejumlah responden,
kemudian menghitung validitas itemnya. ltem-item yang valid
dikumpulkan jadi satu kemudian yang tidak valid dibuang,.

2. Membagi item-item yang valid tersebut menjadi dua belahan.
Untuk membelah alat pengukur menjadi dua dilakukan
dengan cara (a) membagi item dengan cara acak, separuh
masuk belahan pertama, yang separuh lagi masuk belahan
kedua (b) membagi item berdasarkan nomor genap dan ganjil.
[tem yang bernomor genap masuk pada belahan kedua
sedangkan item yang bernomor ganjil masuk pada belahan
pertama.
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Berikan skor masing-masing item pada setiap belahan
dijumlahkan. Langkah ini akan menghasilkan dua skor total
untuk masing-masing responden, yakni skor belahan pertama
dan skor belahan kedua.

. Mengkorelasi skor total belahan pertama dengan skor belahan

kedua dengan menggunakan teknik product moment dengan
rumus dan cara perhitungannya.

. Karena angka korelasi yang dipéroleh adalah angka korelasi

dari alat pengukur yang dibelah, maka angka korelasi yang
dihasilkan lebih rendah dari pada angka korelasi yang
diperolah jika tidak dibelah.

Cara mencari reliabilitas untuk keseluruhan item adalah
dengan mengkoreksi angka korelasi yang diperoleh dengan
memasukkan ke dalam rumus:

2(rat)
1+rnt

r.tot =

r.to: angka reliabilitas keseluruhan item
r.tt: angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua

Misalnya kita temukan angka korelasi belahan pertama dan
belahan kedua sebesar 0.70. Selanjutnya angka korelasi
tersebut ke dalam rumus di atas, hasilnya sebagai berikut:

L 2x0,70

bt~ 10,70
1,40: 1,70

= (,82

]
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3. Teknik Bentuk Paralel

Yaitu menghitung reliabilitas dilakukan dengan membuat
jenis alat pengukur yang mengukur aspek yang sama. Kedua alat
pengukur tersebut diberikan pada respoden yang sama,
kemudian dicari validitasnya untuk masing-masing jenis alat
pengukur.

Untuk menghitung reliabilitas, perlu mengkorelasikan skor
total dari dua jenis alat pengukur tersebut. Teknik ini korelasi
yang dipakai adalah teknik korelasi product moment dan rumus
serta perhitungannya. Angka korelasi yang diperoleh adalah
indeks reliabilitas alat pengukur yang telah disusun, Angka
korelasi signifikan atau tidak, harus dicek dengan tabel korelasi
r-product moment.

Bagian 8
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

A. Observasi

secara ilmiah tentang segala sesuatu yang ada di dalam
dunia ini, salah satu teknik yang digunakan adalah
observasi atau pengamatan. Observasi atau pengamatan
merupakan teknik (cara) yang pertama kali digunakan dalam
penelitian ilmiah. Kegiatan penelitian ilmiah pada awalnya
ditujukan untuk memperoleh sebanyak mungkin pengetahuan
tentang lingkungan manusia, sesudah itulah penelitian ilmiah
diterapkan untuk memperoleh pengetahuan ilmiah tentang
kegiatan manusia dalam hubungannya satu sama lain, termasuk
masalah vang ditimbulkannya.
Menurut Vredenbregt (1981), teknik observasi dan
partisipasi merupakan teknik tunggal dalam pengumpulan data,

Da]am rangka pengembangan Ilmu Pengetahuan
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karena pada prinsipnya semua penelitian ilmiah berkaitan
dengan observasi.

1. Pengertian Observasi

Batasan pengertian atau definisi observasi menurut Young
dan Schmidt (1973) adalah sebagai pengamatan sistematis
berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang
nampak. Perhatian yang dimaksud adalah harus diberikan
kepada unit kegiatan yang lebih besar atau lebih luas pada
fenomena-fenomena khusus yang diamati terjadi. Sedangkan
menurut Kurt Lewin dalam Young dan Schmidt (1973) observasi
tentang prilaku sosial biasanya bernilai kecil jika tidak mencakup
suatu gambaran yang cukup memadai tentang sifat dari kondisi
sosial “social atmosphere” atau unit kegiatan yang lebih besar di
dalam kegiatan sosial khusus yang terjadi.

2. Ciri-ciri Observasi

a. Observasi harus mempunyai arah artinya dilakukan secara
teratur, melihat keliling untuk mencari fenomena-fenomena
secara univers.

b. Observasi harus sistematis, artinya bukan secara kebetulan
atau sesuka hati untuk menghampiri situasi.

c. Observasi bersifat kuantitatif artinya mencatat sejumlah
peristiwa-peristiwa tentang tipe-tipe prilaku tertentu.

d. Observasi dengan cara pencatatan dengan segera artinya
bukan mengandalkan pada ingitan.

e. Observasi membutuhkan keahlian artinya dapat dilakukan
dengan orang-orang yang sudah terlatih.
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f. Hasil-hasil observasi dapat dibuktikan.
(lihat Sutrisno Hadi, 1973; Koentjaraningrat, ed., 1981;
Singarinbun dan Effendi, 1985. Walizer dan Wienir, 1978;
Vredenbreg, 1981; Young dan Schmidt, 1973)

3. Sasaran Observasi

Dalam melakukan suatu observasi atau pengamatan
sasaran merupakan unsur mutlak untuk ditentukan. Observasi
tanpa pembatasan akan menghadapi kesukaran dalam menen-
tukan apa yang harus diperhatikan, diamati dengan seksama,
dan sebaliknya apa yang harus diabaikan.

Sasaran di dalam observasi menentukan arah dan menekan-
kan pada fakta-fakta mana yang memerlukan pemusatan
perhatian. Mengamati haruslah selektif dalam hal kategori yang
akan memberikan arti bagi pengujian-pengujian hipotesis kita.
Proses seleksi adalah secara logika sudah melakukan peng-
ukuran.

Dasar untuk melakukan seleksi dalam observasi sangat
ditentukan oleh ruang lingkup (scope) dan tujuan penelitian.

Menurut Kerlinger (1973) pertimbangan pertama dan
paling urgen pada setiap observasi adalah mengetahui secara
jelas, apa yang harus diamati. Oleh karena itulah penting untuk
mendefinisikan secara jelas dan tepat, serta tidak bermakna ganda
dari apa yang diamati. Hal memberikan petunjuk kepada observer
berapa bentuk definisi operasional dari variabel yang akan diukur.
Dengan definisi operasional sasaran pengamatan akan semakin
jelas batas-batasnya.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam penentuan
sasar-an observasi adalah masalah pengambilan sampel,
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khususnya sampling prilaku. Apakah mengutamakan sampling
peristiwa “event sampling” atau smpling waktu “tinte sampling”.
Sampling peristiwa yaitu pemilihan prilaku atau kejadian
dilakukan secara utuh. Peneliti harus tahu kapan peristiwa-
peristiwa tertentu akan terjadi dan harus menunggu sampai
peristiwa itu terjadi. Sedangkan sampling waktu yaitu dilakukan
pemilihan unit-unit prilaku untuk diobservasi pada waktu-waktu
yang brebeda.

4. Jenis-Jenis Observasi
Menurut Young dan Schmit (1973) menggolongkan
observasi menjadi dua yaitu:
b. Observasi yang tidak terkendali
c. Observasi yang terkendali

Dengan memperhatikan aspek-aspek observasi partisipan
dan non-partisipan dari observasi. Jenis observasi yang pertama
dilakukan secara bebas tanpa daftar prilaku-prilaku tertentu yang
harus dicek menurut kenyatannya. Observasi tak terkendali ini
sering disertai dengan interprestasi yang subjektif. Lebih bahaya
lagi, kalau observer mengetahui lebih banyak tentang gejala yang
diamati dari pada yang sebenarnya dia melihat (amati).

Pada observasi partisipasi yang tidak tekendali, “partisipant
observer” mengambil bagian dalam kehidupan kelompok yang
diamati. Peranan ini boleh terputus-putus, tetapi melakukan
kontak-kontak aktif sedekat mungkin yang memberikan
keintiman, untuk jenis observasi yang tidak terstruktur ini
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observer harus berusaha mengembangkan rapport yang baik.

Adapun observasi terkendali pada umumnya dilakukan
menurut rencana yang telah disusun sebelumnya. Observasi,
chect list, rating scale, atau alat-alat mekanis.

Sedangkan menurut (Thorndike dan Hagen, 1977) menggo-
longkan lobservasi sestematik dan oberservasi informal.
Observasi sistematik adalah observasi yang terorganisir terarah
dan sistematis, dengan harapan akan memperoleh hasil informasi
yang dapat dipercaya. g

Observasi Informal dilakukan dengan menggunakan
“anecdotal record”, yaitu suatu deskripsi faktual tentang prilaku
yang bermakna dan peristiwa yang dialami seseorang yang
diamati dan dicatat oleh observer.

(Grundlund, 1976) menyarankan: 1) Catatan dibuat secepat
mungkin sesudah pengatan; 2) Deskripsi faktual tentang
peristiwa dan interperestasi observer tentang peristiwa tersebut
dibuat terpisah; 3) Peristiwa-peristiwa positif dan engatif dicatat
dan; 4) Kesimpulan tentang prilaku khusus digambarkan hanya
sesudah sejumlah pengamatan telah dilakukan.

(Vrdenbregt, 1981), observasi informal disamakan dengan
observasi partisipasi. Teknik observasi dapat juga digolongkan
atas teknik observasi yang berstruktur dan yang tidak berstruktur.

5. Keuntungan Observasi Sistematik

a. Dapat diperoleh catatan prilaku yang sebenarnya. Apabila
mengamati seseorang individu, kita memperoleh sebuah
catatan individu, kita memperoleh sebuah catatan tentang apa
sebenarnya ia lakukan, bukan dari apa ia pikirkan.
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b. Dapat digunakan dalam situasi kehidupan yang sebenarnya

tidak terbatas hanya untuk situasi tes saja. Observasi ini dapat
dilakukan dimana saja.

. Berguna bagi orang (objek penelitian) yang meﬁgalarm

kesukaran berkomunikasi secara verbal.

Kekurangan Observasi Sistematik

Biaya melakukan observasi, meliputi biaya waktu melatih
observer, waktu pelaksanaan obervasi yang terdiri dari

sejumlah periode pengamatan, pencatatan secara mekanik, -

dan biaya-biaya tambahan.

. Observer tidak dapat menghilangkan subjektivitas dan bias.

Kita dapat mengurangi subjektivitas, tetapi kita dapat
menghilangkannya,

- Masalah penentuan kategori prilaku yang bermakna produktif

untuk diamati, ini menyangkut masalah seleksi prilaku,

7. Alat-Alat Yang Digunakan Dalam Observasi

Untuk meningkatkan ketepatan observasi dapat digunakan

alat-alat seperti: ¢

a.

Anecdotal Record (daftar riwayat prilaku), yaitu catatan yang
dibuat oleh peneliti mengenai prilaku luar biasa atau khusus.
Daftar ini memuat tentang: Peristiwa, disusul dengan
interprestasi observer. Pada bagian ini atasnya dituliskan:
Nama Observer, tanggal peristiwa, dan nama observer.

. Catatan Berkala, hanya mencatat kejadian pada waktu-waktu

tertentu, terutama prilaku dari observer.

c. Checklist (daftar cek), yaitu suatu daftar yang berisi nama-nama

subjek atau faktor-faktor yang akan diamati. Dengan cheklist
catatan observasi dapat disistematisasikan.

d. Rating Seale (skala penilaian) yaitu mencatat gejala-gejala atau

fenomena-fenomena menurut tingkatannya.

e. Mechanical Devices, yaitu observasi yang dapat menggunakan

. alat-alat mekanik yang modern, seperti: fotografi, motion
picture, sound recorder, teropong lencsa jauh atau keker dan

sebagainya.

8. Petunjuk Pelaksanaan Observasi
a. Memperoleh lebih dahulu pengetahuan apa yang ingin di

observasi.

b. Selidiki tujuan-tujuan yang umum, maupun yang khusus dari

masalah-masalah penelitian untuk menentukan apa yang
harus diobservasi.

c. Buatlah suatu cara untuk mencatat hasil-hasil observasi, seperti
checklist.

d. Adakan dan batasi dengan tegas macam-macam tingkat
kategori yang akan digunakan.

e. Adakan observasi secermat-cermatnya.

f. Catatlah setiap gejala secara terpisah
g. Ketahui baik-baik alat pencatatan dan tata caranya sebelum
melakukan observasi.

B. Komunikasi

Metode komunikasi bisa dilakukan secara langsung
(personal interview) maupun tidak langsung (telephone atau mail
interview). '
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1. Komunikasi secara langsung

Komunikasi secara langsung merupakan pembicaraan dua
arah yang dilakukan oleh pewancara interviewer) terhadap
responden atau informan, untuk menggali informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Perbedaan der.gan pembicaraan sehari-
hari adalah bahwa biasanya partisipan atau responden meru-
pakan orang asing yang tidak dikenal sebelumnya, dan jalannya
pembicaraan diarahkan oleh pewawancara. Partisipan akan
diminta untuk memberikan iformasi dalam bentuk fakta, opini,
sikap dan lain-lain, sehingga manfaat yang lebih banyak dari
pembicaraan hanya dimiliki oleh pewawancara.

Komunikasi langsung bisa dilakukan secar informal atau
formal (terstruktur). Pada komunikasi informal, interviewer
hanya mengingat pertanyaan kunci yang digunakan untuk
menggali informasi. Dalam komunikasi formal, interviewer
berpedoman pada daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah
disediakan terlebih dahulu.

2. Persyaratan agar komunikasi berhasil

Kemudian memperoleh (accessibility) berarti informasi yang
dibutuhkan tersedia dan responden dapat menunjukkannya
dalam bentuk yang bisa digunakan untuk penelitian. Agar
responden mengerti bahwa dia mempunyai peranan yang
penting dalam suatu penelitian, sangat ditentukan oleh
interviewer. Interviewer harus bisa mengarahkan responden agar
mengerti dan menjalankan peranan tersebut dengan baik.
Demikian pula dengan motivasi responden. Beberapa studi
menunjukkan bahwa motivasi responden dalam komunikasi
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langsung bisa ditinggalkan sehingga informasi yang lebih akurat
dapat diperoleh.

3. Teknik komunikasi langsung

Menginterview responden yang tidak dikenal sebelumnya,
bukanlah pekerjaan yang mudah. Responden sering kali bereaksi
terlalu berlebihan atau malah bereaksi sebaliknya. Oleh karena
itu perlu dijelaskan secara atau teknik, mencatat respon yang
diberikan dengan tepat dan memeriksa hasilnya dengan secara
teliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, interviewe harus mengerti
dan menggunakan prosedur interview yang baik.

a. Interviewer harus berusaha meningkatkan penerimaan
responden. Sebagaimana diketahui bahwa penerimaan
responden ini sangat tergantung pada interviewer, oleh karena
itu dia harus berusaha untuk meningkatkannya. Ada tiga
aspek yang harus diperhatikan interviewer, yakni: 1)
responden harus merasa bahwa pengalaman interview
memberikan kesenangan dan kepuasan; 2) responden harus
merasa percaya bahwa penelitian penting dan bermanfaat,
dan; 3) responden harus mempunyai kesan yang baik terhadap
interviewe, tidak ada perasaan curiga.

b. Saat berkenalan. Momentum ini harus dijaga. Reaksi

responden yang pertama terhadap interviewer terletak pada
saat berkenalan ini, dan justru sering kali mempengaruhi
proses komunikasi berikutnya. Penampilan yang menarik,
kesopanan dan tutur kata harus berkenan di hari responden.
Jangan memberi kesempatan kepada responden untuk
menolak kedatangan peneliti.
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c. Usahakan waktu interview yang tepat, jangan datang saat
responden sibuk atau tidak ditempat. Seandainya responden
sedang sibuk, komunikasi tidak perlu dilakukan, cukup berke-
nalan saja, sampaikan dengan singkat maksud kedatangan
tersebut dan minta waktu lain.

d. Proses komunikasi harus diusahakan selalu baik, sehingga
infor-masi yang dibutuhkan bisa diperoleh dengan lancar.
Interviewer biasanya mempunyai petunjuk berupa kuesioner
dalam pengumpulan data. Ada kemungkinan responden
menceritakan sesuatu yang belum ditanyakan (tetapi sudah
ada dalam kuesiner). Jika demikian, interviewer tidak usah
menghentikan cerita responden begitu saja. Dengarkan baik-
baik, catat pada lembar jawaban yang sudah disediakan.
Usahakan bahwa interviewer menaruh perhatian terhadap
jawaban responden.

e. Pencatatan hasil interview. Dari segala informasi yang sudah
diperoleh harus dicatat secara lengkap, tepat dan hati-hati.
Jangan sampai ada yang ketinggalan. Catat pula jawaban yang
terasa penting dan relevan dengan topik penelitian tetapi
sebelum tercantum dalam kuesioner.

4. Hambatan komunikasi secara langsung.

Ada dua hambatan yang sering dijumpai dalam komunikasi
secara langsung, yakni kemungkinan jawaban yang bias dan
biaya yang lebih besar. Bias yang mungkin timbul dalam
komunikasi tipe ini adalah non-response error dan response error.

Non-response error, terjadi jika responden tidak atau kurang
mempunyai respon terhadap pertanyaan yang diajukan
interviewer. Jawaban yang diberikan seadanya, tanpa pengertian
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akan pentingnya jawaban yang benar. Dalam pengalaman
seringkali responden menjawab “tidak tahu”. Kemungkinan
memang responden betul-betul tidak tahu, malas menjawab atau
tidak mau menjawab yang sebenarnya. Nonresponse error ini juga
bisa merupakan tidak lengkapnya jumlah responden, karena
mereka benar-benar tidak mau menjadi responden. Jika terjadi
hal yang demikian, interviewer kadang-kadang menggantinya
dengan orang lain, tetapi karakteristik yang tidak sama dengan
individu yang seharusnya (misalnya: pendidikan lebih tinggi,
pendapatan lebih besar, umur lebih mudah.

Response error, terjadi apabila dilaporkan tidak sebagai mana
merstinya. Ini bukan karena responden tidak atau kurang
memiliki respon terhadap pertanyaan interviewer, melainkan
karena dia memang tidak bisa memberikan informasi yang akurat
dan lengkap. Data tentang pendapatan seseorang atau tentang
keuntungan perusahaan seringkali tidak dilaporkan secara tepat,
karena dianggap sebagai hal yang “sensitif” atau merupakan
rahasia.

5. Komunikasi tidak langusng,.

Komunikasi tidak langsung bisa dilakukan melalui telepon
atau surat-menyurat (pengiriman kuesioner). Metode pengum-
pulan data ini membutuhkan biaya yang jauh lebih sedikit
dibandingkan komunikasi langsung mempunyai beberapa
keuntungan dan kelemahan.

6. Keuntungan tidak langusng.
a. Biaya lebih sedikit, karena tidak perlu mendatangi responden.
b. Jawaban interviewer biasnya bisa dikurangi karea tidak terjadi
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kontak secara langsung (the lack of face to face) antara interviewer
dan responden.

c. Cakupan daerah bisa lebih luas karena biaya telepon atau
pengiriman surat lebih rendah.

d. Responden yang sulit dijangkau atau ditemui (mungkin terlalu
sibuk) bisa dihubungi.

e. Dalam pengiriman surat, memberi kesempatan kepada respon-
den untuk bertanya kepada orang lain apabila ada pertanyaan
yang tidak dimengerti, sehingga memungkinkan jawaban
yang diberikan lebih tepat.

7. Kelemahan tidak langusng.

a. Adanya persyaratan fasilitas telepon baik bagi interviewer
maupun resonden (responden mempunyai status ekonomi
atau sosial yang tinggi). Bagi pengiriman surat, responden
yang tinggal di desa, karena masih banyak tidak bisa membaca.

b. Pengiriman kuesioner akan mempertinggi nonresponse error,
dan ini tidak bisa dikurangi. Responden yang tidak menarik
akan dikirimi kembali dan yang demikian biasanya
mempunyai persentase yang lebih besar dari yang kembali.

c. Bila ada pernyataan yang tidak dimengerti oleh responden,
tidak bisa dijelaskan oleh peneliti. Sebaiknya, jawaban
responden juga tidak bisa dimintakan penjelasannya.

C. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan yang diisi oleh responden itu sendiri. Dalam teknik
kuesioner, responden mempunyai peranan penting dalam
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memperoleh data yang dibutuhkan. Penyampaian daftar
pertanyaan atau kuesioner dari peneliti kepada responden
maupun pengembalian dari responden kepada peneliti setelah
kuesioner diisi, dapat melalui dua cara yaitu: 1) hubungan
langsung; 2) hubungan tidak langsung. Penelitian yang
menggunakan kuesioner, penyampaian dan pengembalian
kuesioner melalui hubungan tidak langsung, yaitu melalui pos
yang biasa pula disebut dengan “mailed questioner”.

Tujuan penggunaan kuesioner dalam suatu penelitian ada
dua, yaitu: 1) untuk memperoleh informasi yang relevan dengan
tﬁjuan penelitian; 2) untuk memperoleh informasi dengan
validitas dan reliabilitas yang setinggi mungkin. Mengingat
terbatasnya masalah yang dapat ditanyakan dalam kuesioner,
Senantiasa perlu diingat agar pertanyaan-pertanyaan sedapat
mungkin langsung berkaitan dengan masalah penelitian tersebut
(Singarinbun dan Effendi, 1985).

Bila variabel-variabel dalam suatu penelitian sudah jelas,
maka pertanyaan-pertanyaan pun akan semakin jelas pula. Hal
ini berarti bahwa berkaitan dengan kemampuan seseorang
peneliti dalam merancan dan membuat kuesioner, walaupun
yang menjadi faktor utama dalam pembuatan kuesioner adalah
konsis tensi variabel-variabel yang jelas dengan tujuan penelitian
itu sendiri. Bagitu pula sebaliknya bila variabel-variabel masih
kabur dalam pikiran peneliti, pertanyaan-pertanyaan juga akan
kabur,

1. Urutan-urutan dan Isi pertanyaan

a. Pertanyaan mengenai fakta yang melihat pada diri
responden seperti umur, jenis kelamin, agama, pekerjaan,
pendidikan.
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b.

Pertanyaan mengenai sikap, pendapat dan perasaan
responden tentang sesuatu.

- Pertanyaan informasi tentang gejala-gejala dan fenomena

sosial yang nyata.

- Pertanyaan tentang persepsi diri responden dalam

hubungan-nya orang lain.

2. Jenis-Jenis Pertanyaan

a.
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Pertanyaan Tertutup, yaitu pertanyaan yang sudah
disediakan kemungkinan jawabannya terlebih dahulu dan
responden tidak mempunyai kesempatan memberikan
jawaban yang lain.

. Pertanyaan Terbuka, yaitu pertanyaan yang tidak disediakan

kemungkinan jawabannya terlebih dahuluy, jadi responden
bebas memberikan jawaban,

- Kombinasi Tertutup dengan Terbuka, yaitu pertanyaan yang

sudah disediakan kemungkinan jawabannya, kemudian
disusul dengan pertanyaan terbuka.

- Keuntungan Penggunaan Kuesioner
a.

Kuesioner dapat disusun dengan secara teliti dan sistema-
tik, sesuai dengan masalah yang diteliti serta bidang ilmu
yang diteliti.

. Dengan kuesioner banyak responden yang dapat dijangkau

dalam waktu yang relatif singkat.

. Kuesioner berserta jawabannya dapat dimanfaatkan oleh

orang lain untuk analisis dan interprestasi yang berbeda.

4. Kekurangan Penggunaan Kuesioner

a.

Kuesioner bersifat kaku, karena pertanyaansudah disedia-
kan terlebih dahulu. Sehingga sedikit keleluasaan untuk
mengubah susunan pertanyaan agar sesuai dengan alam
pikiran atau pengetahuan responden.

. Kuesioner adalah dimaksudkan untuk meneliti jumlah

yang besar dari responden secara meluas, maka hasilnya
kurang mendalam.

. Dengan kuesioner banyak jumlah responden yang dapat

dituju sehingga memberi kemungkinan “Non-Sampling
Error” menjadi besar pula.

. Cara Pembuatan Kuesioner

a.

Gunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti
dan dihindari istilah yang hebat tetapi kurang dapat
dimengerti.

. Usahakan pertanyaan yang ditujukan kepada responden,

jelas dan khusus.

. Hindari pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai lebih dari
satu pengertian.

. Hindari pertanyaan-pertanyaan yang mengandung makna
sugesti.

. Pertanyaan-pertanyaan harus berlaku untuk semua respon-

den.
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PENGUKURAN DATA

alam menganalisis suatu variabel dibutuhkan suatu alat

pengukur yang dapat digunakan. Misalnya mengukur

seperti berat dan panjang dan ciri-ciri fisik yang lainnya.
Demikian juga untuk menyatakan langkah baiknya suatu tulisan,
penampilan seseorang, diperlukan kriteria yang diterima secara
umum. Pengukuran tersebut pada suatu variabel mudah
dilakukan, akan tetapi pada variabel yang tidak begitu mudah
bisa ditentukan. Variabel yang memiliki nilai kuantitatif biasanya
tidak sulit mengukurnya seperti penjualan perhari, berat badan,
panjang dan lebar suatu bangunan. Akan tetapi variabel yang
memiliki nilai kualitatif memerlukan teknik pengukuran
tersendiri karena tidak langsung bisa diukur, misalnya
ketekunan, sikap, kebiasaan, kecantikan, prestasi kerja dan
sebagainya. Untuk variabel yang demikian dibutuhkan indikator
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dalam pengukurannya. Beberapa indikator, antara lain kerajinan
datang ditempat kerja, cara menyelesaikan pekerjaan, sikap
terhadap bawahan sikap terhadap atasan. Dengan indikator
tersebut merupakan cerminan atau pendekatan dari variabel yang
akan diukur.

A. Skala Pengukuran Data

Skala pengukuran merupakan seperangkat pengukuran
yang diperlukan untuk mengaktualisasikan data dari pengukuran
suatu variabel. Dengan skala pengukuran, maka variabel yang
diukur akan termasuk skala (gradasi). Misalnya sikap atau
pendapat orang termasuk gradasi dari suatu skala sikap atau
pendapat. Jenis-jenis skala pengukuran dapat berupa nominal,
ordinal, interval dan ratio.

1. Skala Nominal

Skala pengukuran nominal adalah skala pengukuran yang
paling sederhana, sebab variasi nilai pada variabel yang diukur
tidak menunjukkan sebagai perbedaan nilai sebagai suatu
tingkatan. Artinya variabel yang satu dengan yang lainnya sama
tingkatannya (posisinya). Misalnya untuk membedakan bagian-
bagian dalam suatu kantor yaitu bagian administrasi, bagian
personalia, bagian keuangan itu berarti kita menggunakan skala
nominal, Karena masing-masing bagian tersebut sama, yaitu
bagian administrasi tidak  lebih tinggi dan tidak lebih rendah
dengan bagian personalia, begitu pula bagian personalia tidak
lebih tinggi dan tidak lebih rendah dengan bagian keuangan,
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2. Skala Ordinal

Skala pengukuran ordinal yaitu merupakan skala
pengukuran yang mengelompokkan data menjadi beberapa
bagian dalam suatu pengamatan, masing-masing bagian
mempunyai nilai, status atau tingkatan yang berbeda. Skala ini
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menunjukkan
bahwa bagian yang satu lebih tinggi atau lebih rendah dari bagian
yang lainnya. Misalnya, pengukuran tentang jabatan dalam suatu
kantor, yaitu Direktur, Pembantu Direktur, Kepala Bagian, Kepala
Seksi dan seterusnya. Masing-masing jabatan tersebut
mempunyai status lebih tinggi atau lebih rendah dari yang
lainnya. Pengelompokkan dengan menggunakan skala ordinal
sering kali langsung menunjukkan status atau tingkatan, misalnya
sangat baik, baik, kurang baik, tidak baik dan sangat tidak baik.
Dengan demikian skala ordinal ini membedakan kelompok data
menurut nilai, status atau tingkatannya.

3. Skala Interval

Skala interval yaitu skala pengukuran yang memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk melakukan pengukuran
terhadap variabel yang diteliti, hanya data yang diperoleh
berbeda dengan data ordinal. Skala interval adalah skala yang
jarak antara satu data dengan data yang lainnya mempunyai
perbedaan nilai, perbedaan tersebut tidak mempunyai nilai nol
(0) absolut interval berusaha menampilkan. perbedaan antara
nilai, status atau tingkatan secara jelas. Dengan demikian
kelebihan dari skala interval selain mempunyai sifat yang dimiliki
oleh skala ordinal, juga mempunyai informasi tentang jarak antar
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kategori. Perlu dijelaskan bahwa jarak skala interval selalu sama
pada setiap pengamatan. Penentuan jarak ini sama atau tidak
tergantung pada kebutuhan, :

4. Skala Ratio

Yaitu suatu skala pengukuran yang mengukur data yang
mempunyai jarak yang sama, tetapi mempunyai nilai nol absolut,
Skala ratio diambil titik origin sembarang, kemudian disebut
sebagai titik awal atau titik “0”. Jarak titik sesudah itu bisa
dibandingkan berdasarkan rasio angka yang diperoleh. Misalnya
berat gula dalam setiap karung adalah 5 kg. Jadi bila dua karung
adalah 2x5kg.=10kg. beratnya.

B. Jenis-Jenis dan Tipe Pengukuran Data

Pada prinsipnya skala pengukuran dapat digunakan dalam
berbagai bidang. Perbedaan hanya terletak pada sisi dan pene-
kanannya. Para ahli sosiologi lebih menekankan pada pengem-
bangan instrumen pénelitiannya untuk mengukur prilaku
manusia. Tapi bila ahli sosiologi maupun psikologi, keduanya
sama-sama menekankan ada pengukuran sikap yang
menggunakan skala sikap.

Jenis skala pengukuran yang dapat digunakan untuk meng-
ukur fenomenasosial, dan dapat dianalisis menggunakan metode
statistik yaitu: kepribadian, sikap, status sosial, institusional atau
kelembagaan. Dari berbagai tipe skala untuk fenomena sosial
tersebut pada bagian ini dikemukakan skala pengukuran untuk
pengukuran sikap.
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Administrasi sebagai pranata sosial yaitu sosiologi yang di
dalamnya terkandung berbagai disiplin ilmu yang utama yaitu
sosiologi dan psikologi. Untuk itu maka pengembangan
instrumen penelitian juga akan lebih menekankan pada
pengukuran sikap yang menggunakan skala sebagai berikut.

1. Skala Likert

Yaitu merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
sosial telah ditetapkan secara spesifik yang biasa disebut sebagai
variabel penelitian. Dengan skala Likert item, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi sub variabel. Kemudian sub
variabel dijabarkan lagi menjadi komponen-komponen yang
terukur ia kemudian dijadikan sebagai tolak untuk menyusun
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
yang kemudian dijawab oleh responden.
Contoh:

1. Sangat baik

2. Baik

3. Kurang baik

4. Tidak baik

5. Sangat tidak baik

Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, maka jawaban
dapat diberi skor, sebagai berikut:
1. Sangat baik, diberi skor 5
2. Baik, diberi skor 4




Bagian 9 PENGUKURAN DATA

3. Kurang baik, diberi skor 3
4. Tidak baik, diberi skor
5. Sangat tidak baik, diberi skor 1

(=]

Skala Likert dapat dibuat dalam bentuk Checklist atau
pilihan, contoh bentuk checklist sebagai berikut:

Berikan tanda (P) pada kolom yang tersedia sebagai
berikut:

Tanggapan
No Pertanyaan
SB | CB | KB | TB | STB

1. | Bagaimana tanggapan v

Saudara mengenai Cara

mengajar Dosen Anda?
2. | Bagaimana Kepemimpinan v

Kepala Kantor Anda

Keterangan:

SB = Sangat Baik

CB = Cukup Baik

KB = Kurang Baik

TB = Tidak Baik

STB = Sangat Tidak Baik

Jadiskor yang tertinggi yaitu 5, karena terdiri dari 5 pilihan/
item
Misalnya:
Sangat Baik diberi skor 5
Cukup Baik diberi skor 4
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Kurang Baik diberi skor 3
Tidak Baik diberi skor 2
Sangat tidak baik diberi skor 1

Bila angkat diberikan kepada 1000 orang dan variasi
jawaban sebagai berikut:
Ada 250 Responden yang menjawab SB
Ada 400 Responden yang menjawab CB
Ada50 Responden yang menjawab KB
Ada 200 Responden yang menjawab TB
Ada 100 Responden yang menjawab STB
Maka;
Skor untuk 250 Respoden adalah 250 x 5 = 1250
Skor untuk 400 Respoden adalah 400 x 4 = 1600
Skor untuk 50 Responden adalah 50 x 3 =150
Skor untuk 200 Responden adalah 200 x 2 = 400
Skor untuk 100 Responden adalah 100 x 1 = 100

Jadi jumlah skor total 3500

Kemudian selanjutnya dapat dianalisis yakni skor yang
tertinggi 5000 = 5 x 000 dan skor yang terendah 1000 x 1 = 1000
Jadi hasilnya adalah sebagai berikut:

STB TB KB CB 5B

L) L) L) ) L] 1

0 1000 2000 3000 4000 5000
3500
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Berdasarkan contoh tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya responden masuk dalam kategori “cukup
baik"”

2. Skala Guitman
Yaitu suatu skala pengukuran yang menyediakan dua jenis

jawaban secara tegas yaitu baik atau tidak baik, senang atau tidak
senang. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau ratio
dikotomi (dua alternatif). Jadi skala Guttman hanya ada dua
interval yaitu setuju atau tidak setuju. Skala Guttman bila ingin
mendapat jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan.
Contoh: ;
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu bila ada pergantian Presiden

sekarang ?

a. Setuju

b. Tidak setuju
2. Apakah Bapak/Ibu pernah Ke Istana Negara ?

a. Pernah

b. Tidak pernah
3. Apakah Bapak/ Ibu senang bila ada pergantian Presiden seka-

rang ?

a. Senang

b. Tidak senang
Pertanyaan yang berkenaan dengan fakta, benda atau bukan,
termasuk dalam skala pengukuran interval dikotomi.
Contoh:
1. Apakah Bapak/Ibu naik taksi ke kampus ?

a. Ya

b. Tidak
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2. Apakah Bapak/Ibu bekerja ?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah Bapak/Ibu punya ljasah S3 7
a. Ya
b. Tidak

3. Semantic Diferensial

Yaitu merupakan suatu skala pengukuran yang mengukur
sikap, hanya bentuk pertanyaannya tidak pilihan ganda maupun
cheklist, tetapi tersusun dalam garis kontinu yang jawaban sangat
negatif terletak dibagian kanan, dan jawaban yang sangat negatif
dibagian kiri atau sebaliknya. Data yang dapat diperoleh adalah

data interval, dan biasanya skala ini digunakan untuk mengukur
sikap/karakteristik tertentu yang dipunyai oleh seseorang.
Contoh:

Beri Skor
Gaya Mengajar Seorang Dosen

2 3 4

2 3 4
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Responden dapat memberikan jawaban, padarentang yang
negatif sampai pada paling positif. Hal ini tergantung pada
persepsi responden kepada nilai gaya mengajar Dosen.

Responden yang memberikan penilaian dengan angka 5,
berarti persepsi responden tersebut terhadap dosen sangat baik,
sedangkan bila memberikan jawaban pada angka 3 berarti netral,
dan bila memberi jawaban pada angka 1, maka persepsi
responden tersebut terhadap dosen sangat negatif.

4. Rating Scale

Yaitu suatu skala pengukuran yang memperoleh data
mentah yaitu berupa angka-angka kemudian ditafsirkan ke dalam
data kualitatif. Skala pengukuran Rating Scale lebih fleksibel, tidak
terbatas untuk pengukuran sikap saja, tetapi untuk mengukur
persepsi responden terhadap fenomena lainnya seperti skala
untuk mengukur status sosial, ekonomi, kelembagaan,
pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.

Hal yang dalam penyusunan instrumen dengan skala rating
adalah harus dapat mengartikan setiap angka yang diberikan
dalam alternatif jawaban pada setiap item instrumen,

Contoh:
Seberapa Baik Tata Ruang yang Ada
di Kantor “X"
Berilah jawaban angka
5 bila tata ruang itu sangat baik.
4 bila tata ruang itu baik
3 bila tata ruang itu kurang baik
2 bila tata ruang itu tidak baik
1 bila sangat tidak baik
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Lingkari Jawaban yang Paling Tepat
No Pernyataan Interval Jawaban
1. | Ruangan Pimpinan g % & 2 1
2. | Kebersihan Ruangan SH S R S |
3. Warna lantai -V O R
4. Cahaya alam yang masuk ruangan| 5 4 3 2 1
5. | Sirkulasi udara setiap ruangan B4 & 2 1
6. | Keserasian warna 5 4 3 2 1
7. | Penempatan lemari -l I S A |
8. | Dapat meningkatkan keakraban 5 4 & 2% 1
9. Pencahayaan Buatan 5 4 3 2 1
10. | Penempatan meja 5 4 3 2 1

Bila isntrumen ini digunakan sebagai angket dan ada
30 Responden yang menjawab, maka skor tertinggi adalah
5 x 10 x 30 = 1500
5 = skor tertinggi
10 = isntrumen
30 = Responden

Jika skor yang diperoleh = 1100. Maka kualitas tata ruang
pada Kantor X menurut persepsi 30 Responden itu 1100 : 1500 :
73 % dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini dapat dibuat kategori
sebagai berikut:
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0 375 750 1125 1500

r T T TT 1

STS B KB CB SB
1100

Skor 1100 adalah skor yang termasuk kategori interval
“Cukup Baik”. Jadi disimpulkan bahwa Penataan Tata Ruang
pada Kantor X Cukup Baik.
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_ Bagian 10
PENELITIAN KUALITATIF

DAN KUANTITATIF

A, Penelitian Kualitatif

keadaan yang wajar (natural setting) dan data yang
dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Oleh karena
itu penelitian ini disebut Penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen),
Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.

Responden dalam penelitian kualitatif berkembang terus
(snowball) secara bertujuan (purposive) sampai data yang
dikumpulkan dianggap memuaskan. Alat pengumpul data atau

P ada dasarnya penelitian kualitatif dilaksanakan dalam
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instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah Peneliti
sendiri. Jadi peneliti merupakan key instrument, dalam
mengumpulkan data si Peneliti harus terjun sendiri ke lapangan
secara aktif. Jadi peneliti harus terjun sendiri ke lapangan secara
aktif. Teknik pengumpulan data yang sering digunakan adalah
observasi partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini
angket tidak digunakan dalam pengumpulan data. Langkah-
langkah adalah sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan berdasarkan pengetahuan dan penga-
laman Peneliti

Pengamatan, wawancara dan dokumentasi
. Membuat desain penelitian

Seminar desain penelitian

Memasuki lapangan

. Mengumpulkan data

. Menganalisis data

. Membuat laporan

- Menemukan pertanyaan baru
10.Memasuki lapangan

11.Mengumpulkan data

12.Menganalisa data
13.Membuat laporan dst.

WoNS WL EWwN

B. Langkah-Langkah Penelitian Kualitatif
Pada dasarnya langkah-langkah penelitian kualitatif dapat
dilihat dari: ¢
1. Studi pendahuluan, yakni berguna untuk menjajaki keadaan
di lapangan, masalah apakah kiranya yang layak dan penting
untuk diteliti. Studi lapangan bersifat anjuran sebelum
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mengadakan penelitian, baik untuk penelitian kuantitatif
maupun kualitatif,

Pembuatan Desain Penelitian, yakni teori yang digunakan
tidak dapat ditentukan sebelumnya secara apriori. Penelitian
tidak bertujuan untuk menguji atau membuktikan teori seperti
dalam metode kuantitatif, melainkan untuk dikembangkan
yang akhirnya menelorkan atau menemukan teori baru
berdasarkan data yang didapatkannya di lapangan.

Secara garis besarnya, proses penelitian kualitatif seperti
gambar berikut:

Uraian berdasarkan data

Analisa menjadi konsep dan
Hipotesis berdasarkan data

Proses penelitian Grounded
(Stuart A. Schlegel, 1984 : 13)

Teori yang digunakan tidak dapat dipastikan, tetapi bukan
berarti bahwa penelitian kualitatif tidak memerlukan teori sama
sekali. Karena dalam menafsirkan makna, penelitian teori yang
mendukungnya.

Kemudian populasi dalam penelitian ini dan pengertian
sampling ialah pilihan peneliti sendiri secara purposive
disesuaikan dengan tujuan penelitiannya. Yang menjadi sampel
hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi yang relevan
saja. Sampel berupa peristiwa, manusia, dan situasi yang diteliti.
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Responden yang dijadikan sampel kadang-kadang dapat
menunjukkan orang lain yang relevan untuk mendapatkan data,
demikian seterusnya, sehingga sampel bertambah terus yang
disebut snowball sampling. Untuk memperoleh data tertentu
sampel data diteruskan, sehingga sampai mencapai taraf
redundancy, yaitu dengan menggunakan sampel baru lainnya
ternyata tidak menambah informasi baru bermakna. Analisa data
berarti mencoba memahami data secara verstehen mendapatkan
maknanya. Analisa data dilakukan sejak penelitian dimulai
sampai penelitian selesai.

3. Seminar Pra desain, yakni setelah pra desain selesai dibuat,
maka perlu diseminarkan. Seminar ini berguna untuk
mendapatkan umpan balik terhadap hal-hal yang perlu
mendapatkan perbaikan. Dan setelah pradesain mendapat
persetujuan pembimbing, barulah penelitian terjun ke
lapangan untuk mengumpulkan data yang relevan.

4. Turun di Lapangan, yaitu langkah awal dalam usaha turun
di lapangan adalah memilih lokasi situasi sosial. Situasi sosial
mengandung:

a. Tempat, yaitu wadah di mana manusia melakukan kegiatan
tertentu, misalnya kantor, lembaga pendidikan, dan lain-
lain

b. Pelaku, yaitu semua orang yang terdapat dalam wadah
tertentu, Misalnya: Direktur, karyawan, pembeli dan
sebagai-nya. >

¢. Kegiatan, yaitu aktivitas yang dilakukan orang dalam
wadah tertentu. Kegiatan yang saling berhubungan disebut
peristiwa.
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5. Pengumpulan Data, yaitu data-data yang dikumpulkan
meliputi tempat, pelaku, dan kegiatan seperti yang telah
disinggung di atas tadi. Ketiga dimensi itu dapat dirumuskan
seperti: a) Tempat atau ruang ditinjau dari penampilan
fisiknya; b) pelaku yaitu semua orang yang terlibat dalam
situasi; ¢) Kegiatan yaitu apa yang dilakukan orang dalam
situasi itu; d) Objek yaitu benda-benda yang terdapat di tempat
itu; e) Perbuatan, yaitu tindakan-tindakan tertentu; f) Kejadian
atau peristiwa, yaitu rangakaian kegiatan; g) Waktu yaitu
urutan kegiatan; h) Tujuan yaitu sesuatu yang ingin dicapai
orang berdasarkan makna perbuatan orang.

. Analisa Data, yaitu data harus segera dianalisis setelah
dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk laporan
lapangan. Tujuan analisa data adalah untuk mengungkapkan:

a) data apa yang masih perlu dicari; b) hipotesis apa yang perlu
diuji; c) pertanyaan apa yang perlu dijawab; d) metode apa
yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru;
dan e) kesalahan apa yang harus segera diperbaiki.

C. Ciri-Ciri Penelitian Kualitatif

. Laporannya sangat deskriptif

. Penelitinya sebagai instrumen penelitian (key instrumen).

. Mencari makna, dipandang dari pikiran dan perasaan
responden :

. Mementingkan data langsung (tangan pertama) oleh sebab_
itu pengumpulan datanya mengutamakan observasi
partisipasi, wawancara, dan dokumentasi

. Menggunakan triangulasi, yaitu memeriksakan kebenaran
data yang diperoleh kepada pihak lain.
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6. Menonjolkan rincian yang kontekstual, yaitu menguraikan
sesuatu secara rinci tidak terkotak-kotak.

7. Subjek yang diteliti dianggap berkedudukan yang sama
dengan peneliti, peneliti bahkan belajar kepada
respondennya.

8. Mengutamakan perspektif etik, yaitu pendapat responden
dari pada peneliti sendiri (etik)

9. Sampel dipilih secara purposive

10. Menggunakan audit trail yaitu memeriksa data mentah,
analisis, dan kesimpulan kepada pihak lain, biasanya-
11. Analisis data dilakukan sejak awal sampai penelitian berakhir.
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D. Perbedaan Metode Kualitatif dan Kuantitatif

Kuantitatif

Kualitatif

Nometetis

Latar Belakang
Masalah

Ideografis

Mantap

Rumusan Masalah

Emergent

Menguji Teori
Atomistic
G lisasi

Teori yang digunakan
mantap

Tujuan

Mengembangkan teori

Whalistic
Khusus

Sementara

Mantap
Logika deduktif
cepat/terbatas
Banyak/tetap
umumnya‘acak

Representatif

Hipotesis
Penyusunan Teori
Waktu Penelitian

Sampel

sementara
logika induktif
Lama/bebas
sedikit snowball

purposive
Tidak representatif

umuminya angket

Representatif

Ohbservasi partisipasi
Tidak representatif

Angket, wawancara,
dokumentasi, angket

Peneliti

Statistik Deduktif setelah
data dikumpul

MNon-statistik Indulktif

1z




Bagian 11
ANALISA DATA

dimulai sejak penelitian mulai direncanakan. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh karakteristik dan jenis
analisis data yang dapat dipergunakan secara efisien dan efektif.
Pada prinsipnya analisis data merupakan kegiatan yang biasa,
akan tetapi seringkali diabaikan. Bahkan pada saat analisis data
sedang dilakukan, ternyata sering data yang dibutuhkan tersebut
tidak tersedia, pada hal menganalisis suatu data sangat penting
dalam melakukan suatu penelitian, jenis penelitian apapun
namanya, tergantung pada sejauh mana peneliti bisa meng-
analisis data, sehingga data tersebut lebih informatif.

Dalam melakukan analisis data dalam suatu penelitian
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A. Langkah-Langkah analisis Data
1. Editing (pemeriksaan)

Pada prinsipnya sebelum pengumpulan data dilakukan
biasanya peneliti sudah memberikan suatu penjelasan tentang
data yang dibutuhkan, Peneliti telah memeriksa data dalam
proses pengumpulannya. Namun pada kenyataannya, hasil
edaran kuesioner yang sudah terkumpul, yang dianggap sudah
selesai seringkali dijumpai kesalahan atau kekurangan. Oleh
karena itu diperlukan editor untuk memeriksa kesalahan atau
kekurangan tersebut. Pemeriksaan ini merupakan proses awal
untuk menguji ketelitian peneliti dalam melakukan suatu
penelitian.

2. Jenis-Jenis Editing

a. Pemeriksaan di Lapangan

Pada dasarnya pemeriksaan data dilakukan untuk menjaga
keterlambatan perbaikan data dan efisiensi kerja. Pemeriksaan
sebenarnya lebih baik dilakukan pada waktu pengumpulan data.
Jika data yang kurang atau tidak konsisten dapat dengan cepat
untuk melakukan perbaikan, tanpa harus mengeluarkan biaya
yang besar. Akan tetapi jika pemeriksaan data dilakukan setelah
data terkumpul ditempat kerja, akan menyulitkan dan akan
memakan biaya yang cukup banyak, oleh karena peneliti harus

, turun ke lapangan kembali untuk mengumpulkan data yang
konsisten dengan permasalahan suatu penelitian.

Dalam proses pengumpulan data, tidak selalu peneliti bisa
mencatat secara lengkap dan dengan tulisan yang jelas atas semua
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jawaban yang diberikan oleh responden. Oleh karena itu f.esegﬁ@
mungkin seorang peneliti untuk mereview has?lv kerjanya di
lapangan. Akan tetapi satu hal yang harus dlfnglat bahv«lval
memperbaiki kesalahan, karena kesalahan peneliti itu sendiri
diduga bahwa kesalahan tersebut adalah kesalahan responden.
Hal demikian tidak boleh terjadi, tetapi justru inilah yang selalu
menjadi kenyataan dalam suatu penelitian.

b. Pemeriksaan di Tempat Kerja

Pemeriksaan data yang dilakukan setelah data terk'umpu%
di tempat kerja. Dalam beberapa kasus penelitian_ seringkali
terjadi kesalahan dalam memasukkan atau menulis jawaban.‘
Jawaban seharusnya mempunyai satuan mingguan akan tetapi
dibuat perbulanan. Jika kesalahan terjadi hanya pada kesalahan
penulisan, artinya kelihatan rasional, kesalahan demikian b1sa
dibetulkan di tempat kerja. Bilamana jawaban jelas-jelas tidak
tepat atau kosong, peneliti masih bisa menentukan jawabf.lrln yang
konsisten melalui jawaban responden lain, tentu saja cara ini tidak
bisa sering dilakukan dan yang lebih baik adalah meminta ‘agar
responden dapat mengisi kembali jika waktu dan biaya
memungkinkan. Cara lain yang bisa peneliti lakukan adalah
mencoret jawaban yang tidak tepat tersebut dengan mengganti
tidak terjawab atau tidak tahu.

Permasalahan yang lain dalam pemeriksaan data adalah
pemalsuan. Hal ini terjadi karena tidak telaten atau malas,
biasanya peneliti mengganti atau mengisi jawaban responden.
Pemalsuan data biasanya juga dilakukan responden. Dalam
pengiriman kuesioner misalnya, responden yang mau mengem-
balikan tidak semua bermaksud baik, ada yang sekedar iseng,
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dengan mengisi semuanya. Ini bisa terlihat dari banyaknya
responden in konsistensi jawaban antara pertanyaan yang satu
dengan yang lain. Untuk pengembalian kuesioner yang demikian,
peneliti harus mengeluarkannya dari jumlah analisis.

3. Beberapa Pedoman Bagi Peneliti

a. Suasana kekeluargaan dengan interviewer dan pembuat kode.
Artinya apabila ada kekeliruan, kekurangan, keraguan nyata-
kanlah dengan kalimat yang enak didengar sehingga tidak
mendorong interviewer berbohong atau malas mengemba-
likan.

b. Buatlah beberapa catatan khusus dengan warna-warna
tertentu dan dalam bentuk yang standar.

¢. Jangan merusak, menghapus atau membuat tulisan menjadi
terbaca terhadap data asli yang dimasukkan interviewer.

d. Berikan paraf pada semua jawaban yang diubah atau diberi
tambahan.

e. Tempatkan paraf dan waktu editing pada setiap kuesioner
yang sudah lengkap diteliti.

4. Pembuatan Kode

Proses pembuatan kode merupakan suatu proses
pemberian tanda dengan angka atau simbol atas semua jawaban
yang terdapat dalam kuesioner. Untuk semua responden,
jawaban yang sama diberikan kode yang sama. Dengan
pemberian tanda tersebut, semua jawaban dapat dimasukkan
dalam jumlah sekelompok atau kategori. Memang dengan
pengelompokan ini data asli tidaklah nampak, artinya tidak
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semua elemen jawaban dapat diketahui secara detail, namun

untuk mencapai efisiensi analisis. Dengan metode ini, ribuan

jawaban bisa diturunkan menjadi enam atau delapan kategori

yang dipilih secara hati-hati. Kategori ini berisi informasi yang

dibutuhkan dalam analisis. Ada empat pedoman yang dapat

digunakan dalam membuat kategori.

1. Pemberian kode harus didasarkan pada masalah dan tujuan
penelitian.

2. Exhaustive (lengkap dan terbatas).

3. Mutually exclusive (saling meniadakan)

4, Diturunkan dari prinsip-prinsip klasifikasi.

Penentuan kategori harus dibuat sedemikian rupa sehingga
menyediakan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan
penelitian atau bagi uji hipotesis. Jika tidak demikian maka
penentuan kategori merupakan kebutuhan standar, tetapi sering
kurang diperhatikan bahkan tidak dilakukan, In-relevansi terjadi
karena beberapa topik membutuhkan informasi yang lebih sedikit
dibandingkan yang lain. Masalah lain dalam pembentukan
kategori adalah batas antar kategori. Kira sering kali
membandingkan data“dari sumber yang berbeda karena definisi
dan kategori yang sama. Hasil belum tentu sama karena batas
kategori yang berbeda. Misalnya tentang umur pekerjaan karena
batas, definisi sama kategori juga sama (kurang dari 20 tahun,
25, 30, 35, dan seterusnya) tetapi karena batas kategori masing-
masing sumber berbeda, hasilnya juga bisa berbeda.

Penentuan kategori harus lengkap dan terbatas, maksudnya
lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan, jangan sampai ada
kebutuhan informasi yang tidak dapat dipenuhi oleh penentuan
tersebut. Terbatas artinya terbatas hanya dibutuhkan, tidak perlu
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ditambah yang lain. Penambahan yang tidak perlu hanya akan
menambah waktu tenaga dan biaya.

Masing-masing kategori harus bersifat mutually exclusive,
artinya jelas bisa dibedakan apakah jawaban responden termasuk
pada suatu kategori atau tidak. Jangan sampai terjadi keraguan
dalam memasukkan jawaban karena penentuan kategori yang
salah.

Penentuan kategori harus memiliki prinsip klasifikasi,
artinya, tiap-tiap kelas dalam kategori didefinisikan secara
operasional melalui konsep yang dipergunakan.

5. Prosedur Pembuatan Kode

Pembuatan kode harus didasarkan pada bentuk jawaban
yang sudah didesain dalam kuesioner. Untuk itu pembuatan kode
yang bisa dikelompokkan dalam empat jenis, yaitu sebagai
berikut:

a. Untuk jawaban angka yang tidak terbatas.

b= Untuk jawaban tertutup (dikotomi atau pilihan ganda).
. Semi terbuka.

d. Terbuka.

Untuk jawaban berupa angka pada tahap awal sebaiknya
tidak perlu diberikan kode. Biarkan apa adanya, nanti dalam
proses pengolahan, baru dibuat kode. Pembuatan kategori
sesudah entry data dalam komputer bukan merupakan masalah
dan bisa dilakukan secara cepat mudah. Dengan pembuatan
kategori sesudah entry data kita mempunyai dua memori, yang
pertama berupa data asli dan yang kedua adalah data yang sudah
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dikategorikan. Dengan demikian jangkauan analisis menjadi lebih
lengkap, tinggal memberi mana yang diperlukan.

Beberapa kode seringkali dibuat persis sama berdasarkan
jawaban atau dikotomi atau pilihan ganda yang sudah didesain
dalam kuesioner. Namun perlu pula diperhatikan bahwa langkah
pembuatan kode ini juga harus disesuaikan dengan rancangan
analisis yang akan dilakukan. Apabila rancangan analisis yang
akan dilakukan dengan kode jawaban yang ada, tidak perlu
pekerjaan ekstra akan tetapi apabila rancangan analisis
memerlukan kode, sewajarnyalah itu dilakukan. Misalnya: pada
desain kuesioner, pilihan jawaban berbentuk dikotomi, sedang
rancangan analisis menggunakan regresi dengan variabel boneka.
Untuk keperluan demikian pembuatan kode harus disesuaikan
dan diberi kode 0 dan 1, tidak boleh sembarangan memberikan
angka atau simbol.

Pertanyaan semi terbuka yaitu bentuk pertanyaan dengan
pilihan jawaban yang sudah ditentukan tetapi masih diberikan
kesempatan kepada responden untuk mengisi jawaban yang lain.
Untuk pertanyaan demikian, hanya perlu memproses isian yang
diberikan dengan menambah kode. Jadi selain kode sebagaimana
pilihan jawaban yang sudah ditentukan juga ditambah dengan
kode berikutnya untuk menampung isian tadi, tentu saja
pembuatan kode dari isian yang ditambahkan harus dibatasi.

Tugas yang sulit dalam membuat kode timbul manakala
jawaban dalam kuesioner berbentuk terbuka (open and question).
Untuk bentuk yang demikian, pembuat kode harus melihat
jawaban yang ada, dibuat kategori yang mungkin. Dari sini baru
dibuat kode kategorinya.
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6. Pembuatan Tabulasi data

Tabulasi adalah suatu proses peringkasan data dan
pen?r?pilannya dalam bentuk yang rapi untuk kepentingan
a:}alasxs lebih lanjut. Tabulasi merupakan suatu tahap yang harus
dipertimbangkan sejak awal dalam urutan penelitian. Dalam
prosesnya, tabulasi bisa dilakukan secara manual, mekanik dan
elektronik. Pemilihan media tabulasi didasarkan pada beratnya
data, jenis studi, biaya, waktu yang dan tersedianya fasilitas
Apabila jumlah variabel atau pertanyaan tidak terlalu banyak dar;
waktu yang tersedia cukup panjang, tabulasi data manual sudah
cukup memuaskan. Media tabulasi elektronik merupakan pilihan
yang lebih tepat apabila kondisinya berlawanan, artinya jumlah
variabel yang sangat banyak, waktu terbatas, biaya dan fasilitas
yang tersedia. Jika tabulasi didasarkan pada program komputer
yang tersedia, ini hanya mungkin dilakukan dengan memenuhi
persyaratan-persyaratan yang sudah ditentukan.

B. Jenis-Jenis Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

' Analisis deskriptif adal-h merupakan analisis yang banyak
dlgynakan untuk mengkaji satu variabel atau variabel mandiri.
F(ajl.a.n dennkmn menunjukkan kepada kita misalnya profil suatu
ms'fansr Pemerintah maupun swasta atau perusahaan, kelompok
kerja, kelompok konsumen dan subjek-subjek yang lain, tentang
ka.rakten'stik seperti besar, komposisi, efisiensi, kesulitan, dan
la‘m-lain. Variabel-variabel demikian berguna terutama a;;abila
k?ta memperhatikan distribusi dari suatu variabel yang belum
diketahui populasinya. Sebagai contoh dalam stud: pada Bank
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BCA, manajemen perusahaan Bank ini tidak mengetahui distri-
busi jumlah penabung di suatu kota kecil. Untuk mengetahui,
deskripsi data pertama yang penting adalah memasukkan daftar
bank BCA yang bersangkutan tentang jumlah penabung.

Disamping itu analisis deskriptif juga berguna untuk
menunjukkan kondisi atau posisi suatu subjek pada waktu-waktu
tertentu. Mislanya tingkat prestasi kerja yang dicapai oleh pekerja-
pekerja baru selama erientasi tiga bulan. Kegunaan lebih lanjut
dari analisis deskriptif ini juga bisa dimanfaatkan untuk
peramalan. Misalnya hasil yang diperoleh suatu penelitian yang
menunjukkan bahawa lima persen dari seluruh jumlah bahyang
dibeli dari penyalur A tidak bisa dipakai. Dengan hasil ini
perusahaan harus memperhitungkan biaya ekstra yang harus
memperhitungkan biaya ekstra yang harus dikeluarkan untuk
mengganti kerusakan tersebut akan usaha lain di waktu-waktu
berikutnya.

2. Analisis Sebab Akibat dan Hubungan Antar Variabel

Analisis sebab akibat ini adalah merupakan suatu analisis
yang mengkaji bagaimana suatu variabel membawa akibat
terhadap variabel yang lainnya, atau bagaimana tanggung jawab
suatu variabel untuk mengubah variabel yang lainnya. Titik berat
dari interpretasi sebab diketemukan dalam suatu percobaan
dimana beberapa faktor eksternal memproduksi suatu perubahan
dalam variabel dependen. Akan tetapi dalam banyak penelitian
administrasi, kita seringkali tertarik untuk meneliti kasus-kasus
dimana hubungan sebab akibat kurang terlihat. Kita lebih tertarik
untuk mengerti, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan
hubungan antar variabel dari pada mencari atau menentukan
sebab-sebabnya.
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Kadang-kadang kita dapat melihat pengaruh umur, jenis
kelamin, agama, status sosial, pendidikan dan faktor-faktor lain
terhadap sikap, pekerjaan, konsumsi, watak lain yang serupa dan
perilaku seseorang, Kita harus mengetahui asosiasi antara faktor-
faktor tersebut jika ingin mengerti bagaimana watak dan perilaku
itu terjadi. Sebagai contoh, apakah perbedaan umur menjelaskan
variasi konsumsi? Indikator-indikator apakah yang bisa mera-
malkan seseorang untuk menjadi mekanik yang handal ? Faktor-
faktor apa yang berperan untuk menjadikan seseorang penabung
yang setia. Dalam hal ini bisa menggunakan metode percobaan
sebagai metode yang logis, disamping pendekatan inferensi
untuk menguji sejumlah hipotesis yang diajukan.

Tahap pertama untuk melihat hubungan antara dua
variabel adalah dengan membuat tabulasi silang, Dari tabel silang
ini bisa diketahui apakah suatu variabel mempunyai hubungan
yang berarti dengan variabel yang lainnya. Tahap berikutnya dari
hubungan antar dua variabel tersebut akan dicari melalui metode
analisis yang lain misalnya regresi dan korelasi; analisis detail
dari sekedar mengetahui signifikan hubun gan. Dalam hal ini arah
atau bentuk dan koefisien pengaruh juga bisa diketahui, sehingga
manfaat dalam peramalannya akan lebih jelas.

Bagian 12
JUDUL DAN

PrRoPOSAL PENELITIAN

A. Judul Penelitian

bagian paling depan dari setiap laporan hasil penelitian.
Halini berarti penelitian dilakukan selalu berangkat dari
judul yang ditetapkan sebelumnya.

Telah diketahui bahwa suatu penelitian itu dilakukan
berangkat dari permasalahan, bukan dari judul, justeru judul
penelitian dibuat bertitik tolak dari masalah. Urutan dan pola
pikir membuat judul adalah sebagai berikut.

Uraian mengenai latar belakang masalah, indikasi masalah,
dan batasan masalah diberikan pada bab tersendiri cara
menyusun rancangan penelitian. Dari pola di atas, maka judul

P ada dasarnya judul penelitian itu selalu tercantum di
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penelitian itu sudah spesifik karena berangkat dari batasan
masalah, jadi variabel-variabel penelitian yang telah dibatasi
itulah yang diangkat menjadi judul penelitian.

Untuk penelitian kualitatif, judul penelitian secara eksplisit
menunjukkan variabel yang akan diteliti, terutama variabel
independen dan dependennya. Variabel modera tor, intervening
dan control tidak perlu dituliskan dalam judul penelitian, tetapi
perlu dijelaskan dalam paradigma penelitian. Dengan demikian
judul penelitian menjadi singkat dan jelas.

Dalam suatu penelitian dalam administrasi misalnya: Tata
Ruang terdapat dua variabel yaitu tata ruang dan efisiensi. Maka
judul penelitiannya: Pengaruh Tata Ruang dalam Meningkatkan
Efisiensi Kerja.

Karena pada dasarnya meneliti Yyaitu ingin mengetahui data
atau gejala sebagaimana adanya, (bukan sebagaimana
seharusnya) maka judul penelitian harus netral, tidak
dipengaruhi unsur-unsur subjektif yang belum diktehaui
kebenarannya

Contoh judul-judul penelitian seperti berikut terlihat
kurang tepat untuk penelitian, tetapi cocok untuk judul makalah.

1. Usaha Meningkatkan Volume Pengiklanan Dalam Rangka
Peningkatan jumlah barang.
Pada judul di atas, peneliti telah membuat suatu kesimpulan
bahwa, untuk meningkatkan jumlah barang’yang terjual, maka
dilakukan melalui pengiklanan. Padahal belum diteliti, apakah

yang menyebabkan rendahnya jumlah penjualan karena iklan
atau bukan.
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Untuk membuat keputusan kalau volume iklan ditingkat-
kan akan dapat meningkatkan barang yang terjual, maka harus
diteliti terlebih dahulu yang memberikan data bahwa, terdapat
hubungan yantg positif dan signifikan antara_ volume peng-
iklanan dengan jumlah barang yang terjual. Bila da]amlp.en&
litian tidak menemukan hubungan yang positif dan signifikan,
maka peningkatan volume pengiklanan tidak akan meningkat-
kan barang yang terjual.

2. Peranan Pangawan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja di
Lembaga “Antar Bangsa”.
Pada judul tersebut masih ada kata meningkatkan, ya{\g berarti
peneliti sudah mengharuskan bahwa pengawasan di lfambaga
A itu betul-betul dapat meningkatkan disiplin pegawai. Secara
teori betul, tetapi untuk lembaga A, perlu diteliti terlebih dulu.
Jadi kata meningkatkan bisa diganti kata terhadap.

Kata “usaha” meningkatkan, menyempurnakan, dan sejenisnya,
mestinya digunakan sebagai tindak lanjut setelah aldanya
penelitian. Jadi ditempatkan pada bagian sarAn-saran. Mlsa_.lnyfn
dalam penelitian ditemukan adanya pengaruh pos:tllf ¢T.lan signi-
fikan antara pengawasan dan disiplin kerja pegawai di le.mbaga
A, maka saran selanjutnya adalah bahwa disiplin pegawai dapat
ditingkatkan melalui pengawasan. Sekarang usaha-usaha
meningkatkan pengawasan bagaimana caranya. Semua saran
dalam penelitian harus didasarkan pada data.

Jadi judul-judul penelitian harus netral dan didasarkan
pada bentuk-bentuk permasalahan. Untuk bentuk permasalahan
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deskriptif yang bersifat estimasi (yang menggambarkan keadaan
satu variabel / uni variabel) maka judulnya dapat seperti berikut.
1. Kepuasan masyarakat terhadap barang-barang yang dibeli di
2. Kinerja pegawai di bidang pemasaran.
3. Kualitas barang-barang produk Negara berkembang.
4. Perkembangan harga-harga barang elektonika selama tahun
1999.

Untuk bentuk permasalahan bersifat mencari hubungan,

atau pengaruh, judulnya dapat seperti berikut ini.

L Peramanc. oo nadsihm terhadap

2, Pengaruh ..o terhadap casaiaiais
3. Pengaruh ......... dan......... terhadap .....cc.occooe
4. Hubungan ................. denERN. e s reirin ansinenis

5.Hubungan ........ dan ....... dengan ................

Untuk bentuk permasalahan yang bersifat komparatif,
maka judul penelitian dapat seperti berikut.

1. Perbandingan Kepuasan masayarakat terhadap barang Merk
A dan B

2. Perbandingan jumlah pembeli barang X, di Pasar Swalayan
dan Pasar Tradisional.

3. Disiplin kerja pegawai swasta dibandingkan dengan pegawai
negeri. . ;

4. Daya beli masyarakat pedesaan dibandingkan dengan masya-
rakat perkotaan.

Karena pada penelitian kualitatif banyak variabel yang
diamati dan variabel yang diteliti belum jelas, maka judul-judul
penelitian tidak harus eksplisit seperti pada batasan masalah.
Judul-judul penelitiannya dapat seperti berikut.

142

1. Gaya Bisnis Orang-orang Nonpribumi.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Berwirausaha.
3. Profil Pebisnis Sukses
Dalam prakteknya model judul penelitian cukup bervariasi,
dan tidak sesuai dengan teori yang diberikan di atas. Terdapat
judul penelitian yang mencerminkan permasalahan dan ada juga
judul yang mencerminkan saran yang akan diberikan.
Contoh judul yang mencerminkan masalah:
1. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan perdagangan bebas.
2. Kegagalan-kegagalan dalam Bisnis Properti di era Reformasi.
Contoh judul yang mencerminkan saran:
1. Pokok-pokok Fikiran dalam meningkatkan produksi tambak
udang
2. Upaya Meningkatkan Nilai Eksport

B. Hakikat Proposal Penelitian

Proposal penelitian (research proposal) pada dasamya adalah
usulan atau rencana penelitian yang mendeskripsikan secara
umum hal-hal yang akan diteliti dan teknik penelitian itu
digunakan. Jadi proposal penelitian tidak lain dari pada proyeksi
tentang kegiatan penelitian. Karena sifatnya sebagai usulan
penelitian, maka harus dikemukakan elemen-elemen pokok dari
pada suatu penelitian.

Proposal penelitian dapat dibuat oleh perorangan, bisa pula
dibuat oleh suatu tim yang terdiri atas beberapa orang. Apabila
proposal penelitian akan ditujukan kepada instansi atau lembaga
yang biasa menyediakan dana untuk kegiatan penelitian, isi dan
bentuk proposal penelitian harus disesuaikan dengan kebiasaan
dan atau peraturan yang berlaku di lembaga atau instansi yang
bersangkutan.
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Kemampuan membuat proposal penelitian pada dasarnya
menunjukkan suatu kemampuan penguasaan pengetahuan sese-
orang terhadap metodelogi penelitian. Ketajaman dalam meru-
muskan masalah, merumuskan masalah hipotesis yang bersum-
ber dari teori-teori dan atau pengetahuan ilmiah, ketetapan
memilih dan menggunakan metode penelitian dalam upaya
memperolah data faktual untuk menguji suatu hipotesis dapat
dibaca dan ditelaah dalam isi proposal penelitian. Oleh karena
itu seliap orang yang akan melakukan suatu penelitian paling
tidak harus menguasai hal-hal sebagai berikut.

1. Permasalahan penelitian

2. Tujuan Penelitian

3. Telah pustaka atau kajian teori yang diikuti oleh pengajuan
hipotesis

4. Rencana kegiatan penelitian

5. Jangka waktu penelitian

6. Kepustakaan yang digunakan sebagai rujukan

Proposal penelitian ditemukan berbagai jenis dan ragam«
nya, namun tetap mengandung unsur kesamaan dalam perma-
salahan, tujuan, tinjauan pustaka, rencana kegiatan penelitian,
sampel, instrumen dan analisa data.

Jenis dan ragam dari isi tersebut di atas dapat diperluas
dan atau diperkaya sesuai dengan kebutuhan. Seperti misalnya
permasalahan dapat terdiri dari “masalah pokok” dan sub masa-
lah atau pertanyaan-pertanyaan penelitian. Begitu pula tujuan
penelitian dapat dibuat tujuan umum, tujuan khusus dan keguna-
an penelitian. Kajian teori atau telaah pustaka dapat diperkaya
dengan menambahkan “kerangka pikir”. Dalam hal hipotesis,
tidak semua penelitian bermaksud menguji hipotesis, sehingga
cukup dengan merumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan penelitian,
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Pada dasarnya proposal penelitian adalah merupakan
gagasan penelitian yang dituangkan melalui rumusan elemen-
elemen penelitian dan kegiatannya yang berfunagsi sebagai
rujukan atau pedoman dalam melaksanakan suatu penelitian.
Oleh karena itu, proposal penelitian harus dibuat sebelum
penelitian dilaksanakan dan untuk menjawab: “Apa yang akan
diteliti”, “mengapa hal itu diteliti”, “apa yang menglatar
belakangi”, bagaimana cara menelitinya” dan “ di mana dan
kapan penelitian itu dilaksanakan.

C. Susunan Proposal Penelitian

Susunan proposal penelitian pada dasarnya merupakan
urutan berbagai komponen yang bersifat umum. Tujuan adalah
agar dapat menunjukkan pentingnya dan atau maknanya dari

masing-masing komponen yang kemudian dapat dirancang
untuk keprluan penelitian yang luas sesuai dengan kebutuhan.
Berikut ini akan diberikan gambaran umum isi dari setiap unsur
yang ada dalam proposal penelitian:

1. Judul Penelitian

Judul propoesal penelitian sebaiknya memiliki ciri-ciri: a)
Mencerminkan isi; b) Tidak terlalu panjang; c) Menggambarkan
variabel yang akan diteliti.

2. Pendahuluan/latar belakang

Latar belakang masalah yang sering ditulis pada penda-
huluan dari suatu penelitian adalah hasil dari pemikiran Peneliti
untuk menjelaskan alasan judul itu diteliti atau permasalahan
itu diteliti. Dasar pemikiran itu diawali dengan memberikan
gambaran fenomena atau gejala yang terjadi secara “aktual
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empirik” yang terjadi saat itu. Kemudian membanding-kannya
dengan “ideal normatifnya” atau yang diharapkan.

3. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian merupakan tindak lanjut dari
latar belakang masalah yaitu menentukan atau memilih masalah
yang akan dipecahkan melalui penelitian yang akan dilaksana-
kan. Rumusan masalah atau masalah yang dipilih kemudian
dirumuskan dalam bentuk kalimat-kalimat pertanyaan peneli-
tian. Jika perlu diberikan batasan-batasan, baik batasan konsep
maupun batasan operasional terhadap masalah yang dipilih.
Batasan konsep yaitu menjelaskan variabel yang tercermin dalam
permasalahan. Sedang-kan batasan operasional yaitu rumusan
hasil-hasil pengukuran yang mungkin dilakukan terhadap
variabel tersebut. ’

4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan tentang hal-hal yang
hendak dijawab atau dicari dalam suatu penelitian. Tujuan pene-
litian sudah barang tentu harus mengacu pada permasalahan
penelitian.

Kegunaan penelitian adalah manfaat yang mungkin
diperoleh dari penelitian. Misalnya untuk memecahkan masalah,
pengembangan ilmu pengetahuan, pengambilan keputusan dan
atau perbaikan sistem.

5. Telaah Pustaka/Tinjauan Pustaka

Telaah pustka/tinjauan pustaka atau dapat juga disebut
sebagai suatu kajian teori.
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D. Format Sistimatikan Proposal Penelitian.

A. JUDUL PENELITIAN
Judul penelitian harus singkat, jelas dan spesifik. Tetapi
mampu mendeskripsikan variabel yang akan diteliti.

B. PENDAHULUAN :

Dalam bagian pendahuluan dikemukakan mengenai
urgensinya permasalahan yang akan diteliti. Diuraikan perban-
dingan antara aktual empirik dengan ideal normatifnya masalah
tersebut.

C. PERUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dikemukakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan penelitian.

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian diuraikan secara singkatapa yang hendak
dijawab atau yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, atau
dengan kata lain tujuan penelitian harus sinkron dengan rumusan
masalah penelitian.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Dijelaskan secara singkal mengenai kontribusi dari hasil
penelitian yakni; pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pemecahan masalah-masalah pembangunan, dan
perbaikan sistem.
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F. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat uraian atau pembahasan teoretik
yang akan menjadi landasan atau rujukan dalam penyusunan
kerangka pikir untuk merumuskan hipotesis penelitian. Oleh
karena itu pada bagian ini peneliti membahas teori-teori yang
relevan dengan masalah yang akan dijawab dalam suatu
penelitian.

G. METODE PENELITIAN

Didefinisi operasionalkan variabel-variabel independent dan
dependent yang digunakan, desain penelitian, teknik penarikan
dan besarnya sampel yang digunakan, teknik pengumpulan data,
serta analisis data. Untuk penelitian yang tidak menggunakan
metode kuantitatif, uraikan pendekatan yang digunakan, proses
pengumpulan bahan, dan rencana analisis data.

H.JADWAL WAKTU PELAKSANAAN

Jadwal waktu penelitian diuraikan secara rinci, mulai dari
waktu persiapan penelitian sampai waktu penyusunan laporan
dan pendistribusian laporan tersebut.
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Bagian 13
PENYUSUNAN LAPORAN
HAsIL PENELITIAN

Peneliti sebaiknya berperan sebagai pembaca, sehingga

laporan hasil penelitian yang disajikan dapat dinilai
apakah sudah baik atau belum. Laporan hasil penelitian
sebaiknya dibuat bertahap, Tahap pertama berupa laporan
pendahuluan, dan tahap kedua berupa laporan akhir.

Laporan pendahuluan bersifat draft yang masih periu
disempurnakan. Penyempurnaan dilakukan dengan cara
diseminarkan, atau mengkonsultasikan pada ahli atau
pembimbing. Dengan diseminarkan dan dikonsultasikan, maka
sekurang-kurangnya yang terdapat pada pola laporan penelitian
akan dapat diperbaiki.

P ada dasarnya penyusunan laporan hasil penelitian,
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Laporan penelitian adalah merupakan laporan ilmiah,
untuk itu maka harus dibuat secara sistemik dan logis pada setiap
bagian, sehingga pembaca mudah memahami langkah-langkah
yang telah ditempuh dalam penelitian, dan hasilnya. Karena
sifatnya ilmiah maka harus replicable, yaitu harus bisa diulangi
oleh orang lain yang akan membuktikan hasil penemuan dalam
penelitian itu. Untuk itu maka setiap langkah harus jelas.

Titik tolak penyusunan laporan hasil penelitian adalah
rancangan penelitian yang telah dibuat. Berdasarkan hal tersebut,
maka kedudukan rancangan penelitian ini sangat penting. Kalau
dalam rancangan penelitian, berisi tentang langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam penelitian, maka dalam laporan hasil
penelitian berisi laporan pelaksanaan dan hasil rancangan

Contoh: kerangka laporan hasil penelitian untuk judul
“Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Disiplin
Kerja”

BAB I PENDAHLUAN
A. Latar Belakang masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan penelitian
D. Kegunaan Hasil Penelitian

BAB IITINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Kepemimpinan
2. Disiplin Kerja

B. Kerangka Berfikir
Hubungan Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja
C. Hipotesis Penelitian
Ada hubungan Kepemimpinan dengan Disiplin Kerja
BAB III METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
B. Populasi Sampel

C. Instrumen Penelitian

D. Teknik Pengolahan Data

E. Definisi Operasional

F. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN, PENGUJIAN HIPOTESIS, DAN
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kepemimpinan
2, Disiplin Kerja
B. Hasil Pengujian Hipotesis
C. Pembahasan Hasil Penelitian

BABV SIMPULAN DAN SARAN
A. simpulan
B. Saran
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DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN:
1. Instrumen penelitian
2. Lampiran hasil pengujian validitas dan reliabilitas
mstrumen
3. Lampiran data mentah
4. Lampiran analisis data termasuk perhitungan
pengujian hipotesis

5. Lampiran yang lain, seperti perizinan dan lain-lain.
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Bagian 14

SISTEMATIKA PENULISAN
KARYA ILMIAH ATAU
TULISAN AKADEMIK

A. Judul

singkat, dan spesifik, tetapi cukup jelas sehingga dapat
memberikan gambaran yang sistemik mengenai
keseluruhan isi naskah yang ditulis.

P ada dasarnya penulisan judul karya ilmiah hendaklah

Judul karya ilmiah harus mengandung kata kunci yang
padat makna agar suatu judul dapat dengan mudah disimak
untuk memahami, keseluruhan isi atau kandungan suatu karya
ilmiah atau naskah. Jika karya ilmiah adalah artikel hasil
penelitian, maka judulnya tidak mutlak harus sama dengan judul
lengkap suatu penelitian. Diharapkan judul tidak lebih dari
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sepuluh kata untuk naskah yang berbahasa Inggris dan tidak lebih
dari 12 kata untuk naskah yang berbahasa Indonesia, dan paling
banyak terdiri atas 90 ketukan mesin tik. Jika jumlah kata yang
terlalu banyak tidak dapat dihindari, pisahkanlah sebagian
menjadi anak judul untuk memudahkan pemahaman secara
cepat.

Untuk dapat mematuhi batas jumlah kata yang dipakai,
sekali lagi harus dipilih kata dan istilah yang padat makna, kata
kunci yang khas dan sejauh mungkin mampu mencirikan
keseluruhan isi naskah. Kekhususan ini ditekankan karena dalam
daftar judul atau daftar isi majalah, Jjudul sangat menentukan
apakah suatu naskah terpilih untuk dibaca atau ditelaah lebih
lanjut atau tidak.

Dalam menysusun judul dihindari kata-kata klise seperti
penelitian pendahuluan, studi perbandingan, penelaahan
terhadap, pengaruh pemberian, serta pemakaian kata kerja pada
awal judul. Judul hendaknya tidak mengandung singkatan atau
akronim kecuali jika diyakini bahwa bentuk tersebut pasti dikenal
baik oleh khalayak pembaca jurnal yang bersangkutan. Tindakan
ini diambil untuk tidak menimbulkan kesan bahwa pencantuman
nama ilmiah itu seakan-akan menambah bobot ilmiah tulisan
yang bermutu rendah.

B. Abastrak

Abstrak merupakan pemadatan suatu naskah atau hasil
penelitian yang ditulis sangat singkat yang disajikan dalam suatu
paragraf dengan menggunakan tidak lebih dari 250 kata. Abstrak
merupakan kependekan yang lengkap dan Jelas menerangkan
keseluruhan isi suatu naskah yang pada umumnya mengandung
komponen tujuan, metode dan simpulan hasil penelitian secara
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terpadu. Penulisannya hendaklah dilakukan sedemikian rupa
sehingga abstrak itu langsung dipahami tanpa membaca
keseluruhan naskahnya. Untuk itu seperti telah dikatakan dengan
tidak mengulang kata-kata yang dipakai dalam judul bgr_ikanlah
masalah pokok dan alasan dilakukannya penelitian atau
penulisan serta sasaran utama yang ingin dicapai. Kemukak;fn.lah
pendekatan dan metode serta bahan yang dipakai, dan akhirilah
suatu abstrak dengan simpulan penting yang diperold}_ Tabel
dan grafik tidak boleh dicantumkan dalam abstrak, begitu pula
singkatan yang tidak cepat dikenal ataupun pengacuan pada
pustaka. _

Penyajian abstrak dapat dilakukan secara kualitatif (abstrak
indikatif atau kuantitatif (abstrak normatif).

C. Kata Pengantar

Kata pengantar berisikan penjelasan singkat tel'}lar}g hlal-
hal seperti alasan atau maksud penyusunan tulisan ilmiah itu
serta gambaran umum mengenai isi tulisan. Dengan membaca
kata pengantar, seseorang segera dapat mengetahui rlnaksud
penulis memaparkan tulisannya serta hal-hal apa saja yang
tercakup dalam tulisan itu.

D. Daftar Isi

Daftar isi tersusun semua elemen, yaitu judul bagian
pembuka seperti: kata pengantar, daftar tabel, daftar isi, judul
bab dan sub bab serta bahan-bahan acuan seperti daftar
Kepustakaan dan lampiran-lampiran. Nomor halaman .awal
masing-masing bagian dicantumkan pada sebelah kanan judul
bagian tersebut.
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E. Daftar Tabel (Jika ada)

Bagian ini dicantumkan
secara berurutan tabel
t;rdaﬁat dalam laporan, Judul tabe! dituliskan secara Ien)g(;:lg
: fe:er);artlgkterterd. a dalam laporan, Nomor halaman di mana tabeF;
eta icantumk
il mkan untuk memudakan pembaca

F. Daftar Gambar (Jika ada)

Bagian ini dicantumkan secar

a berurutan gamba
terdap'at dalam laporan. Judul gambar dituliskan segcara le:'lyzg
seperti yang tertera dalam laporan. Nomor halaman di n%ang

gambar itu terletak dicantumkan
5 g untuk memudahkan pembaca

G. Pendahuluan

Bagian awal atau
pendahuluan suatu naskah ata i
- ins u a
;asﬂ pesehhan memuat latar belakang masalah, masalah tu;ll::f:]
anfaat, tinjauan pustaka dan hi is i '
; potesis jika ada, yang disaji
‘sle;a.ra terpadu, logik dan sistemik. Penyajiannya d?muglai de:':lg:ﬂ
lan-uraian teoretik maupun empiri i
n pirik yang rasional menga

ts:atu pfﬂ.fte].ltlan cukup penting untuk dilakukan, Penjelgsz:
. enﬁﬁenax apakah suatu ide atau penelitian masih asli (baru) dan
Hta:u ya da;\;::lt1 memberikan sumbangan terhadap pengembangan
o .aﬁgle . uan“serta pembangunan juga dikemukakan pada
7 gi ni. Fenyajian masalah harus tajam dan singkat yan

:ran‘g.kalkan dengan latar belakang masalah dan tuj .
penelitian. i

Tinjauan pustaka
yang menurut uraian-uraian ata
pengembangan teoretik sebagai landasan dalam penyusuna:
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kerangka pikir untuk merumuskan hipotesis dan rumusan hipo-
\esis secara singkat juga disajikan pada bagian. Dalam pemba-
hasan teoretik, beraculah secara langsung terbitan teori-teori
mutakhir sebagai kristalisasi tinjauan pustaka. Karena sifatnya
pemadatan, pengacuan pustaka tidak perlu ekstensif sampai
tuntas, tetapi lakukanlah secukupnya untuk menujukkan bahwa
masalah itu betul-betul ada. Penggabungan pencantuman tinjau-
an pustaka ke dalam pendahuluan dilakukan mengingat bahwa
saat ini tidak ada majalah yang mau memuat karangan tinjauan
pustaka sebagai bagian khusus.

Rincian bagian-bagian yang dapat dikemukakan dalam
bagian pendahuluan suatu naskah atau artikel hasil penelitian
akan dibahas pada penyajian berikut ini.

H. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah memuat uraian-uraian teoritik
maupun fakta yang merupakan rasional mengapa suatu topik
penelitian atau masalah cukup penting untuk diselidiki atau
mengapa suatu topik atau ide cukup penting untuk ditulis.
Dengan membaca latar belakang masalah seorang ilmuwan atau
pembaca padaumumnya akan yakin bahwa masalah yang ditulis
atau diselidiki memang perlu ditulis atau diselidiki, karena selain
akan dapat memberikan sumbangan, baik terhadap pengembang-
an ilmu pengetahuan maupun terhadap pembangunan, masalah
tersebut juga masih orsinil atau merupakan hal baru yang belum
pernah ditulis atau diselidiki (bukan penelitian atau tulisan

duplikasi).
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I Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
peneliti merumuskan masalah penelitiannya secara rinci yang
dicantumkan pada bagian perumusan masalah. Agar masalah
penelitian menjadi lebih jelas dan rinci, maka masalah penelitian
biasanya dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan
penelitian. Meskipun demikian perumusan masalah penelitian
juga dapat berbentuk pernyataan. Dalam penelitian pendidikan,
terutama penelitian ex post facto yang bersifat korelasional,
perumusan masalah terdiri dari dua kelompok yaitu masalah
bersifat deskriptif dan masalah yang bersifat inferensial.

Rumusan masalah yang bersifat deskriptif berbentuk perta-
nyaan yang menanyakan keadaan atau karakteristik populasi
untuk masing-masing variabel. Penelitian secara tunggal dan
akan dijawab setelah ada data masing-masing variabel tersebut
telah tersedia. Sedangkan perumusan masalah yang bersifat
inferensial juga berbentuk pertanyaan yang menyatakan ada/
tidaknya hubungan/ pengaruh antar variabel-variabel penelitian,
Rumusan masalah yang bersifat inferensial akan dijawab oleh
peneliti setelah melakukan tinjauan pustaka atau pengkajian
teoretik dalam bentuk hipotesis penelitian.

J. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menurut uraian atau pembahasan
teoretik yang akan menjadi landasan dalam penyusunan kerang-
ka pikir untuk merumuskan hipotesis penelitian. Oleh karena
maka pada bagian ini peneliti pembahas teori-teori yang relevan
dengan masalah yang akan dijawab dalam suatu penelitian.
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Pembahasannya dapat berupa pembahasan konseptual mengenai
variabel serta keterkaitan teoretik antar variabel-variabel pene-
litian. Pembahasan ini dapat menggunakan pendekatan induktif
pembahasan teoretik juga didukung oleh hasil-hasil penelitian
yang relevan, Usahakan agar pustaka yang dikaji adalah terbaru,
relevan dan asli, misalnya jurnal ilmiah.

Oleh karena uraian-uraian teoretik pada bagian ini merupa-
kan landasan bagi penyusunan kerangka pikir untuk mengajukan
hipotesis, maka hipotesis penelitian biasanya dicantumkan pada
bagian akhir dari tinjauan pustaka. Hipotesis dirumuskan dalam
bentuk pernyataan yang merupakan jawaban sementara terhadap
masalah inferensial yang telah dirumuskan. Pernyataan tersebut
merupakan pernyataan tentang karakteristik populasi yang akan
diuji kebenarannya melalui pengujian hipotesis secara statistik
dengan menggunakan data empirik. Karena pengujian hipotesis
dilakukan secara statistik, maka rumusan hipotesis dalam bentuk
pernyataan tersebut biasanya dilengkapi dengan rumusan
statistik. Misalnya “ada hubungan positif antara Pengawasan
dengan disiplin kerja” Makin tinggi tingkat pengawasan yang
dilakukan maka makin tinggi pula tingkat disiplin kerja
pegawai”. Pernyataan hipotesis ini sebaiknya dilengkapi dengan
rumusan statistik yang berbunyi sebagai berikut: Dalam
pengujian Statistik hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut:
HI : > 0 versus HO : = 0.

Dalam pengujian hipotesis statistik, yang diuji adalah HO
(hipotesis nol) yang merupakan negasi atau ingkaran dari
hipotesis penelitian (HI = hipotesis alternatif), karena distribusi
statistik yang tersedia adalah distribusi untuk menguiji hipotesis
nol.
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K. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah apa yang akan dicapai setelah
suatu penelitian selesai dikerjakan. Berikan pernyataan singkat
mengenai tujuan penelitian. Penelitian dapat bertujuan untuk
menjajaki, menguraikan, menerangkan, menguji kebenaran atau
gejala, konsep atau dugaan, atau membuat suatu prototatif. Pada
bagian ini peneliti menguraikan secara jelas dari rinci tujuan yang
akan dicapai dari suatu penelitian yang dirancang.

L. Kegunaan Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti menguraikan secara jelas dan rinci
kontribusi suatu penelitian yang dirancang jika tujuannya telah
tercapai. Kegunaan suatu penelitian dapat berbentuk proposisi
dan teori untuk memperkaya khasanah keilmuan, dapat pula
berbentuk rekomendasi, metode, atau cara baru yang dapat
bermanfaat bagi usaha peningkatan kesejahteraan umat manusia
atau untuk dapat menunjang pembangunan.

Jadi kegunaan atau kontribusi hasil penelitian yang diha-
rapkan dari hasil suatu penelitian adalah manfaat yang diperoleh
atau dapat disumbangkan oleh suatu penelitian jika tujuannya
telah tercapai.

M.Mefode Penelitian

Pada bagian ini Penulis menguraikan secara singkat dan
jelas metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan penel-
itian. Penjelasan mengenai Tempat dan waktu, Populasi dan sam-
pel, teknik pengumpulan data, variabel, rancangan, definisi
operasional, instrumen, serta teknik dan analisa data dikemuka-
kan secara singkat dan terpadu pada bagian ini tanpa mengurangi
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bobot informasi yang dikandungnya. Rincian pmy'ajian pada
bagian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang
lengkap dan dapat memberikan gambaran mengenai ketepatan
dan kecermatan metode yang digunakan.

N.Hasil dan Pembahasan

Hasil merupakan inti tulisan ilmiah, karena disajikan data
dan informasi yang ditemukan peneliti dan dipakai sebagai dasar .
penyimpulan. Suatu hal penting yang perlu diingat adalah data
dan informasi yang dilaporkan atau disajikan dalam suatu
laporan hasil penelitian adalah data dan informasi mengenai
keadaan populasi, bukan keadaan sampel semata-mata. Oleh
karena itu, khusus penelitian survey sampel, sesungguhnya yang
disajikan dalam laporan hasil penelitian adalah estimasi atau
perkiraan mengenai keadaan populasi. Dalam kaitan ini
penyajiannya harus dilengkapi dengan standar penyimpangan
dan bias yang mungkin terjadi dalam estimasi tersebut.

Penyajian hasil penelitian harus sesuai dengan masalah atau
hipotesis yang diungkapkan pada bagian pendahuluan. Oleh
karena itu, jika masalah penelitian menghendaki hasil deskriptif
dan mengajukan hipotesis untuk diuji, maka penyajian hasilnya
akan terdiri dari penyajian hasil deskriptif dan hasil pengujian
hipotesis. Jika dipandang perlu penyajian hasil pengujian
hipotesis disertai dengan kriteria pengujian hipotesisnya,
misalnya “dengan taraf signifikan alpha = 0.05 diperoleh sebagai
berikut .....".

Pembahasan merupakan bagian tempat seseorang paling
bebas berekspresi. Jangan diperpanjang lebar membuat
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pembahasan tercapai beragumentasilah dengan logik dan
sistemik. Pendapat orang yang sudah diringkas dalam penda-
huluan tidak perlu diulang lagi tetapi dijadikan acuan dalam
beragumentasi. Dengan tidak lagi meringkas hasil, ulaslah
temuan penelitian berdasarkan hasil penelitian sebelumnya atau
berdasarkan teori-teori yang sudah ada.

Dalam pembahasan, uraikanlah arti temuan dalam
kaitannya dengan implikasi teoretiknya atau implikasi terapan-
nya, serta jelaskan bagaimana temuan baru itu memperluas
cakrawala ilmu pengetahuan dan teknologi. Bila perlu tunjukkan
secara terbuka segi-segi kelemahan dan keunggulan temuan
penelitian, serta segi-segi lain yang masih perlu diteliti lebih
lanjut.

O. Simpulan dan Saran

Pada bagian ini disusun simpulan pokok hasil penelitian
secara singkat dan hati-hati, tetapi juga untuk menyajikan hasil
penelitian secara lengkap dan padat. Dalam bentuk lain, simpulan
dapat saja telah muncul tiga kali dalam suatu artikel hasil pene-
litian (sebelum simpulan), yaitu dalam abstrak, pendahuluan, dan
pembahasan. Oleh karena itu dalam penyajiannya hindari
pengulangan kata-kata yang sama tetapi buatlah parafrase. Dalam
menarik simpulan bersikaplah kritik, dan simak apakah
simpulannya dapat ditafsirkan secara lain, Cukup luaskah
perempatan yang digariskan dengan melibatkan simpulan, hasil,
pendapat teori yang ada? Berpikir dan bernalarlah secara konklu-
sif sehingga dicapai simpulan yang mendekati kesempurnaan.

Saran yang dikemukakan adalah saran atau rekomendasi
yang betul-betul merupakan implikasi dari hasil penelitian. Saran
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mungkin bersifat umum ‘atau mungkin bersifat khusus yang
ditujukan kepada pengambil keputusan, para praktisi lapangan,
ilmuwan dan lain-lain.

Perlu dijelaskan bahwa pencantuman saran dalam artikel
hasil penelitian tidak baku secara international terutama untuk
majalah primer bermutu tinggi. Hal ini didasarkan pertimbangan
bahwa simpulan merupakan penutup yang logik untuk suatu
pembahasan dan tidak perlu dilanjutkan lagi dengan saran.

P. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat karya yang dijadikan acuan dalam
penelitian atau makalah. Karya tersebut termasuk laporan hasil
penelitian, jurnal ilmiah, buku, tesis, desertasi, ensiklopedia,
majalah, surat kabar, dan lain-lain. Karya yang dibaca tetapi tidak
dirujuk atau tidak dikutip tidak perlu dimasukkan ke dalam
daftar pustaka.

Q. Lampiran

Bagian akhir suatu laporan hasil penelitian atau karya
ilmiah memuat berbagai dokumen yang tidak masuk ke dalam
tubuh tulisan. dokumen tersebut antara lain berupa instrumen
penelitian (seperti tes, angket, pedoman wawancara, dan daftar
cek observasi) surat izin (jika ada) nilai mentah hasil tes, hasil-
hasil perhitungan statistik baik yang dikerjakan secara manual
maupun yang dihasilkan oleh program komputer.

163




Bagian 15
TEKNIK PENULISAN ARTIKEL

ada dasarnya bagian ini memuat pedoman yang berkaitan
P dengan format dan isi artikel hasil penelitian dan non-
penelitian.

A.Artikel Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk artikel untuk
kemudian diterbitkan dalam jurnal-jurnal memiliki kelebihan-
kelebihan dibandingkan dengan tulisan dalam bentuk laporan
teknis resmi, Laporan teknis resmi memang dituntut untuk berisi
hal-hal yang menyeluruh dan lengkap sehingga naskahnya
cenderung tebal dan diproduksi dalam jumlah yang sangat
terbatas, dan akibatnya hanya kalangan yang sangat terbatas saja
yang dapat membacanya. Sebaliknya, hasil penelitian yang ditulis
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dalam bentuk artikel biasanya dituntut untuk berisi hal-hal yang
penting-penting saja oleh karena, setiap kali terbit, sebuah jurnal
memuat beberapa artikel sehingga ruang tersedia untuk sebuah
artikel sangat terbatas. Jurnal yang diterbitkan oleh suatu fakultas
akan dibaca sedikitnya oleh para dosen dan karyawan serta
mahasiswa di fakultas tersebut sehingga hasil penelitian yang
ditulis dalam bentuk artikel di jurnal akan memiliki pembaca
yang jauh lebih banyak dari pada laporan penelitian teknis resmi.
Singkatnya, hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk artikel
dalam jurnal akan memberikan dampak akademik yang lebih
cepat dan luas dari pada laporan teknis resmi.

1. Ciri Khas

Artikel ilmiah dibedakan dengan laporan teknis dalam tiga
segi yaitu bahan, sistematika, dan prosedur penulisan.

Ciri khas pertama, Yang membedakan artikel hasil
penelitian dengan lporan penelitian teknis resmi adalah bahan
yang ditulis. Artikel hasil penelitian untuk jurnal hanya berisi
hal-hal yang sangat penting saja. Bagian yang dianggap paling
penting untuk disajikan dalam artikel hasil penelitian adalah
temuan penelitian, pembahasan hasil/temuan, dan
kesimpulannya. Hal-hal selain ketiga hal tersebut cukup disajikan
untuk mengawali artikel dan sekaligus merupakan suatu
pembahasan tentang rasional pentingnya masalah yang diteliti.
Bagian awal ini berfungsi sebagai latar belakang penelitian.

Ciri khas kedua yang membedakan artikel hasil penelitian
dengan laporan penelitian teknis resmi adalah sistematika
penulisan yang digunakan. Laporan penelitian terdiri atas bab
dan sub bab, sedangkan artikel dan makalah terdiri atas bagian
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sub bagian. Bagian dan sub bagian tersebut dapat diberi judul
atau tanpa judul. Dalam laporan penelitian teknis resmi kegiatan
pustaka lazimnya disajikan di bagian kedua (Bab II), yakni setelah
bagian yang membahas masalah, pentingnya penelitian, hipotesis
(jika ada), dan tujuan penelitian. Dalam bagian artikel hasil
penelitian, kajian pustaka merupakan bagian awal artikel (tanpa
judul sub bagian pustaka.

Ciri khas ketiga adalah prosedur penulisan artikel
penelitian, Ada tiga kemungkinan prosedur penulisan artikel
hasil penelitian. Pertama, artikel hasil penelitian ditulis sebelum
laporan hasil penelitian teknis resmi secara lengkap dibuat.
Tujuannya untuk menjaring masukan-masukan dari pihak
pembaca (masyarakat akademik) sebelum penelitian
menyelesaikan tulisan lengkapnya dalam bentuk laporan
penelitian teknis resmi. Masukan yang diperoleh dari pihak
pembaca diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil temuan
penelitiannya. Kedua artikel hasil penelitian untuk jurnal ditulis
setelah laporan penelitian teknis resmi selesai disusun. Prosedur
yang kedua ini berlaku karena pada umumnya menulis laporan
penelitian teknis resmi merupakan kewajiban, sedangkan
penulisan artikelnya hanya bersifat anjuran. Alternatif ketiga,
artikel hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal merupakan
satu-satunya tulisan yang dibuat oleh peneliti. Alternatif ketiga
ini lazim dilakukan oleh peneliti yang mendanai penelitiannya
sendiri. Bagi penelitian swadana, artikel hasil penelitian dalam
jurnal merupakan forum komunikasi yang paling efektif dan
efisien.
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2. Isi dan Sistematika

Penulisan artikel ménggunakan sistematika tanpa angka
ataupun abjad. Penjelasan lebih renci disajikan pada bagian lain
buku ini. berikut ini disajikan uraian tentang isi artikel hasil
penelitian secara umum yang berlaku untuk hasil penelitian
kuantitatif ataupun kualitatif.

3. Judul

Juduk artikel hendaknya informative, lengkap, tidak terlalu
pendek yaitu antara 5 - 15 kata. Judul artikel memuat variabel-
variabel yang diteliti atau kata kunci yang menggambarkan
masalah yang diteliti.

4. Nama Penulis

Nama penulis artikel ditulis tanpa disertai gelar akademik
atau gelar lain apapun. Nama lembaga tempat bekerja peneliti
ditulis sebagai catatan kaki di halaman pertama. Jika lebih dari
dua peneliti, hanya nama peneliti utamm saja yang dicantumkan
di bawah judul; nama peneliti lain ditulis dalam catatan kaki.

5. Sponsor
Nama sponsor penelitian ditulis sebagai catatan kaki pada
halaman pertama, diletakkan di atas nama lembaga asal peneliti.

6. Abstrak dan Kata Kunci

Abstrak memuat masalah dan tujuan penelitian, prosedur
penelitian (untuk penelitian kualitatif termasuk deskriptif tentang
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subjek yang diteliti). Ringkasan hasil penelitian (bila dianggap
perlu, juga kesimpulan dan implikasi. Tekanan diberikan pada
hasil penelitian Hal-hal lain seperti hipotesis pembahasan dan
saran tidak disajikan. Abstrak hendaknya ditulis dalam bahasa
Inggeris. Terjemahan judul artikel berbahasa Indonesia dimuat
pada baris pertama abstrak berbahasa Inggeris. Panjang abstrak
50-75 kata dan ditulis dalam satu paragraph.Abstrak diketik
dengan spasi tunggal dengan menggunakan format yang lebih
sempit dari teks utama (margin kanan dan kiri menjorok masuk
5 atau 7 ketukan)

Kata Kunci adalah kata pokok yang menggambarkan unit
masalah yang diteliti atau istilah-istilah yang merupakan dasar
pemikiran gagasan dalam karangan asli, berupa kata tunggal atau
gabungan kata. Jumlah kata kunci sekitar 3-5 buah kata.

7. Pendahuluan

Pendahuluan tidak diberi judul, ditulis lansung setelah
abstrak dan kata kunci. Bagian ini menyajikan kajian pustaka yang
berisi paling sedikit 3 tiga gagasan; 1) latar belakang atau rasional
penelitian; 2) masalah; masalah dan wawasan rencana pemecahan
masalah; 3) rumusan tujuan penelitian; dan 4) manfaat hasil
penelitian.

Isi: Pendahuluan

Pendahuluan tidak diberi judul, ditulis langsung setelah
abstrak dan kata kunci, Bagian ini menyajikan kajian pustaka
yang berisi paling sedikit tiga gagasan: Pertama, latar belakang
atau rasional penelitian. Kedua, masalah dan wawasan rencana
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pemecahan masalah. Ketiga, rumusan tujuan penelitian.
Keempat, harapan tentang manfaat hasil penelitian.

Sebagai kajian pustaka, bagian harus direstai rujukan yang
bisa dijamin otoritas penulisnya, jumlah rujukan proporsional
(tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak). Pembahasan
kepustkaan harus disajikan secara ringkas, padat dan langsung
mengenai masalah yang diteliti. Aspek yang dibahas dapat
mencakup landasan teorinya, segi historisnya, atau segi lainnya.
Penyajian latar belakang atau rasional penelitian hendaknya
sedemikian rupa sehingga pembaca ke rumusan masalah

penelitian yang dilengkapi dengan rencana pemacahan masalah

dan akhirnya ke rumusan tujuan. Untuk penelitian kualitatif pada
bagian ini dijelaskan fokus penelitian dan uraian konsep yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

Isi: Metode

Bagian menyajikan bagaimana penelitian itu dilakukan.
Uraian disajikan dalam beberapa paragraph tanpa subbagian,
atau dipilah-pilah menjadi sub bagian. Hanya hal-hal yang pokok
saja yang disajikan. Uraian rinci tentang rancangan penelitian
tidak diperlu diberikan.

Pada bagian ini berisi cara data dikumpulkan, siapa nara
sumber data, dan cara data dianalisis. Apabila naraian ini
disajikan dalam sub bagian, maka subbagian itu antara lain berisi
keterangan tentang populasi dan sampel (atau subjek, instrukmen
pengumpulan data, rancangan penelitian (terutama jika
digunakan rancangan yang cukup kompleks seperti rancangan
eksperimental, dan teknik analis data.
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Penelitian yang menggunakan alat dan bahan perlu ditulis
spesifikasi alat dan bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan
tingkat kecanggihan alat yang digunakan, sedangkan spesifikasi
bahan juga perlu diberikan karena penelitian ulang dapat berbeda
dari penelitian perdana apabila spesifikasi bahan yang digunakan
berbeda. 4

Untuk penelitian kualitatif perlu ditambahan peran menge-
nai kehadiran peneliti, subjek penelitian dan informan beserta
cara-cara menggali data penelitian, lokasi penelitian, dan lama
penelitian. Selain itu juga diberikan uraian mengenai validitas
dan reliabilitas penelitian.

Isi: Hasil

Bagian hasil adalah baigan utama artikel ilmiah, dan oleh
karena itu biasanya merupakan bagian terpanjang. Bagian ini
menyajikan hasil-hasil analisis data; yang dilaporkan adalah hasil
murnih. Proses analisis data (seperti perhitungan statistik) tidak
perlu disajikan. Proses pengujian hipotesis pun tidak perlu
disajikan, termasuk pembandingan antara koefisien yang
ditemukan dalam analisis dengan koefisien dalam tabel statistik.
Perlu dilaporkan adalah hasil analisis dan hasil pengujian
hipotesis.

Hasil analisis boleh disajikan dengan tabel atau grafik. Tabel
ataupun grafik harus diberi komentar atau dibahas. Pembahasan
tidak harus dilakukan per tabel atau grafik. Tabel atau grafik
digunakan untuk memperjelas penyajian hasil secara verbal.

Apabila hasil yang disajikan cukup panjang, penyajian bisa
dilakukan dengan memilah-milah menjadi subbagian-subbagian
sesuai dengan penjabaran masalah penelitian. Apabila bagian ini
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pendek, bisa digabung dengan bagian pembahasan. Untuk
penelitian kualitatif, bagian hasil memuatl bagian-bagian rinci
dalam bentuk subtopik-subtopik yang berkaitan langsung dengan
fokus penelitian.

Isi: Pembahasan

Bagian ini adalah bagian terpenting dari keseluruhan isi
artikel ilmiah Tujuan pembahasan adalah (a) menjawab masalah
penelitian atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu
dicapai, (b) menafsirkan temuan-temuan, (c) mengintegrasikan
temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah
mapan, dan (d) menyusun teori baru atau memodifikasi teori
yang ada.

Dalam menjawab masalah penelitian atau tujuan penelitian,
harus disimpulkan hasil-hasil penelitian secara eksplisit. Misalnya
dinyatakan bahwa penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pengawasan melekat dalam meningkatkan disiplin
kerja pegawai, maka dalam bagian pembahasan haruslah
diuraikan pengaruh pengawasan dalam meningkatkan disiplin
kerja pegawai sesuai dengan hasil penelitian.

Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan mengguna-
kan logika dan teori-teori yang ada. Misalnya ditemukan adanya
hubungan atau korelasi pengawasan dengan disiplin kerja. Hal
ini dapat ditafsirkan bahwa pengawasan dapat memberikan
pengaruh untuk meningkatkan disiplin kerja.

Temuan diintegrasikan ke dalam kumpulan pengetahuan
yang sudah ada dengan jalan membandingkan temuan itu dengan
temuan penelitian sebelumnya, atau dengan teori yang ada, atau
dengan kenyataan di lapangan.
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Jika penelitian ini menelaah teori (penelitian dasar), teori
yang lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, sebagian atau
seluruhnya, Penolakan sebagian dari teori haruslah disertai
dengan modifikasi teori, dan penolakan terhadap seluruh teori
haruslah disertai dengan rumusan teori baru.

Untuk penelitian kulitatif, bagian ini dapat pula memuat
ide-ide peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-
dimensi serta posisi temuan atau penelitian terhadap temuan dan
teori sebelumnya.

Isi: Simpulan dan Saran

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian yang disajikan
pada bagian hasil dan pembahasan. Berdasarkan uraian pada
kedua bagian itu, dikembangkan pokok-pokok pikiran yang
merupakan esensi dari uraian tersebut. Simpulan disajikan dalam
bentuk essei, bukan dalam bentuk numerical.

Saran disusun berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik.
Saran-saran bisa mengacu kepada tindakan praktis, atau
pengembangan teoritis, dan penelitian lanjutan. Bagian saran bisa
berdiri sendiri. Bagian simpulan dan saran dapat pula disebut
bagaian penutup.

Isi: Daftar Pustaka

Daftar pustaka harus lengkap dan sesuai dengan rujukan
yang disajikan dalam batang tubuh artikel ilmiah. Bahasan
pustaka yang dimasukkan dalam daftar pustaka harus sudah
disebutkan dalam batang tubuh artikel. Demikian pula semua
rujukan yang disebutkan dalam batang tubuh harus disajikan
dalam daftar pustaka.
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Ketentuan untuk penulisan artikel non-penelitian pada
dasarnya berlaku juga untuk penulisan makalah pendek (yaitu
makalah yang panjangnya tidak lebih dari 20 halaman), kecuali
dalam makalah pendek abstrak dan kata-kata kunci tidak harus
ada.

B. ARTIKEL NON-PENELITIAN

Artikel non-penelitian mengacu kepada semua Jenis artikel
ilmiah yang bukan merupakan laporan hasil penelitian. Artikel
yang termasuk kategori artikel non-penelitian antara lain berupa
artikel yang menelaah yang menelaah suatu teori, konsep, atau
perinsip, mengembangkan suatu model, mendeskripsikan fakta
atau fenomena tertentu, menilai suatu produk, dan masih banyak
jenis yang lain. Krena beragamnya jenis artikel ini, maka cara
penyajiannya di dalam jurnal sangat bervariasi.

Ketentuan untuk penulisan artikel non-penelitian pada
dasarnya berlaku juga untuk penulsian makalah pendek (yaitu
makalah yang panjangnya tidak lebih dari 20 halaman) kecuali
dalam makalah pendek abstrak dan kata kunci menurut penulis
tidak harus ada.

1. Isi dan Sistematika

Sebuah artikel non-penelitian berisi hal-hal yang sangat
esensial; karena itu biasanya jumlah halaman yang disediakan
tidak banyak (antara 10-20 halaman). Unsur pokok yang harus
ada dalam artikel non-penelitian dan sistematikanya (1) judul
artikel; (2) nama penulis; (3) abstrak dan kata kunci (4)
pendahuluan, (5) bagian inti, (6) penutup, dan (7) daftar pustaka.
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2. Judul

Judul artikel sebagai label yang mencerminkan secara tepat
inti isi yang terkandung dalam artikel. Untuk itu, pemilihan kata
yang dipakai dalam judul artikel hendaknya dilakukan secara
cermat, Disamping itu aspek ketepatannya, pemilihan kata-kata
untuk judul perlu juga mempertimbangkan pengaruhnya
terhadap daya tarik judul bagi pembaca. Judul artikel sebaiknya
teridiri atas 5-15 kata.

3. Nama Penulis

Nama penulis artikel ditulis tanpa gelar akademik atau
gelar lain apapun. Nama lembaga tempat bekerja penulis ditulis
sebagai catatan kaki dihalaman pertama, Jika lebih dari dua
penulis, hanya nama penulis utama saja yang dicantumkan di
bawah judul; nama penulis lain ditulis dalam catatan kaki.

4. Abstrak dan Kata Kunci

Untuk artikel non-penelitian, abstrak berisi ringkasan dari
isi artikel yang dituangkan secara padat, bukan komentar atau
pengantar dari penyunting atau redaksi. Abstrak hendaknya
ditulis dalam bahasa Inggeris. Terjemahan judul artikel berbahasa
Indonesia dimuat pada baris pertama abstrak berbahasa inggeris.
Panjang abstrak 50-75 kata dan ditulis dalam satu paragraph.
Abstrak diketik dengan spasi tunggal dengan menggunakan
format yang lebih sempit dari teks utama (margin kanan dan kiri
menjorok masuk 5 ata 7 ketukan)

Kata kunci adalah kata pokok yang menggambarkan
daerah masalah yang dibahas dalam artikel atau istilah-istilah
yang merupakan dasar pemikiran gagasan dalam karangan asli
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berupa kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah kata kunci 3-5
buah.

5. Pendahulaun

Berbeda Pendahuluan di dalam artikel hasil penelitian,
bagian pendahuluan dalam artikel non-penelitian berisi uraian
yang mengantarkan pembaca kepada topik utama yang akan
dibahas. Oleh karena itu, isi bagian pendahuluan menguraikan
hal-hal yang mampu menarik pembaca sehingga mereka tergiring
untuk mendalami bagian selanjutnya. Selain itu, bagian
pendahulaun hendaknya diakhiri dengan rumusan singkat (1-2
kalimat) tentang hal-hal pokok yang akan dibahas. Bagian
pendahuluan tidak deberi judul.

6. Bagian Inti

Judul, judul bagian, dan isi bagian inti sebuah artikel non-
penelitian sangat bervariasi, tergantung pada topik yang dibahas,
Hal yang pelu mendapat perhatian pada bagian inti adalah
pengorganisasian isinya, Uraian yang lebih rinci mengenai cara
pengorganisasian isi dibahas pada paparan berikutnya,

7. Simpulan

Istilah penutup digunakan sebagai judul bagian akhir dari
sebuah artikel non-penelitian, jika isinya hanya berupa catatan
akhir atau bagian sejenisnya. Jika uraian pada bagian akhir berisi
simpulan hasil pembahasan pada bagian sebelumnya, perlu
dimasukkan pada bagian simpulan. Kebanyakan artikel non-
penelitian membutuhkan simpulan dan saran.
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8. Daftar Rujukan .
Bahan pustaka yang dimasukkan dalam daftar Tujukan

ikel. Daftar
harus sudah disebutkan dalam batang tubuh artll;fak i
rujukan harus lengkap. Mencakup semua bahan pu
telah disebutkan dalam artikel.
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